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MAKNA KHUSYUK DALAM AL-QUR’AN 
(Studi Tafsir Tematik) 
 
Aizul Maula 
 
Abstrak 
 
Khusyuk memiliki kedudukan yang sangat penting dalam ajaran Islam, 
bahkan dikatakan bahwa ia adalah perkara yang akan hilang dari Islam sebelum 
salat. Berdasarkan hal inilah penelitian ini dilakukan agar tercipta sebuah 
pemahaman tentang khusyuk terutama yang bersumber dari al-Qur’an. 
Penelitian ini merupakan library research atau penelitian kepustakaan. 
Adapun  sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah ayat-
ayat al-Qur’an, sedangkan data sekundernya adalah kitab-kitab tafsir baik klasik 
maupun kontemporer. Pengumpulan data dalam penelitian menggunakan metode 
dokumentasi. Sementara teknik analisa dan penyajian data dilakukan dengan 
metode tematik.  
Dari uraian dan analisis yang dilakukan dalam penelitian, diperoleh 
pengertian bahwa makna khusyuk dalam al-Qur’an secara umum tidak berbeda 
jauh dengan makna yang digunakan dalam bahasa Arab sehari-hari. Di mana 
makna khusyuk merujuk kepada keadaan tunduk, tenang, dan merendahkan diri. 
Hanya saja bagi orang-orang yang beriman, khusyuk tidak sebatas sikap lahiriah 
saja. Namun juga tunduknya batin kepada Allah. Dalam hal ini khusyuk di dalam 
al-Qur’an mengandung makna umum dan makna khusus. Dari penelitian ini juga 
diperoleh informasi bahwa khusyuk dalam al-Qur’an mengandung beberapa 
pesan, yaitu: Pertama, khusyuk merupakan sikap yang harus dihadirkan ketika 
salat, kedua, khusyuk merupakan sikap yang melekat pada para Nabi, ketiga, 
khusyuk merupakan pujian dari Allah kepada ahli kitab yang beriman kepada 
Allah, nabi Muhammad dan al-Qur’an, keempat, khusyuk dalam mengingat Allah 
dan al-Qur’an dapat menjauhkan seseorang dari kefasikan, dan kelima, orang 
yang khusyuk akan mendapatkan balasan dari Allah berupa ampunan dan pahala 
yang besar. Lebih lanjut, terdapat beberapa faktor yang dapat membantu dalam 
meraih khusyuk, di antaranya adalah; iman yang benar, ilmu yang bermanfaat, 
mengingat kematian, dan tadabur ayat-ayat al-Qur’an.  
 
Kata kunci: al-Qur’an, khusyuk, studi tematik, salat 
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The Meaning of  Khusyuk in The Qur’an 
(A Study of Thematic Exegesis) 
 
Aizul Maula 
 
Abstract 
 
Khusyuk has a very important position in Islam. Moreover, it is a matter 
that will be missed from Islam before salat. Based on this fact, this research aims 
to find out the concept of khusyuk, especially according to the Qur’anic 
perspective.  
This research was a library research. The primary data sources were the 
verses of the Qur’an, while the secondary data sources were any books of tafsir. 
The data were collected by using documentation method, while the technique of 
analysis data chosen for this study was athematic method. 
From the analysis conducted in the research, it can be concluded that the 
meaning of khusyuk in the Qur'an are generally not varying much with the 
meaning used in the Arabic daily, where the meaning of khusyuk refers to a state 
of subjection, quiet and humble. Nevertheless, khusyuk for believers is not only 
limited to a physical attitude, but also the inner attitude of submission to God. 
Khusyuk in the Qur'an also contains special meaning and common meaning. 
There are some messages contained in the verses of khusyuk; first, khusyuk is an 
attitude that must be performed in salat, secondly, khusyuk is an attitude of 
prophets, thirdly, khusyuk is a praise of God to Ahli Kitab who believe in Allah, 
Muhammad and the Qur'an, fourthly, khusyuk in remembrance of God and the 
Qur'an can keep someone from ungodliness, and fifthly,t he people who can reach 
for khusyuk will get a reply from God in the form of forgiveness and a great 
reward. Furthermore, there are several factors that can help in reaching for 
khusyuk, which are;  a true faith, a useful science, remembering death, and 
tadaburthe verses of the Qur'an. 
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 معني الخشوع في القران 
 (دراسة في التفسير الموضوعي)
 
 أعز المولا
 
 الملخص
 
ول ما يفقد من الدين قبل إنه أإن الخشوع له مكانة هامة في الاسلام, و قد قيل 
فهم معاني الخشوع المستنبطة من به  الة أجري هذالبحث, و يهدفوعلي هذه الحالصلاة. 
 القرأن. 
المستخدمة في هذ البحث هي الآيات  الرئيسية مصادر البياناتو   مكتبي هذا بحث
والطريقة كتب التفسير المعاصرة و السلفية.  اما مصادر البيانات الفرعية هي, و القرآنية
 المستخدمة في تحليل هذا البحث هي الطريقة الموضوعية.
لا تختلف بمعانيه اللفظية ني الخشوع في القرأن االبحث بأن  معيستنتج من هذا
للمؤمن ليس إلا أن الخشوع  التي تتكون علي الخضوع، السكون، والتذلل.  ومع ذلك
يحتوي على  اطني. وبهذا، الخشوع في القرأنالفعل الخارجي، ولكنها تتعلق أيضا بفعل الب
يحتوي على بعض  أيضا بأن الخشوع في القرأن و يستنتج .معنى عام ومعنى خاص
هو موقف لخشوع امر يجب إحضاره عند الصلاة. والثاني، الخشوع ا، الأول، الفضائل
لصلاة والسلام. والثالث، ان الخشوع ثناء الله علي طائفة من أهل الكتاب. الأننبياء عليهم ا
ينهي عن الفسق. والخامس، إن الخاشعين لهم والرابع، الخشوع في ذكر الله والقرأن 
عدة عوامل يمكن أن تساعد الشخص على تحقيق ايضاو هناك  مغفرة وأجر عظيم.
 ذكر الموت و تدبر أيات القرأنية.الخشوع، و هي الإيمان الصحيح، العلم النافع، 
 
 الكلمات الرئيسية: القرأن، الخشوع، التفسير الموضوعي، الصلاة
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MOTTO 
 
 َنيِعِش َٰخۡلٱ َىلَع َّلَِّإ ٌةَرِيبََكل اَهَِّنإَو ِِۚةَٰول َّصلٱَو ِرۡب َّصلِٱب ْاُونيَِعتۡسٱَو 
Dan mohonlah pertolongan (kepada Allah) dengan sabar dan salat. 
Dan itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyuk. 
(QS. Al-Baqarah, 02:195) (Depag RI, hlm. 07) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Islam sebagai agama pertengahan (wasat{) berbeda dengan dua agama 
samawi yang datang sebelumnya. Apabila agama Yahudi terkesan lebih 
menekankan kepada aspek legalistik dan agama Kristen lebih menekankan 
kepada aspek spiritualistik seperti pengalaman rohani, maka agama Islam 
datang sebagai bentuk pertengahan dari dua agama sebelumnya. Islam datang 
dengan kandungan tentang ajaran-ajaran hukum yang berorientasi lahiriah di 
satu sisi, dan di sisi lain juga mengajarkan tentang ajaran-ajaran ketuhanan 
yang mendalam dan bersifat ruhaniah (spiritual).1 
Islam bukan agama yang hanya menganjurkan pemeluknya untuk 
berpegang kepada aspek formal lahiriahnya saja tanpa memperhatikan aspek 
ruhaniahnya. Beragama, walaupun melibatkan fisik dalam menjalankan segala 
ritualnya, namun pada hakikatnya ia adalah urusan hati dan rohani yang paling 
dalam dari seorang hamba.2 
Pengamalan ibadah yang bersifat formal dalam ajaran Islam tanpa 
disertai penghayatan di dalamnya dapat mengakibatkan amalan tersebut terasa 
kering, kurang bermakna, dan kurang dijiwai oleh pelakunya serta tidak dapat 
memenuhi kebutuhan spiritual dan menumbuhkan ajaran moral. 
                                                          
1 Amin Syukur, Masa Depan Tasawuf, dalam Amin Syukur-Abdul Muhayya (ed), 
Tasawuf dan Krisis, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), hlm. 34. 
2 Haidar Bagir, Islam Tuhan Islam Manusia, (Bandung: Mizan, 2017), hlm. 259. 
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Sudah banyak ulama yang menekankan tentang pentingnya 
pengamalan agama dari sisi lahir dan batin, tidak hanya yang berdimensi 
syariat saja, namun juga berdimensi hakikat. Imam Qushyairi dalam Risa>la>h 
al-Qusyairiyyah mengatakan bahwa syariat adalah penyembahan makhluk 
kepada Allah, sedangkan h{aqi>qah adalah kesaksian makhluk akan kehadiran 
Allah. Lebih lanjut ia mengatakan bahwa setiap pengamalan syariat, yang 
tidak didukung dengan pengamalan h{aqi>qah tidaklah diterima, dan setiap 
h{aqi>qah yang tidak dilandasi pengamalan syariat tidak dapat mencapai tujuan 
yang dikehendaki.3 Ibn ’Ujaibah al-Hasani juga mengatakan bahwa tidak ada 
tasawuf tanpa fikih, karena hukum-hukum Allah tidak dapat diketahui kecuali 
dengan ilmu fikih, dan fikih juga tidak bisa berjalan tanpa tasawuf karena amal 
diterima hanya bila disertai dengan tawajjuh yang benar.4 
Sedangkan Imam Ghozali mengatakan bahwa orang tidak akan sampai 
ke tingkat ba>t{in sebelum menyelesaikan tingkat z{a>hir, atau tidak akan dapat 
dicapai h{aqi>qah kecuali setelah penyempurnaan syariat.5 Bahkan ada sebuah 
ungkapan yang mengatakan bahwa orang yang mengamalkan tasawuf tanpa 
mengamalkan fikih berarti ia telah berbuat zindik, sedangkan orang yang 
mengamalkan fikih tanpa mengamalkan tasawuf berarti ia telah berbuat fasik, 
dan orang yang mengamalkan keduanya adalah orang yang ahli h{aqi>qah.6 
                                                          
3 Abu al-Qa>sim al-Qusyairi, Ar-Risa>lat al-Qusyairiyah, (Kairo: Da>r asy-Sya’b, 1989), 
hlm. 168. 
4 Ibn ’Ujaibah al-Hasani, Iqadh al-Himam fi Syarh al-Hikam, (Kairo: Da>r al-Maa>rif, 
T.Th), hlm.18. 
5 Abu Ha>mid al-Ghaza>li, Bida>yatu al_Hida>yah, (Beirut: Da>r as-S{a>dir, 1998.) Cet ke-
1, hlm. 17. 
6 Muhammad Zaki> Ibra>hi>m, Abja>diyyat at-Tas{awwuf al-Isla>mi>, (Kairo: al-‘Asyi>rah 
al-Muhammadiyyah, T.Th), cet ke-5, hlm. 139. 
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Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa Islam menghendaki 
terwujudnya integrasi antara amaliah lahiriah dan penghayatan batiniah, atau 
dengan kata lain Islam menghendaki adanya kontak yang kuat antara kegiatan 
lahiriah yang formal dan kegiatan batiniah sebagai satu kesatuan perbuatan 
yang utuh. Bagaimanapun, penghayatan seseorang dalam menjalani amaliah 
lahiriah sangat berpengaruh terhadap value atau nilai dari ibadah tersebut. 
Integrasi antara perbuatan lahir dan batin juga tercermin dari sebuah 
hadis nabi tentang pilar-pilar agama yang terdiri dari Islam, Iman dan Ihsan.7  
Dalam hadis tersebut Rasulullah mendapat pelajaran dari Allah melalui 
Malaikat Jibril bahwa agama ini (al-Isla>m) terdiri atas tiga bagian yang satu 
sama lain terintegrasi dalam satu kesatuan yang tidak terpisahkan. Isla>m dalam 
hadis tersebut kemudian oleh ulama diartikan sebagai syariat, sedangkan I>ma>n 
diartikan dengan aqidah. Adapun Ihsa>n diartikan dengan akhlak. Ihsa>n adalah 
beribadah kepada Allah yang tidak hanya dilandasi aspek formalitas, tetapi 
terpadu dengan perasaan bahwa dirinya sedang berhadap-hadapan langsung 
dengan Allah.8 
                                                          
7 Imam Muslim, S}ahi>h Muslim, (Riyadh: Da>russalam, 2000), cet ke- 2, hlm. 24-25. 
Hadis tersebut berbunyi: 
لاق هنع الله يضر باطخلا نب رمع نع : حن انيب علط ذإ ،موي تاذ ملسو هيلع الله ىلص الله لوسر دنع سولج ن
 ىلص يبنلا ىلإ سلج ىتح ،دحأ انم هفرعي لاو ،رفسلا رثأ هيلع ىري لا ،رعشلا داوس ديدش ،بايثلا ضايب ديدش لجر انيلع
لاسلإا نع ينربخأ دمحم اي " :لاقو ،هيذخف ىلع هيفك عضوو ،هيتبكر ىلإ هتبكر دنسأف ملسو هيلع اللهل لااف ، مه :  ملاسلإا
 تعطتسا نإ تيبلا جحتو ،ناضمر موصتو ،ةاكزلا يتؤتو ةلاصلا مياتو ،الله لوسر ادمحم نأو الله لاإ هلإ لا نأ دهشت نأ
ناميلإا نع ينربخأ" :لاق ،هقدصيو هلأسي هل انبجعف ،" تقدص" :لاق ،لايبس هيلإ” لاق :  هلسرو هبتكو هتكئلامو للهاب نمؤت نأ
ا مويلاولاق ، " ناسحلإا نع ينربخأف" :لاق ،" تقدص" :لاق ،هرشو هريخ ردالاب نمؤتو ، رخلآ :  ، هارت كنأك الله دبعت نأ
كاري هنإف هارت نكت مل نإف)  لاق ، " ةعاسلا نع ينربخأف " : لاق :  نع ينربخأف" :لاق ،لئاسلا نم ملعأب اهنع  لوؤسملا ام
لاق ،"اهتارامأ : ( هتبر ةملأا دلت نأناينبلا يف نولواطتي ، ءاشلا ءاعر ةلاعلا ةارعلا ةافحلا ىرت نأو ، ا )  ايلم ثبلف قلطنا مث
لاق مث ، : ( ؟ لئاسلا نم يردتأ ، رمع اي )  لاق ، " ملعأ هلوسرو الله" : تلق : ( مكنيد مكملعي مكاتأ ليربج هنإف )  هاور
ملسم( 
8 Asep Usman Ismail, Integrasi Syariah denganTasawuf, Jurnal Ahkam: Vol. XII No.1 
Januari 2012, hlm. 1. 
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Esensi Ihsa>n terletak pada kesadaran bahwa manusia setiap saat berada 
dalam pengawasan Allah dan para malaikat di setiap tempat dan waktu.9 
Keharusan untuk menyadari bahwa manusia itu berada dalam pengawasan 
Allah dan para malaikat juga tersurat di dalam al-Qur’an, sebagaimana 
tercantum dalam surat Qa>f ayat 16-18: 
 ۡقَلَخ ۡدَقَلَو ِلۡبَح ۡنِم ِهَۡيلِإ ُبَرَۡقأ ُنۡحَنَو ۖۥُهُسۡفَن ِۦهِب ُسِوۡسَُوت اَم ُمَلۡعَنَو َن ََٰسن ِۡلۡٱ اَن
 ِديِرَوۡلٱ٦١  ٞديِعَق ِلاَم ِ شلٱ ِنَعَو ِنيِمَيۡلٱ ِنَع ِناَيِ قََلتُمۡلٱ ىَّقََلتَي ۡذِإ٦١  ٍلۡوَق نِم ُظِفۡلَي ا َّم
 ٞدِيتَع ٌبِيقَر ِهَۡيدَل َِّلَّإ٦١ 
Artinya: 
 
Dan sungguh, Kami telah menciptakan manusia dan mengetahui apa yang 
dibisikkan oleh hatinya, dan Kami lebih dekat kepadanya daripada urat 
lehernya. (ingatlah) ketika dua  malaikat mencatat (perbuatannya), yang satu 
duduk di sebelah kanan dan yang lain duduk di sebelah kiri. Tidak ada suatu 
kata yang diucapkannya melainkan ada di sisinya malaikat pengawas yang 
selalu siap.10 
 
Di antara salah satu unsur penting yang dapat mendorong dan 
mewujudkan manusia agar merasakan Ihsa>n adalah khusyuk. Kata khusyuk 
dalam bahasa Arab merupakan bentuk masdar dari khasya’a (ع ش خ) yang 
mengikuti wazan fa’ala (ل ع ف) memiliki arti tunduk (عوضخلا), dan 
merendahkan diri (ل لذتلا).11  
Sedangkan secara terminologi khusyuk dapat diartikan dengan 
kehadiran hati ketika berhadapan dengan Allah yang diikuti sikap penuh 
                                                          
9 Ibid, hlm. 2. 
10 Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya: 
Fajar Mulya, 2009), hlm. 519. 
11 al-Fayru>z A<ba>di>, al-Qa>mu>s al-Muh{i>t}, (Damaskus:Muassasah ar-Risa>lah, 1998), Cet 
ke-6, hlm. 713. 
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kerendahan dan kehinaan, perasaan takut yang selalu ada di dalam hati, dan 
terpusatnya pikiran ketika salat.12 Menurut Imam Ghazali, khusyuk adalah 
buah dari keimanan dan hasil keyakinan akan keagungan Allah. Siapa yang 
dapat merasakan hal tersebut, maka ia akan khusyuk dalam salatnya, bahkan 
pada saat dia sendiri maupun di waktu ia buang hajat. Khusyuk bisa timbul 
dari kesadaran bahwa Allah selalu melihat gerak gerik hamba-Nya, kesadaran 
tentang keagungannya serta tentang kekurangan diri hamba dalam 
melaksanakan tugas-tugas Tuhan-Nya.13 
Para ulama sepakat bahwa khusyuk terletak di dalam hati dan hasilnya 
ada di anggota tubuh.14 Khusyuk adalah sesuatu yang sangat penting, 
mayoritas ulama juga mensinyalir bahwa khusyuk adalah hal pertama yang 
akan dicabut dari umat selain ilmu.15 Hudzaifah, sebagaimana dikutip oleh 
Imam Qusyairi mengatakan bahwa permulaan suatu yang akan hilang dari 
agama adalah khusyuk.16 
Dalam konteks inilah, melakukan telaah tentang khusyuk di dalam al-
Qur’an menjadi penting. Hal tersebut karena al-Quran adalah kitab suci yang 
menjadi pedoman dan pegangan hidup umat Islam di seluruh dunia. Namun 
agar pedoman dalam al-Qur’an tersebut dapat diaplikasikan dalam kehidupan 
                                                          
12 Ibnu al-Qayyim al-Jauziyah, Mada>riju as-Sa>likin, (Riyadh: Dar as-S{ami’i, 2011), 
hlm. 1322. 
13 Abu Ha>mid al-G{aza>li>, Ih{ya>' Ulu>m ad-Di>n, (Indonesia: Da>r al-Ihya al-Kutub al-
Arabiyyah, T.Th), Jilid I, hlm. 171. 
14 Ibnu al-Qayyim al-Jauziyah, Mada>riju as-Sa>likin.., hlm. 182. 
15 Iqbal Irham, Membumikan Shalat Khusyuk: dari Teoritis ke Praktis, dalam 
Muhammad Iqbal dan Nurasiah (ed), Celebrating Islamic Thought, (Bandung: Cita pustaka, 
2104), hlm. 45. 
16 Abu al-Qa>sim al-Qusyairi, Risa>lah al-Qusyairiyah, hlm.264. 
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sehari hari, maka ayat-ayat al-Qur’an yang umumnya berisi prinsip pokok yang 
belum terjabar, aturan-aturan yang masih bersifat umum, perlu dijelaskan 
secara rinci dan mendalam. 
Di dalam al-Qur’an, kata khusyuk dengan berbagai macam derivasinya 
disebutkan sebanyak 17 kali dan tersebar di dalam 16 surat yang berbeda. Dari 
17 kali penyebutan, satu kali dalam bentuk fi’il mud{arri’, satu kali dengan fi’il 
ma>d{i, satu kali dengan mas{dar, dan sisanya disebutkan dengan isim fa>’il. Dari 
keseluruhan kata tersebut, ada yang di tujukan untuk manusia dan berkaitan 
dengan ibadah salat, sebagaimana terdapat dalam surat al-Mu’minu>n ayat 1-2, 
di mana Allah menjanjikan kemenangan dan keberuntungan bagi orang-orang 
yang khusyuk ketika salat.  
 َنُونِمۡؤُمۡلٱ َحَلَۡفأ َۡدق٦  َنُوعِش ََٰخ ۡمِِهتَلََص يِف ۡمُه َنيِذَّلٱ٢  
Artinya: 
 
Sungguh beruntung orang-orang yang beriman, (yaitu) orang yang khusyuk 
dalam salatnya.17 
 
Kata ‘Qad’ dalam ayat tersebut menunjukkan tah{qi>q bahwa Allah 
benar-benar memberikan kemenangan dan keberuntungan bagi orang-orang 
mukmin, yang salah satu tandanya adalah orang yang salatnya khusyuk. 
Menurut Ibnu Abbas orang yang khusyuk adalah orang yang  takut dan 
tenang.18 menurut an-Nasafi khusyuk adalah takutnya hati dan tenangnya 
anggota badan ketika salat, khusyuk adalah memusatkan niat dalam salat dan 
                                                          
17 Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya.., hlm. 342. 
18 Isma>il Ibnu Kaṡi>r, Tafsi>ru al-Qura>n al-Az{im, (Kairo: al-Fa>ruq al-Hadis}ah, 2000) 
Cet ke-1, Jilid 10, hlm. 107. 
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mengesampingkan semua yang tidak berhubungan dengan salat.19 Jadi khusyuk 
dapat diartikan dengan tenangnya hati, pikiran dan anggota badan ketika salat. 
Ibnu ‘A>syu>r dalam tafsirnya mengatakan bahwa khusyuk harus selalu ada pada 
diri seorang mus{alli ketika ia salat.20 
Selain dalam konteks salat, di dalam al-Qur’an term khusyuk juga 
digunakan untuk sesuatu di luar salat. Di dalam surat al-H{adi>d ayat 16 Allah 
berfirman: 
 َلََّو ِ  قَحۡلٱ َنِم َلَزَن اَمَو ِ َّللَّٱ ِرۡكِذِل ۡمُُهبُوُلق َعَشَۡخت َنأ ْآُونَماَء َنيِذَّلِل ِنۡأَي ۡمََلأ
 َف ُدََمۡلۡٱ ُمِهَۡيلَع َلاَطَف ُلَۡبق نِم َب ََٰتِكۡلٱ ْاُوتُوأ َنيِذَّلٱَك ْاُونوُكَييِثَكَو ۖۡمُُهبُوُلق ۡتَسَق ۡمُهۡن ِ م ٞر
 َنُوقِس ََٰف٦١  
Artinya: 
 
Belum tibakah waktunya bagi orang-orang yang beriman, untuk secara 
khusyuk mengingat Allah dan mematuhi kebenaran yang telah diwahyukan 
(kepada mereka), dan janganlah mereka berlaku seperti orang-orang yang telah 
menerima kitab sebelum itu, kemudian mereka melalui masa yang panjang 
sehingga hati mereka menjadi keras. Dan banyak dari menjadi orang-orang 
yang fasik.21 
 
Dalam ayat tersebut, Allah memberikan ‘ita>b atau teguran kepada umat 
Islam karena banyak di antara mereka yang mulai lalai mengingat Allah dan 
apa yang yang telah diturunkan di dalam al-Qur’an. Allah memperingatkan 
umat Islam agar tidak mengikuti jejak orang-orang  Yahudi dan Nasrani yang 
seiring berubahnya waktu hati mereka menjadi keras. Dalam ayat ini kata 
                                                          
19 An-Nasafi>, Tafsi>ru an-Nasafiyyi: Mada>riku at-Tanzil wa Haqa>iqu at-Ta’wil,  
(Beirut: Da>ru al-Kalam At-T{ayyib, T.Th), hlm. 741. 
20 Muhammad at-T{a>hir Ibnu ‘A>syu>r, Tafsi>ru at-Tahri>r wa at-Tanwi>r, (Tunis: ad-Da>r 
at-Tu>nisiyyah, 1984), Jilid 18, hlm. 9. 
21 Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya..,hlm. 539. 
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khusyuk disandingkan dengan kata qaswah, Ibnu Kaṡir menafsirkan khusyuk 
dalam ayat ini dengan kata layyin atau lunak.22 Hati yang lunak tentu saja akan 
mudah menerima kebenaran Allah, sedangkan hati yang keras akan 
mengantarkan kepada kefasikan. Berkaitan sebab turunnya ayat tersebut, Ibnu 
Abbas berkata, “Sesungguhnya Allah menganggap lamban hati orang-orang 
yang beriman. Maka Allah menegur mereka pada penghujung masa selama tiga 
belas tahun setelah turunnya al-Qur’an.23  
Selain ditujukan untuk manusia, khusyuk di dalam al-Qur’an juga ada 
yang ditujukan untuk benda-benda, seperti gunung dan bumi, sebagaimana 
terdapat di dalam surat Fussilat ayat 39: 
 ۡۚۡتَبَرَو ۡت ََّزتۡهٱ َٓءاَمۡلٱ اَهَۡيلَع اَنۡلَزَنأ َٓاِذإَف ٗةَعِش ََٰخ َضَۡرۡلۡٱ ىََرت َكََّنأ ٓۦِهِت ََٰياَء ۡنِمَو
 ٌريِدَق ٖءۡيَش ِ لُك ََٰىلَع ۥُهَِّنإ ۡۚٓ ََٰىتۡوَمۡلٱ ِيۡحَُمل اَهاَيَۡحأ ٓيِذَّلٱ َّنِإ٩٣  
Artinya: 
 
Dan, sebagian dari tanda-tanda (kebesaran)-Nya, engkau melihat bumi itu 
kering tandus, tetapi apabila Kami turunkan air di atasnya, niscaya ia bergerak 
dan subur. Sesungguhnya (Allah) Yang menghidupkannya, Pasti dapat 
menghidupkan yang mati. Sesungguhnya Dia Maha Kuasa atas segala 
sesuatu.24 
 
Di dalam ayat tersebut, kata khusyuk digunakan untuk menyifati 
keadaan bumi yang kering dan tandus yang kemudian apabila diturunkan air di 
atasnya menjadi subur dan berkembang. Penggunaan kata khusyuk dalam ayat 
                                                          
22 Isma>il Ibnu Kaṡi>r, Tafsi>ru al-Qura>n al-Az{im.., jilid 13, hlm. 421. 
23 Wahbah Zuhayli, at-Tafsi>r al-Muni>r: fi al-Aqida>h wa asy-Syari>’at wa al-Manhaj, 
(Beirut: Da>r al-Fikr, 2009) Cet ke-10, Jilid 14, hlm. 41. 
24 Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya..,hlm. 481. 
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tersebut juga mengisyaratkan bahwa khusyuk adalah suatu keadaan yang sepi 
dan penuh ketenangan. 
Melihat begitu ragamnya ayat khusyuk, maka muncul pertanyaan apa 
dan bagaimana khusyuk di dalam al-Qur’an. Realitas ayat-ayat tentang 
khusyuk yang posisinya tersebar di beberapa surat tentunya menimbulkan 
masalah dan kerumitan tersendiri apabila tidak segera dijelaskan secara utuh 
dan holistik. Hal tersebut bertujuan untuk menghindari pemahaman terhadap 
sebuah konsep yang terdapat di dalam al-Qur’an secara parsial dan atomistik, 
terutama konsep khusyuk. 
Secara umum ada beberapa alasan akademis tersendiri mengapa 
penelitian ini penting untuk dilakukan. Pertama, Islam adalah agama yang 
menghendaki terwujudnya integrasi antara perbuatan lahir dan batin. Dalam 
hal ini, khusyuk merupakan salah satu aspek dari keduanya, khusyuk selain 
sebagai perbuatan batin, hasilnya juga bisa dilihat dalam perbuatan lahir. 
Kedua, khusyuk memiliki kedudukan yang penting dalam agama. Ketiga, kata 
khusyuk di dalam al-Qur’an mengandung pluralitas makna, hal tersebut 
terlihat dari beragamnya ayat yang berbicara tentang khusyuk dalam konteks 
yang berbeda-beda. Maka untuk dapat memahami serta 
mengaktualisasikannya dalam kehidupan sehari-hari, perlu dicari sebuah 
konsepsi khusyuk yang bersumber dari al-Qur’an. 
Berdasarkan ketiga alasan tersebut, khusyuk perspektif al-Qur’an 
menjadi suatu tema yang layak dan penting untuk diteliti. Sifat al-Qur’an yang 
dinamis membuatnya senantiasa terbuka untuk ditelaah dalam berbagai aspek 
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karena tidak pernah mencapai kebenaran tunggal, sehingga posisi al-Qur’an 
selalu terbuka untuk interpretasi baru. Dengan demikian, tuntutan untuk 
mengamati al-Qur’an selalu diharapkan agar posisi al-Qur’an sebagai petunjuk, 
dan sumber inspirasi senantiasa relevan dengan perkembangan zaman. 
B. Batasan dan Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang masalah di atas dan untuk 
memperjelas arah penelitian, maka penelitian ini dibatasi hanya pada ayat-ayat 
al-Qur’an yang mengandung term khusyuk dan derivasinya. Berdasarkan 
pembatasan tersebut, kemudian dirumuskan pokok permasalahan yang akan 
dibahas dalam tulisan ini, yaitu: 
1. Apa makna khusyuk menurut perspektif al-Qur’an? 
2. Apa pesan-pesan yang terkandung dalam ayat-ayat khusyuk? 
3. Apa saja hal yang dapat menunjang pembentukan sikap khusyuk? 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Berangkat dari permasalahan yang dirumuskan di atas, maka tujuan 
penelitian yang hendak dicapai dalam penelitian setidaknya mencangkup dua 
hal yaitu; pertama, untuk mengetahui dan mendalami makna khusyuk sesuai 
yang tertera dalam al-Qur’an. Kedua, untuk mengetahui pesan-pesan yang 
terkandung pada ayat-ayat yang mengandung term khusyuk. Ketiga, untuk 
mengetahui hal-hal yang dapat menunjang pembentukan sikap khusyuk. 
Adapun kegunaan penelitian ini dapat diklasifikasikan menjadi dua macam: 
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Pertama, secara teoritis dengan adanya penelitian ini, diharapkan 
mampu memberikan kontribusi terhadap perkembangan kajian tafsir al-
Qur’an, khususnya yang berkaitan dengan khusyuk.  
Kedua, secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
pemahaman tentang khusyuk yang bersumber dari al-Qur’an, sehingga dapat 
menjadi dorongan atau motivasi untuk bersikap khusyuk dalam kehidupan 
sehari-hari. Kata khusyuk yang selama ini sering dipahami dengan simpel dan 
parsial, ternyata eksistensinya membutuhkan analisis yang lebih mendalam. 
D. Kajian Pustaka 
al-Quran secara tekstual memang tidak berubah, tetapi penafsiran atas 
teksnya selalu berubah, sesuai dengan konteks ruang dan waktu manusia. 
Karenanya, al-Quran selalu membuka diri untuk dianalisis, dipersepsi, dan 
diinterpretasikan (ditafsirkan) dengan berbagai alat, metode, dan pendekatan 
untuk menguak isi sejatinya.25  
Meskipun kajian tafsir al-Qur’an telah banyak dilakukan para penafsir 
terdahulu, namun bukan berarti kajian terhadap al-Qur’an sudah tidak 
diperlukan lagi. Term-term al-Qur’an yang begitu banyak membuatnya tidak 
pernah habis untuk ditelaah. Hal ini pun juga berlaku pada term khusyuk yang 
juga terbilang luas dan layak untuk diteliti secara seksama dan lebih mendalam 
lagi.  
                                                          
25 M. Umar Shihab, Kontekstualitas Al-Quran Kajian Tematik atas Ayat-ayat Hukum 
Dalam Al-Quran, (Jakarta: Penamadani, 2005), h. 3. 
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Penelitian yang membahas mengenai khusyuk sendiri masih jarang 
ditemukan. Kebanyakan pembahasan mengenai khusyuk hanya terbatas pada 
khusyuk yang berkaitan dengan salat. Berikut beberapa karya tulis yang telah 
membahas tentang khusyuk: 
“Khusyuk dalam Salat (Perbandingan Tafsir Al-Manar dan Tafsir Al-
Munir)” yang di tulis oleh Rinawi tahun 2009. Skripsi yang diajukan kepada 
Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Ampel Surabaya. Dalam skripsi tersebut, 
penulis hanya memfokuskan pembahasan tentang khusyuk dalam salat saja, 
dengan melakukan kajian perbandingan penafsiran antara Rasyid Ridha dan 
Wahbah Zuhayli>. 
Buku karya Abu Sangkan dengan judul “Pelatihan Salat Khusyuk; Salat 
Sebagai Meditasi Tertinggi dalam Islam”. Dalam buku tersebut dijelaskan 
tentang hukum dan teori mengenai salat khusyuk. Di dalamnya juga dijelaskan 
tentang langkah-langkah konkret untuk dapat mencapai salat khusyuk. 
Buku karya Muhammad Shaleh al-Munjid dengan judul “Salat yang 
Khusyuk dan Langkah-langkah Mencapainya”. Di dalamnya dijelaskan tentang 
beberapa upaya untuk mengundang dan menguatkan kekhusyukan dalam salat. 
Selain itu dijelaskan juga tentang segala penghalang dan pengganggu yang 
memalingkan dan mengeruhkan rasa khusyuk. 
Sebuah tesis yang ditulis oleh Kusroni dengan judul “Khusyu>’ dalam 
al-Qur’an (Studi Penafsiran Isma>’il H}aqi dalam Ru>h} al-Baya>n)”, Program 
Studi Ilmu al-Qur’an dan Tafsi>r, Pascasarjana UIN Sunan Ampel Surabaya. 
Pada penelitian ini, Kusroni memfokuskan kajiannya pada ayat-ayat khusyuk 
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yang ditujukan untuk orang-orang mukmin di dunia. Pada penelitian tersebut, 
disimpulkan bahwa khusyuk yang ditujukan kepada orang-orang mukmin 
mencakup pada dua aspek. Pertama; khusyuk secara teknis meliputi khusyuk 
lahiri yakni sikap tunduk, patuh, takut kepada Allah serta perangai yang rendah 
diri. Sedangkan khusyuk batini yakni ketenangan hati dengan senantiasa 
mengingat Allah. Kedua; khusyuk secara praktis meliputi khusyuk dalam salat, 
yakni dengan melakukan gerakan-gerakan dalam salat sesuai standar syari’at, 
dan khusyuk di luar salat yakni mengimplementasikan khusyuk dalam arti 
tunduk, patuh, tenang, dan takut kepada Allah ke dalam segala bentuk ibadah 
selain salat, serta sikap rendah hati kepada sesama dalam kehidupan sosial. 
Tesis Program Pacasarjana UIN Sunan Kalijaga yang ditulis oleh M 
Zikri dengan judul “Term al-Khusyu’ dalam Al-Quran: Kajian Semantik”. 
Dalam Tesis tersebut term khusyuk di dalam al-Qur’an dikaji melalui 
pendekatan Semantik dengan tujuan memahami lebih jauh makna kata 
khusyuk serta makna relasional dari kata tersebut dalam al-Quran. Kesimpulan 
dari penelitian tersebut menyatakan bahwa khusyuk memiliki relasi makna 
dengan beberapa hal dasar, yaitu: 1) hubungan Tuhan dan manusia, 2) ibadah, 
3) fitrah manusia, dan 4) ke-khannifan manusia kepada arah yang benar. 
Berdasarkan kajian pustaka yang telah diuraikan, sampai saat ini belum 
ada penelitian yang membahas tentang makna khusyuk dalam al-Qur’an. Hal 
inilah yang membedakan penelitian ini dengan penelitian-penelitian 
sebelumnya sehingga tidak terjadi tumpang tindih antara penelitian ini dengan 
penelitian-penelitian sebelumnya. 
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E. Metode Penelitian 
1. Jenis dan Sifat Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan (library 
research). Dalam pengertian ini penelitian dilakukan dengan menelaah 
buku-buku, literatur-literatur dan berbagai data-data kepustakaan lain yang 
berhubungan dengan masalah yang dibahas. Adapun sifat dari penelitian 
ini adalah penelitian kualitatif, karena data yang dihadapi berupa 
pernyataan verbal. 
2. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 
sumber data primer dan sekunder. Sumber data primer dalam penelitian ini 
adalah ayat-ayat al-Qur’an. Sedangkan sumber data sekundernya adalah 
kitab kitab tafsir al-Quran, seperti Tafsi>r al-Qur’an al-Azhi>m karya Ismai>l 
Ibnu Kaṡi>r al-Quraisy, Tafsi>r al-Bah}r al-Muh}i>t} karya Abu> H{ayya>n, al-
Kasysya>f Haqa>iq at-Tanzi>l wa ‘Uyu>n al-Aqa>wi>l fi> Wuju>h at-Ta’wi>l, karya 
Muhammad Ibnu Umar az-Zamakhsyari, dan kitab-kitab tafsir lain yang 
relevan dengan penelitian.  
3. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian kali ini 
adalah metode dokumentasi. Pada tahap ini penulis menghimpun ayat-ayat 
khusyuk dengan menggunakan bantuan kamus al-Mu’jam al-Mufahras li 
Alfa>z} al-Qur’a>n karya Muh}ammad Fu’ad Abd al-Ba>qi untuk kemudian 
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diklasifikasikan berdasarkan bentuk kata, dan periodisasi turunnya ayat 
dan tema ayat. 
4. Metode Analisis Data 
Setelah data-data yang diperlukan terkumpul, selanjutnya 
dilakukan analisis terhadap data tersebut. Analisis data atau penafsiran 
data merupakan suatu rangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokan, 
sistematisasi, penafsiran dan verifikasi data, sehingga tersusun sebuah 
konsep dari suatu fenomena yang memiliki nilai sosial, akademis dan 
ilmiah.26 Karena penelitian ini termasuk ke dalam penelitian tematik, maka 
metode analisis data yang dilakukan juga sesuai dengan langkah-langkah 
metode tematik tersebut. Adapun metode analisis data yang dilakukan 
adalah: 
a. Menghimpun ayat-ayat yang mengandung kata khusyuk untuk 
kemudian diurutkan sesuai dengan kronologis turunnya ayat.  
b. Menelusuri latar belakang turunnya ayat-ayat tersebut (jika ada). 
c. Meneliti dengan cermat semua kata atau kalimat yang digunakan di 
dalam ayat tersebut, terutama kosakata khusyuk di dalam ayat 
tersebut.  
d. Mengkaji pemahaman ayat-ayat tersebut berdasarkan berbagai 
aliran dan pendapat para mufasir, baik klasik mau pun kontemporer. 
                                                          
26 Imam Suprayogo & Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial-Agama, (Bandung: PT. 
Remaja Rosda karya, 2003), hlm. 191. 
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e. Melakukan pengkajian secara tuntas dengan seksama menggunakan 
penalaran objektif melalui kaidah-kaidah tafsir mu’tabar dan 
dilengkapi dengan dukungan fakta yang ada serta argumen dari al-
Qur’an. Penalaran objektif diperlukan untuk menghindari 
pemikiran subjektif sehingga tidak ada intervensi pemikiran pihak 
lain, selain al-Qur’an.  
F. Sistematika Pembahasan 
Untuk memudahkan pembaca dalam memahami penelitian ini, berikut 
pemetaan dan sistematika pembahasan dalam penelitian ini: 
Bab Pertama, berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode 
penelitian dan sistematika pembahasan. 
Bab kedua adalah  tentang metode tafsir tematik, yang terdiri dari 
pengertian metode penafsiran, macam-macam metode penafsiran, dan 
pembahasan khusus tentang metode penafsiran tematik.  
Bab Ketiga, adalah tinjauan umum tentang khusyuk. Pada bab ini akan 
diuraikan pengertian khusyuk, ayat-ayat khusyuk berdasarkan bentuknya, 
periodisasi turunnya ayat-ayat khusyuk, asba>b nuzul ayat-ayat khusyuk, dan 
konteks tekstual ayat-ayat khusyuk 
Bab Keempat, adalah pesan khusyuk dalam al-Qur’an. Bab ini terdiri 
dari kategorisasi makna khusyuk dalam al-Qur’an, pesan-pesan yang 
terkandung dalam ayat-ayat khusyuk, dan hal-hal yang dapat menunjang 
pembentukan sikap khusyuk. 
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Bab Kelima, berisi tentang kesimpulan-kesimpulan yang didapat dari 
penelitian, serta saran-saran yang mungkin bisa menambah wawasan dan 
pemahaman baru terhadap ayat-ayat al-Qur’an yang berhubungan khusyuk. 
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BAB II 
METODE TAFSIR TEMATIK 
A. Pengertian Metode Penafsiran 
Metode adalah kata yang berasal dari bahasa Yunani methodos, dalam 
bahasa Inggris biasa disebut method, sedangkan dalam bahasa Indonesia 
disebut metode. Kata ini juga dikenal dalam bahasa Arab dengan istilah t}ariqat 
dan manhaj.  Dalam  Kamus Besar Bahasa Indonesia kata tersebut mengandung 
arti: “cara yang teratur dan berpikir baik-baik untuk mencapai maksud (dalam 
ilmu pengetahuan dan sebagainya); cara kerja yang bersistem untuk 
memudahkan pelaksanaan sesuatu kegiatan guna mencapai suatu tujuan yang 
ditentukan. 27 
Bila metode ini digunakan dalam menafsirkan al-Qur’an, maka 
pengertiannya adalah cara yang teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai 
pemahaman yang benar tentang apa yang dimaksudkan Allah di dalam ayat-
ayat al-Qur’an yang diturunkan kepada nabi Muhammad. Metode tafsir adalah 
kerangka atau kaidah yang digunakan dalam menafsirkan ayat-ayat al-
Qur’an.28 
B. Macam-macam Metode Penafsiran 
Perkembangan metode tafsir al-Qur’an sejak dulu sampai sekarang 
secara garis besar dapat dibagi menjadi empat yaitu: ijmali (global), tahlili 
                                                          
27 Nashruddin Baidan dan Erwati Aziz, Metodologi Khusus Penelitian Tafsir, 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), hlm. 13-14. 
28 Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur’an, (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2012), Cet ke 4, hlm. 02. 
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(analitis), muqarran (komparatif), dan maudhu’i (tematik). Pertama, metode 
ijmali, ialah menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an secara ringkas tetapi mencakup 
dengan bahasa yang populer, mudah dimengerti dan enak dibaca. Sistematika 
penulisannya menuruti susunan ayat-ayat di dalam mushaf. Di samping itu 
penyajiannya tidak jauh dari gaya bahasa al-Qur’an sehingga pendengar dan 
pembacanya seakan-akan masih tetap mendengar al-Qur’an padahal yang 
didengarnya adalah tafsirannya.29 
Kedua, metode tahlili, ialah menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an dengan 
memaparkan segala aspek yang terkandung di dalam ayat-ayat yang ditafsirkan 
itu serta menerangkan makna-makna yang tercakup di dalamnya sesuai dengan 
keahlian dan kecenderungan mufassir yang menafsirkan ayat-ayat tersebut. 
Pada metode ini biasanya seorang mufassir menguraikan makna yang 
dikandung oleh al-Qur’an, ayat demi ayat dan surah demi surah sesuai dengan 
urutannya di dalam mushaf. Uraian tersebut menyangkut berbagai aspek yang 
dikandung ayat yang ditafsirkan seperti pengertian kosakata, konotasi kalimat, 
latar belakang turun ayat, kaitannya dengan ayat-ayat lain baik sebelum 
maupun sesudahnya (munasabat) dan tidak ketinggalan pendapat-pendapat 
yang telah diberikan berkenaan dengan penafsiran ayat-ayat tersebut, baik 
yang disampaikan oleh nabi, sahabat, para tabiin maupun ahli tafsir lainnya.30 
Ketiga, metode muqarrin (komparatif), ialah membandingkan teks 
(nash) ayat-ayat al Qur’an yang memiliki persamaan atau kemiripan redaksi 
                                                          
29 Ibid, hlm. 13. 
30 Ibid, hlm. 31. 
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dalam dua kasus atau lebih atau memiliki redaksi yang berbeda bagi satu kasus 
yang sama, serta membandingkan ayat al-Qur’an dengan hadis yang pada 
lahirnya terlihat bertentangan, dan membandingkan berbagai pendapat ulama 
tafsir dalam menafsirkan al-Qur’an.31 
Keempat, metode maudhu’i atau tematik ialah membahas ayat-ayat al-
Qur’an sesuai dengan tema atau judul yang telah ditetapkan. Semua ayat yang 
berkaitan, dihimpun kemudian dikaji secara mendalam dan tuntas dari berbagai 
aspek yang berkaitan dengannya, seperti asbabun nuzul, kosa kata dan 
sebagainya. Semua dijalankan dengan rinci dan tuntas, serta didukung oleh 
dalil-dalil atau fakta-fakta yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah, 
baik argumen itu berasal dari al-Qur’an, hadis, maupun pemikiran rasional.32 
C. Metode Tafsir Tematik 
1. Ciri dan Bentuk Metode Tematik 
Sesuai dengan namanya tematik, maka yang menjadi ciri utama dari 
metode ini ialah menonjolkan tema, judul, atau topik pembahasan, jadi ada 
yang menyebut sebagai metode topikal. Mufassir akan mencari tema-tema 
yang ada di tengah masyarakat yang ada di dalam al-Qur’an ataupun dari 
yang lainnya. Tema-tema yang dipilih akan dikaji secara tuntas dari 
berbagai aspek sesuai dengan petunjuk dalam ayat-ayat yang akan 
ditafsirkan. Masalah-masalah yang ada harus dikaji secara tuntas dan 
menyeluruh agar mendapatkan sebuah solusi dari permasalahan tersebut.33 
                                                          
31 Ibid, hlm. 65. 
32 Ibid, hlm. 151. 
33 Ibid, hlm. 152. 
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Berdasarkan bentuknya, tafsir tematik memiliki 2 (dua) macam 
bentuk. Pertama, tafsir tematik yang membahas satu surah secara utuh dan 
menyeluruh dan menjelaskan maksudnya yang bersifat umum dan khusus 
serta menjelaskan korelasi antara berbagai masalah yang dikandungnya, 
sehingga surah tersebut tampak dalam bentuknya yang betul-betul utuh 
dan cermat. Kedua, menghimpun sejumlah ayat dari berbagai surah yang 
sama-sama membicarakan satu masalah tertentu kemudian ayat-ayat 
disusun sedemikian rupa dan diletakkan di bawah suatu tema bahasan yang 
dan selanjutnya ditafsirkan secara maudhu’i.34 
Tidak berbeda jauh dengan pengertian di atas, Quraish Shihab 
menyebutkan ada dua macam cara dalam tata kerja tafsir maudhu’i: 
Pertama, dengan cara menghimpun seluruh ayat-ayat al-Qur’an yang 
berbicara tentang satu masalah atau tema tertentu serta mengarah kepada 
satu tujuan yang sama, sekalipun turunnya berbeda dan tersebar dalam 
berbagai surah al-Qur’an. Kedua, penafsiran yang dilakukan berdasarkan 
surat al-Qur’an.35 Namun, cara yang pertama lebih populer sehingga setiap 
ada penggunaan istilah tafsir maudhu’i yang terlintas dalam pikiran 
seseorang seperti yang dikemukakan pada cara pertama di atas. 
 
 
                                                          
34 Abd. Hayy Al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu’i Suatu Pengantar Terj : Suryan 
A.Jamrah (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1994) hlm. 35-36. 
35M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, Fungsi dan Peran Wahyu dalam 
Kehidupan Masyarakat, (Bandung: Mizan, 1993), hal. 117. 
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2. Sejarah Tafsir Tematik 
Penafsiran al-Quran dengan al-Quran yang sering kali dikenal 
dengan tafsir bil-ma’tsur pada dasarnya telah memperlihatkan keselarasan 
ayat-ayat al-Quran. Penafsiran al-Quran dengan al-Quran ini pada dasarnya 
menjadi cikal bakal atau bibit dari tafsir maudhu’i.  
Dalam perkembangan berikutnya benih atau bibit tafsir maudhu’i 
sangat banyak ditemukan dalam kitab-kitab tafsir, hanya saja masih dalam 
bentuknya yang sederhana, belum mengambil bentuk yang lebih tegas dan 
bisa dikatakan sebagai metode yang berdiri sendiri. Kadang-kadang masih 
dalam bentuk yang sangat ringkas seperti yang terdapat dalam tafsir karya 
al-Fakhr al-Razi karya al-Qurtuby dan karya Ibu al-Arabi. Dengan 
demikian bisa dikatakan bahwa metode maudhu’i ini adalah metode yang 
sebenarnya sudah ada sejak dulu kala dengan bentuknya yang masih 
sederhana yang belum dimaksudkan sebagai metode yang memiliki 
karakter metodologis yang berdiri sendiri.36 
Perkembangan tafsir pada masa klasik agak kurang peduli terhadap 
penafsiran al-Quran dengan cara tematik, ada dua faktor ketidakpedulian 
ini: 
a. Metode tematik ini mengarah kepada kajian spesialis yang 
bertujuan mengkaji satu tema bahasan. Para penafsir klasik tidak 
melakukan cara kajian yang seperti ini karena pada masa lalu 
spesialisasi belum menjadi tujuan kajian. 
                                                          
36  Abd. Hayy Al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu’i.., hlm. 38-40. 
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b. Para penafsir klasik belum merasakan perlu dan pentingnya untuk 
melakukan topik-topik tertentu yang terdapat di dalam al-Quran. 
Hal ini disebabkan karena para penafsir masa lalu hafal al-Quran 
dan ilmu keislaman mereka sangat dalam serta mencakup semua 
aspek.37 
Pada perkembangan selanjutnya muncul perhatian dan minat untuk 
melakukan pembahasan baru berdasar corak tafsir maudhui, karena 
disebabkan oleh beberapa faktor: 
a. Al-Quran sebagai kitab suci umat Islam mengandung bermacam-
macam ilmu yang bernilai tinggi sehingga banyak tokoh ilmuan dan 
para penelit berupaya mencapai khazanah al-Quran tersebut. 
b. Banyaknya minat terhadap kajian al-Quran dari orang-orang non-
Arab baik muslim ataupun non-muslim mempelajari masalah-
masalah yang dikandung dalam al-Quran.38 
Sekalipun bibit tafsir maudhu’i sudah ada semenjak dahulu akan 
tetapi cara kerjanya belum ditetapkan secara jelas, kajian masa lalu 
tersebut bisa dikatakan sebagai usaha untuk melahirkan metode ini. 
Batasan dan definisi yang jelas dan rinci mengenai metode maudhu’i ini 
baru muncul pada periode belakangan oleh Dr. Ahmad as-Sayyid al-Kumy 
ketua jurusan Tafsir Universitas al-Azhar. Bersama beberapa rekan-rekan 
dosen dan murid-murid mereka di berbagai perguruan tinggi.39 
                                                          
37 Ibid, hlm. 41. 
38 Ibid, hlm. 41-44. 
39 Abd. Hayy Al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu’i..,hlm. 45. 
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3. Langkah-langkah Metode Tafsir Tematik 
Berikut langkah-langkah yang harus ditempuh ketika melakukan 
penafsiran tematik: 
a. Menghimpun ayat-ayat yang berkenaan dengan judul tersebut 
sesuai dengan kronologi urutan turunnya. Hal ini bertujuan untuk 
mengetahui adanya ayat yang mansukh, dan sebagainya. 
b. Menelusuri latar belakang turun (asba>b nuzul) ayat-ayat yang telah 
dihimpun. 
c. Meneliti dengan cermat semua kata atau kalimat yang dipakai 
dalam ayat tersebut, terutama kosa kata yang menjadi pokok 
permasalahan di dalam ayat itu, kemudian mengkajinya dari semua 
aspek yang berkaitan dengannya. Seperti bahasa, budaya, sejarah, 
muna>sabat, pemakaian kata ganti, dan sebagainya. 
d. Mengkaji pemahaman ayat-ayat itu dari pemahaman berbagai 
aliran dan pendapat para mufasir, baik klasik maupun kontemporer. 
e. Semua dikaji secara tuntas dan seksama dengan menggunakan 
penalaran objektif melalui kaidah-kaidah tafsir yang mu’tabar, serta 
didukung oleh fakta (kalau ada), dan argumen-argumen dari al-
Qur’an, hadis, atau fakta-fakta sejarah yang dapat ditemukan. Hal 
ini bertujuan untuk menghindarkan mufasir dari pemikiran-
pemikiran subjektif.40 
 
                                                          
40 Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran.., hlm. 152-153. 
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4. Kelebihan dan Kekurangan Metode Tafsir Tematik 
Setiap metode penafsiran tentu saja memiliki kelebihan dan 
kekurangan masing-masing, sehingga dalam menguak makna al-Qur’an 
tidak bisa secara utuh menyentuh makna dan pesan dasar yang ingin 
disampaikan oleh al-Qur’an. Demikian halnya dengan metode tematik juga 
memiliki kelebihan dan kekurangan. Di antara kelebihan metode tafsir 
tematik adalah sebagai berikut: 
a. Menjawab Tantangan Zaman 
Permasalahan dalam kehidupan selalu muncul dan berkembang 
sesuai dengan perkembangan kehidupan itu sendiri. Semakin modern 
kehidupan, permasalahan yang timbul semakin kompleks dan rumit, 
serta memiliki dampak yang luas. Untuk menghadapi permasalahan 
yang demikian, dibutuhkan pemecahan masalah yang komprehensif dan 
tidak ada alternatif lain untuk memecahkan masalah-masalah tersebut 
kecuali dengan menafsirkan al-Qur’an, karena al-Qur’an berisi semua 
hal yang dibutuhkan oleh manusia. 
Melihat permasalahan di atas, maka jika dilihat dari sudut tafsir 
al-Qur’an, tidak bisa diselesaikan dengan selain metode tematik. Hal 
ini dikarenakan kajian metode tematik ditujukan untuk menyelesaikan 
permasalahan. Dengan pola dalam metode ini diharapkan mampu 
menjawab tantangan-tantangan zaman.41 
 
                                                          
41 Ibid, hlm. 165-166. 
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b. Praktis dan sistematis 
Tafsir dengan metode ini disusun secara praktis dan sistematis 
dalam memecahkan permasalahan yang timbul. Kondisi semacam ini 
sangat cocok dengan kehidupan umat yang semakin modern dengan 
mobilitas yang tinggi sehingga mereka seakan-akan tak punya waktu 
untuk membaca kitab-kitab tafsir yang besar, padahal untuk 
mendapatkan petunjuk al-Qur’an mereka harus membacanya. Dengan 
adanya tafsir tematik, mereka akan mendapatkan petunjuk al-Qur’an 
secara praktis dan sistematis serta dapat lebih menghemat waktu, 
efektif, dan efisien.42 
c. Dinamis 
Metode tematik membuat metode tafsir al-Qur’an selalu 
dinamis sesuai dengan tuntutan zaman sehingga menimbulkan image 
di dalam benak pembaca dan pendengarnya bahwa al-Qur’an senantiasa 
mengayomi dan membimbing kehidupan di muka bumi ini pada semua 
lapisan strata sosial. Dengan demikian, terasa sekali bahwa al-Qur’an 
selalu aktual (Updated) tak pernah ketinggalan zaman (Outdate). 
Dengan tumbuhnya kondisi serupa itu, maka umat akan tertarik 
mengamalkan ajaran-ajaran al-Qur’an karena mereka merasa betul-
betul dapat membimbing mereka ke jalan yang benar.43 
 
                                                          
42 Ibid, hlm. 166. 
43 Ibid, hlm. 167. 
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d. Membuat pemahaman menjadi utuh 
Dengan ditetapkannya judul-judul yang akan di bahas, maka 
pemahaman ayat-ayat al-Qur’an dapat diserap secara utuh. Pemahaman 
serupa itu sulit menemukannya di dalam ketiga metode tafsir lain. 
Maka dari itu, metode tematik ini dapat diandalkan untuk pemecahan 
suatu permasalahan secara lebih baik dan tuntas.44 
Adapun kekurangan dari metode ini adalah sebagai berikut: 
a. Memenggal ayat al-Qur’an 
Memenggal yang dimaksud disini adalah mengambil satu kasus 
yang terdapat di dalam satu ayat atau lebih yang mengandung banyak 
permasalahan berbeda. Misalnya petunjuk tentang shalat dan zakat. 
Biasanya bentuk kedua ibadah ini di ungkapkan bersamaan dalam satu 
ayat. Apabila membahas tentang kajian zakat, misalnya, maka mau tak 
mau ayat tentang shalat harus ditinggalkan ketika menukilkannya dari 
mushaf agar tidak mengganggu pada waktu melakukan analisis.45 
b. Membatasi pemahaman ayat 
Dengan ditetapkannya judul penafsiran, maka pemahaman 
suatu ayat menjadi terbatas pada permasalahan yang dibahas tersebut. 
Akibatnya mufassir terikat oleh judul itu. Padahal tidak mustahil satu 
ayat itu dapat ditinjau dari berbagai aspek, karena, seperti dinyatakan 
                                                          
44 Ibid. 
45 Ibid, hlm. 168. 
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Darraz bahwa ayat al-Qur‟an itu bagaikan permata yang setiap 
sudutnya memantulkan cahaya. Jadi, dengan ditetapkannya judul 
pembahasan, berarti yang akan dikaji hanya satu sudut dari permata 
tersebut. Dengan demikian dapat menimbulkan kesan kurang luas 
pemahamannya. Kondisi yang digambarkan itu memang merupakan 
konsekuensi logis dari metode tematik.46 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
46 Ibid. 
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BAB III 
TINAJAUN UMUM TENTANG KHUSYUK 
A. Pengertian dan Urgensi Khusyuk 
Khusyuk berasal dari kata bahasa Arab, namun kata-kata ini tidak asing 
bagi seseorang. Bahkan begitu populernya perkataan khusyuk ini, sehingga 
istilah ini masuk ke dalam bahasa seseorang tanpa perlu terjemahan. Ini seperti 
terminologi Islam lainnya semisal salat, zakat, haji dan sebagainya.47 
Kata khusyuk dalam bahasa Arab merupakan bentuk masdar dari 
khasya’a (ع ش خ) yang mengikuti wazan fa’ala (ل ع ف) yang memiliki arti 
tunduk (عوضخلا), tenang (نوكسلا), dan merendahkan diri (ل لذتلا).48 Dalam kamus 
al-Bisri, khusyuk diartikan dengan tunduk, takluk dan menyerah.49 Dalam 
kamus Maqa>yis Lughat,  (ع ش خ) merupakan satu rangkaian huruf yang 
membentuk kata berindikasi menunduk. Kata ini berarti menunduk dan 
mengangguk anggukan kepala. Khusyuk juga identik dengan khud}u’, hanya 
saja khud}u’ digunakan untuk tubuh dan khusyuk digunakan untuk suara dan 
pandangan.50 
                                                          
47 Muchammad Ichsan. Hanya Shalat Khusyuk Yang Dinilai Allah, (Yogyakarta: 
Mocomedia, 2008), Cet ke 1, hlm. 17. 
48 al-Fayru>z A<ba>di>, al-Qa>mu>s al-Muh{i>t}, (Damaskus:Muassasah ar-Risa>lah, 1998), Cet 
ke-6, hlm. 713. 
49 Adib Bisri dan Munawwir AF, Kamus al-Bisri, (Surabaya: Pustaka Progresif, 1999), 
hlm. 160. 
50 Ahmad Ibnu Fa>ris, Mu’jam Maqa>yis al-Lughat, (Beirut: da>r al-Fikr, 1979), Jilid 2, 
hlm. 182. 
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Pendapat lain mengatakan bahwa khusyuk identik dengan kata al-
khud}u’, hanya saja al-khud}u’ identik terjadi pada tubuh, sedangkan al-khusyu’ 
terjadi pada tubuh, suara, dan pandangan.51  
Al-Fayumi mengatakan bahwa khusyuk artinya tunduk.52 Sedangkan 
Ibnu Atsir mengatakan bahwa khusyuk pada suara dan pandangan sama artinya 
dengan khud}u’ pada tubuh.53 Asfahani mengatakan bahwa khusyuk sama 
artinya dengan ad}-D}ara’ah, hanya saja kata al-khusyu’ lebih banyak digunakan 
untuk anggota tubuh, sedangkan kata ad}-d}ara’ah digunakan untuk sesuatu 
yang terdapat di dalam hati.54 
Sementara Ibnu al-Qayyim berpendapat bahwa khusyuk secara bahasa 
memiliki arti tunduk, merendah dan tenang.55 Dari semua uraian tersebut dapat 
diketahui bahwa dalam bahasa Arab kata khusyuk mengindikasikan sikap 
tunduk, tenang dan merendah. 
Adapun secara istilah, terdapat berbagai macam pengertian khusyuk. 
Dalam at-Ta’ri>fa>t, khusyuk artikan dengan tunduk kepada kebenaran (al-
Inqiya>d li al-H}aqq). Selain itu, khusyuk juga bisa diartikan dengan perasaan 
takut yang selalu menetap di hati manusia (al-khawf ad-da>im fi> al-qalb).56 Al-
Harawi, dalam Mana>zilu as-Sa>irin mendefinisikan khusyuk dengan 
                                                          
51 Said bin Ali al-Qahtani, Khusyuk dalam Shalat Menurut al-Qur’an dan as-Sunnah, 
Terj. Abu Anisa Farid Abdul Aziz Qurusy, (Yogyakarta: Darul Uswah, 2013), hlm 17. 
52 Al-Fayyumi, al-Misba>h al-Muni>r, (Beirut: Maktabah Lubna>n, 1897), hlm. 65. 
53 Ibnu al-Atsir, an-Niha>yah fi> Ghari>b al-Hadis} wa al-Atsa>r, (Riyadh: al-Maktabah al-
Islamiyah, T.Th), hlm. 34 
54 Ar-Ra>ghib al-Asfaha>ni>, al-Mufrada>t fi> Ghari>b al-Qur’a>n, (T.Tp: Maktabah Naza>r 
Mustafa> al-Ba>z, T.Th), Jilid 1, hlm. 197. 
55 Ibnu al-Qayyim al-Jauziyah, Mada>riju as-Sa>likin.., hlm.1321. 
56 Al-Jurja>ni, Mu’jamu at-Ta’ri>fa>t, (Kairo: da>r al-Fadhi>lah, T.Th), hlm. 87. 
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ketundukan jiwa dan kepatuhan tabiat kepada sesuatu yang diagungkan atau 
yang disegani.57  
Imam Qusyairi dalam Risalah Qusyairiah memberikan berbagai macam 
definisi khusyuk yang diambil dari para ulama tasawuf. Di antara pengertian 
tersebut adalah takut secara konsisten untuk kepentingan hati, tunduknya hati 
dengan berperilaku baik, dan keringnya hati dan perasaan rendah ketika berada 
di hadapan Allah.58 
Ibnu Rajab berpendapat khusyuk adalah lembut, tenteram, tenang, 
tunduk, terenyuh dan tersentuhnya hati. Hati yang khusyuk akan selalu diikuti 
oleh khusyuknya seluruh anggota badan. Hati yang khusyuk akan diikuti oleh 
khusyuknya pendengaran, penglihatan, kepala, wajah, dan seluruh anggota 
tubuh, dan berikut segala sesuatu yang timbul darinya.59 
Menurut Salim al-Hilali, khusyuk adalah lembutnya hati manusia, 
redupnya hasrat yang bersumber dari hawa nafsu dan halusnya hati karena 
Allah. Sehingga menjadi bersih dari rasa sombong dan tinggi hati. Pada saat 
itulah, perasaan berada di hadapan Allah SWT akan menguasai seorang hamba, 
sehingga dia tidak akan bergerak kecuali bila diperintah dan tidak akan diam 
kecuali diperintah pula. Oleh karena itu khusyuk bisa diartikan sebagai berikut:  
a. Komitmen untuk taat kepada Allah SWT dan meninggalkan segala 
larangan-Nya.  
                                                          
57 Abdullah al-Anshary al-Harawi, Mana>zilu as-Sa>irin, (Beirut: Da>r al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 1988), hlm. 28. 
58 Abu al-Qa>sim al-Qusyairi, Risa>lah al-Qusyairiyah, hlm.265. 
59 Said bin Ali al-Qahtani, Khusyuk dalam Shalat.., hlm. 20. 
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b. Kondisi jiwa yang tenang dan berdampak pada ketenangan organ 
tubuhnya. 
c. Tergugahnya hati oleh keagungan Allah SWT., dan merasakan 
hadirnya keagungan itu juga kewibawaan-Nya. 
d. Merasakan hadir di hadapan Allah SWT., dengan penuh ketundukan 
dan kehinaan.  
e. Memancarnya cahaya pengagungan kepada Allah SWT., dalam hati 
dan padamnya api syahwat.  
f. Menerima dan tunduk pada kebenaran, tatkala berlawanan dengan 
kehendak hawa nafsunya.60 
Pengertian khusyuk juga disampaikan oleh Ibnu al-Qayyim, ia 
mengartikan khusyuk sebagai keberadaan hati di hadapan Tuhan dalam 
keadaan tunduk dan merendah, yang dilakukan secara bersamaan.61 
Menurutnya, khusyuk merupakan pengertian yang sejalan dengan 
pengagungan, cinta, kepatuhan dan ketundukan.62 
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, maka khusyuk secara istilah 
adalah ketundukan, ketenangan, dan kerendahan hati karena ketaatan kepada 
Allah, yang selanjutnya juga diikuti oleh seluruh anggota tubuh, baik lahir 
maupun batin. 
                                                          
60Salim bin Al-Hilali, Menggapai Khusyuk Menikmati Ibadah, (Solo: Era Intermedia, 
2004), hlm. 20-21. 
61 Ibnu al-Qayyim al-Jauziyah, Mada>riju as-Sa>likin.., hlm.1322. 
62 Ibid, hlm. 1325. 
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Khusyuk adalah sesuatu yang sangat penting, mayoritas ulama juga 
mensinyalir bahwa ia adalah hal pertama yang akan diangkat dari umat selain 
ilmu. Hudzaifah pernah mengatakan bahwa pertama kali hilang dari agama 
Islam adalah khusyuk, dan yang terakhir kali hilang adalah salat. Menurutnya, 
akan banyak orang yang mendirikan salat namun tidak ada kebaikan di 
dalamnya, begitu cepat mereka masuk masjid untuk berjamaah, namun tidak 
ada seorang pun di antara mereka yang khusyuk.63 
Khusyuk memang sering dikaitkan dengan salat, bahkan sering kali 
khusyuk seakan-akan menjadi tujuan salat. Padahal, apabila kita mencermati 
berbagai definisi khusyuk sebagaimana diuraikan di atas, maka bisa 
disimpulkan bahwa khusyuk selalu terkait dengan kehadiran hati ketika 
beraktivitas apa pun, dan harus ada pada setiap aspek kehidupan manusia. 
Khusyuk memang tidak bisa dilepaskan dari salat. Karena salat 
sebagaimana diungkapkan oleh Imam Ghazali,  merupakan media komunikasi 
(muna>ja>t) seorang hamba kepada Tuhannya, sehingga tidak mungkin 
dikerjakan dengan hati yang lalai dan lupa.64 Meskipun salat secara syariat 
dipahami sebagai perbuatan yang dimulai dari takbir dan berakhir dengan 
salam, namun secara hakikat salat merupakan ibadah yang yang harus 
dilakukan dengan kehadiran hati mengingat Allah. 
Khusyuk dalam salat, menurut ulama tasawuf adalah sesuatu yang 
wajib. Imam Ghazali misalnya, mengatakan bahwa seseorang tidak dikatakan 
                                                          
63 Ibnu al-Qayyim al-Jauziyah, Mada>riju as-Sa>likin.., hlm.1324. 
64 Abu Ha>mid al-G{aza>li>, Ih{ya>' Ulu>m ad-Di>n, (Indonesia: Da>r al-Ihya al-Kutub al-
Arabiyyah, T.Th), Jilid I, hlm. 160. 
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mendirikan salat apabila ia lalai. Rasulullah juga pernah mengatakan dalam 
sebuah hadis, bahwa banyak orang yang salat , namun tidak mendapat balasan 
kecuali hanya mendapat lelah. Hadis tersebut berbunyi: 
 ِهِماَِيق ْنِم ُهَل َسَْيل ٍمِئاَق َّبُرَو , ُعوُجْلا ِلَّإ ِهِماَيِص ْنِم ُهَل َسَْيل ٍمِئاَص َّبُر
 ُرَهَّسلا ِلَّإ.65 
Artinya: 
 
Berapa banyak orang yang berpuasa tidak mendapatkan pahalanya selain lapar, 
dan berapa banyak orang yang salat malam tidak mendapatkan pahala selain 
begadang. 
 
Para ulama sepakat bahwa khusyuk terletak di dalam hati dan hasilnya 
ada di anggota tubuh. Dalam sebuah atsar disebutkan:66 
 َْول  َعَشَخ  ُبْلَق َاذَه  ْتَعَشَخ  ُهُحِراَوَج . 
Artinya; 
 
“Sekiranya hati orang ini khusyuk, tentu anggota tubuhnya juga khusyuk”  
 
Indikasi khusyuk terletak di dalam hati juga bisa dilihat dari sebuah doa 
yang diucapkan oleh Nabi. Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh imam 
Muslim bahwasanya Nabi pernah berdoa: 
 ُعَبَْشت لَّ ٍسْفَن ْنِمَو ُعَشْخَي لَّ ٍبْلَق ْنِمَو ُعَفْنَي لَّ ٍمْلِع ْنِم َكِب ُذوَُعأ ي ِِنإ َّمُهَّللا
اَهَل ُباََجتُْسي لَّ ٍةَوَْعد ْنِمَو 
Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari ilmu yang tidak 
bermanfaat, dari hati yang tidak khusyuk, dari hawa nafsu yang tidak pernah 
puas, dan dari doa yang tidak dikabulkan.67 
                                                          
65  Imam Ibn Majah. Sunan Ibn Majah, (Kairo: Da>r Ihya> al-Kutub al-Arabiyah, T.Th), 
Juz. I, hlm.539. 
66 Ibnu al-Qayyim al-Jauziyah, Mada>riju as-Sa>likin.., hlm.1323. 
67 Imam Muslim, S}ahi>h Muslim.., hlm. 1181 
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Hati yang khusyuk akan selalu diikuti oleh khusyuknya seluruh anggota 
tubuh. Sebab, seluruh anggota tubuh selalu mengikuti hati, sebagaimana sabda 
nabi Muhammad yang menyatakan bahwa di dalam tubuh terdapat segumpal 
darah, yang apabila baik, niscaya baik pula seluruh anggota tubuh. Dan apabila 
rusak, niscaya rusak pula seluruh anggota tubuh. Dan segumpal darah itu 
adalah hati. 
Indikasi khusyuk yang hanya tampak pada anggota badan oleh 
Hudzaifah disebut dengan khusyuk nifa>q, yaitu khusyuk yang hanya sebatas 
pada anggota badan, tetapi hatinya tidak khusyuk. Al-Fudhail bin ‘Iyadh 
paling benci melihat seseorang yang menampakkan khusyuk lebih banyak 
daripada apa yang ada di dalam hatinya.68  
Ibnu al-Qayyim berpendapat bahwa perbedaan antara khusyuk iman 
dan khusyuk munafik adalah bahwa khusyuk iman yaitu khusyuknya hati 
kepada Allah dengan segala bentuk pengagungan, pengultusan, penghormatan, 
kekaguman dan rasa malu. Sehingga hati menjadi tersentuh oleh rasa takut, 
malu, cinta dan kerendahan hati, serta kesaksian atas besarnya karunia Allah 
dan buruknya perilaku yang telah ia lakukan. Di sinilah hatinya menjadi 
khusyuk, yang kemudian diikuti oleh khusyuknya anggota tubuh. Sedangkan 
khusyuk munafik adalah khusyuk yang dibuat-buat oleh anggota tubuh, tetapi 
hatinya tidak khusyuk.69 
 
                                                          
68 Ibnu al-Qayyim al-Jauziyah, Mada>riju as-Sa>likin. Hlm. 1323. 
69 Said bin Ali bin Wahf al-Qahtani, Khusyuk dalam Shalat.., hlm. 25. 
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B. Term Khusyuk dalam al-Qur’an Berdasarkan Bentuknya  
Kata khusyuk yang merupakan bentuk masdar dari khasya’a (ع ش خ) 
yang mengikuti wazan fa’ala (ل ع ف), di dalam al-Qur’an memiliki berbagai 
macam derivasinya. Kata khusyuk dengan berbagai derivasinya terulang 
sebanyak 17 kali dan terletak di dalam 16 ayat dan surat yang berbeda. 
Berdasarkan bentuknya, derivasi term khusyuk muncul sebanyak 13 
kali dalam bentuk Isim Fa’il, sebagaimana terdapat dalam surat al-Anbiya ayat 
90, asy-Syu>ra ayat 45, Ali Imra>n ayat 199, al-Baqarah ayat 45, al-Ahzab ayat 
35, al-Mu’minu>n ayat 2, al-Hasyr ayat 21, al-Fussilat ayat 39, an-Na>zi’at ayat 
9, al-Ma’arij ayat 44, al0-Qalam ayat 43, al-Ghasyiah ayat 2, dan al-Qamar 
ayat 7. 
Derivasi khusyuk dalam bentuk fi’il Ma>dhi, khasya’at disebut dalam 
al-Qur’an satu kali pada surat T}a>ha ayat 108. Begitu juga penyebutan khusyuk 
dalam bentuk Fi’il Mudhari’  dan Mas}dar yang masing-masinng hanya 
disebutkan satu kali dalam al-Qur’an. Penyebutan khusyuk dengan Fi’il 
Mudhari’ muncul pada surat al-Hadi>d ayat 16, sedangkan dalam bentuk Mas}dar 
muncul pada surat al-Isra> 109. 
Lebih lengkapnya, berikut ini daftar jumlah kata khusyuk dengan 
berbagai derivasinya dalam al-Qur’an: 
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Tabel 3.1:  Bentuk Kata Khusyuk dan Derivasinya dalam al-Qur’an 
No Derivasi Frekuensi Surat 
1  َنُوعِش ََٰخ 1 Al-Mu’minu>n 
2  َنيِعِش ََٰخ 5 
Al-Anbiya, asy-Syu>ra>, Ali Imra>n, al-
Baqarah, al-Ahza>b 
3  ِت ََٰعِش ََٰخۡلٱ 1 al-Ahza>b 
4  َٞةعِش ََٰخ 5 
An-Na>zi’at, Fussilat, al-Ma’a>rij, al-
Qalam, al-Gha>syiah 
5  ُخ اًاعَّش 1 Al-Hasyr 
6 ًاعَّشُخ 1 Al-Qamar 
7  َعَشَۡخت 1 Al-Hadi>d 
8  َِتعَشَخ 1 T{a>ha 
9 اٗعوُشُخ 1 Al-Isra> 
 
C. Term Khusyuk Berdasarkan Periodisasi Turunnya Surat 
Periodisasi turunnya ayat-ayat al-Qur’an secara umum terbagi menjadi 
dua, yaitu yaitu ayat-ayat yang turun di Mekah dan Madinah. Dari sini 
muncullah istilah surat atau ayat-ayat Makkiyyah dan Madaniyyah. Ulama 
berbeda pendapat dalam memberikan batasan definisi ayat-ayat Makkiyyah 
dan Madaniyyah. 
Ada tiga pendapat mengenai kategorisasi ayat Makkiyyah dan 
Madaniyyah: pertama, berdasarkan lokasi diturunkannya ayat-ayat al-Qur’an 
38 
  
Surat Makkiyyah adalah surat yang diturunkan di Makkah baik sebelum atau 
sesudah hijrah. Sedang Madaniyyah adalah surat yang diturunkan di Madinah 
baik sebelum atau sesudah hijrah. Klasifikasi ini mengandung kelemahan yaitu 
tidak dapat meliputi ayat-ayat yang tidak turun di kawasan Makkah maupun 
Madinah, misalnya, surat atau ayat-ayat yang turun saat Rasulullah sedang 
dalam perjalanan dan tidak berada di sekitar kedua kawasan tersebut.70 
Kedua, klasifikasi berdasarkan mukhatab atau lawan pembicaraan. 
Surat Makkiyyah adalah surat yang ditujukan kepada penduduk Makkah. 
Sedang surat Madaniyyah adalah surat untuk penduduk Madinah.71 
Ketiga, klasifikasi berdasarkan tempo penurunan. Surat Makkiyyah 
adalah surat yang diturunkan sebelum Nabi Muh}ammad hijrah, walaupun 
turunnya di luar daerah Makkah. Sedang surat Madaniyyah adalah surat yang 
diturunkan setelah Nabi Muh}ammad melakukan hijrah ke Madinah.72 
Pendapat ketiga ini banyak dipegang oleh mayoritas ulama dibanding 
pendapat pertama dan kedua. Mengenai klasifikasi ayat-ayat ke dalam 
Makkiyyah dan Madaniyyah, Nasr Hamid Abu Zaid mengatakan bahwa 
peristiwa hijrah dari Makkah ke Madinah bukanlah sekedar perpindahan lokasi 
nabi dan dakwah Islam saja, melainkan juga berpengaruh terhadap model 
penyampaian ayat-ayat al-Qur’an. Menurutnya fase dakwah di Makkah 
terbatas pada batas-batas inzar (yakni misi Nabi sebagai pemberi peringatan), 
                                                          
70 Muhammad Abd al’Azim az-Zarqani, Mana>hil al-‘Irfa>n fi Ulu>m al-Qur’a>n, (Beirut: 
Da>r al-Kutub al-Arabi>, 1995),Cet ke 1, hlm. 159. 
71 Ibid, hlm. 159-160. 
72 Ibid, hlm. 160. 
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belum sampai menyentuh pada batas-batas risalah ( yakni misi Nabi sebagai 
utusan Tuhan di bumi ). Inzar berkaitan dengan perubahan konsep-konsep lama 
pada taraf kognitif dan terkait degan seruan menuju konsep-konsep baru, 
sehingga menggerakkan kesadaran bahwa ada kerusakan dan oleh karena itu 
harus diadakan perubahan.73 
Sedang fase dakwah di Madinah mengubah wahyu dari yang semula 
terbatas pada inzar menjadi risalah yang bertujuan membangun ideologi 
masyarakat baru yang tentu saja tidak bisa dilakukan secara tiba-tiba 
melainkan dengan cara bertahap.74 
Para ulama telah berusaha merumuskan ciri-ciri spesifik Makkiyah dan 
Madaniyyah. Dalam usaha itu, mereka mengajukan dua titik tekan, yaitu titik 
tekan analogi dan titik tekan tematis. Dari titik tekan pertama, mereka 
memformulasikan ciri-ciri khusus Makkiyah dan madaniyyah sebagai berikut: 
1. Makkiyah 
a. Di dalamnya memuat ayat-ayat sajdah. 
b. Semua surat yang di dalamnya terdapat lafaz “ kalla> ”. 
c. Semua surat yang dimulai dengan lafaz “ ya> ayyuha an-na>s ” dan tidak 
ada yang dimulai dengan “ya ayyuha al-lazi>na” kecuali surat al-Hajj. 
d. Ayat-ayatnya mengandung tema kisah para Nabi dan umat terdahulu. 
e. Semua surat yang memuat kisah Adam dan Iblis kecuali surat al-
Baqarah. 
                                                          
73 Nasr Hamid Abu Zaid, Tekstualitas al-Qur’an: Kritik terhadap Ulum al-Qur’an, 
terj. Khoiron Nahdliyyin, (Jakarta: PT. LKiS Pelangi Aksara, 2005), hlm. 91-93. 
74 Ibid, hlm. 93. 
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f. Semua surat yang dimulai dengan huruf hujaiyyah (tahajji) kecuali 
surat al-Baqarah  dan surat Ali ‘Imra>n.75 
2. Madaniyyah 
a. Mengandung penjelasan tentang fara>id dan h}udu>d.  
b. Semua surat di dalamnya mengandung sindiran bagi orang-orang 
munafik kecuali surat al-Ankabut. 
c. Mengandung uraian tentang perdebatan dengan ahli kitab.76 
Adapun berdasarkan titik tekan tematis, para ulama merumuskan 
ciri-ciri sebagai berikut: 
1. Makkiyah 
a. Menjelaskan ajakan monotheisme, ibadah kepada Allah semata, 
penetapan risalah kenabian, penetapan hari kebangkitan dan 
pembalasan, uraian tentang hari kiamat dan perihalnya, neraka dan 
siksanya, surga dan kenikmatannya, dan mendebat kelompok-
kelompok musyrikin dengan argumentasi-argumentasi rasional dan 
naqli. 
b. Menetapkan fondasi-fondasi umum bagi pembentukan hukum syara’ 
dan keutamaan-keutamaan akhlak yang harus dimiliki anggota 
masyarakat. Juga berisikan celaan-celaan terhadap krimininalitas-
kriminalitas yang dilakukan oleh kelompok musyrikin, mengonsumsi 
harta anak yatim secara zalim serta uraian tentang hak-hak.  
                                                          
75 Rosihon Anwar, Ulum al-Qur’an.., hlm. 106. 
76 Ibid, hlm. 107. 
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c. Menuturkan kisah para Nabi umat-umat terdahulu serta perjuangan 
Muhammad dalam menghadapi tantangan-tantangan kelompok 
musyrikin. 
d. Ayat dan suratnya pendek-pendek dan nada serta perkataannya agak 
keras. 
e. Banyak mengandung kata-kata sumpah.77 
2. Madaniyyah 
a. Menjelaskan permasalahan ibadah, mu’amalah, hudud, bangunan 
rumah tangga, warisan, keutamaan jihad, kehidupan sosial, aturan-
aturan pemerintah menangani perdamaian dan peperangan, serta 
persoalan-persoalan pembentukan hukum syara’. 
b. Mengkhitabi ahli kitab Yahudi dan Nashrani dan mengajaknya masuk 
islam, juga menguraikan perbuatan mereka yang telah menyimpangkan 
Kitab Allah dan menjauhi kebenaran, serta perselisihannya setelah 
datang kebenaran.  
c. Mengungkap langkah-langkah orang munafik. 
d. Surat dan sebagian ayat-ayatnya panjang-panjang serta menjelaskan 
hukum dengan terang dan menggunakan ushlub yang terang pula.78 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
77 Ibid,. 
78 Ibid. 
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Tabel 3.2 : Periodisasi Turunnya Surat yang Mengandung Term 
Khusyuk 
 
D. Asba>b Nuzu>l ayat-ayat yang mengandung term khusyuk 
Secara etimologi, asba>b an-nuzu>l adalah sebab-sebab yang 
melatarbelakangi terjadinya sesuatu. Meskipun segala fenomena yang 
melatarbelakangi terjadinya sesuatu bisa disebut asba>b an-nuzu>l, namun dalam 
Periode Surat Urutan Mushaf Ayat 
 
Makkiyah 
al-Qalam 68 43 
al-Qamar 54 7 
T}a>ha> 20 108 
al-Isra> 17 109 
Fussilat 41 39 
Asy-Syu>ra> 42 45 
Al-Ghasyiah 88 2 
Al-Anbiya 21 90 
al-Mu’minu>n 23 2 
Al-Ma’a>rij 70 79 
An-Na>zi’at 79 9 
Madaniah 
Al-Baqarah 2 45 
Ali Imra>n 3 199 
Al-Ahza>b 33 35 
Al-Hadi>d 57 16 
Al-Hasyr 59 21 
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pemakaiannya, ungkapan asba>b an-nuzu>l khusus dipergunakan untuk 
menyatakan sebab-sebab yang melatarbelakangi turunnya ayat-ayat al-Qur’an, 
seperti halnya asba>b al-wuru>d yang secara khusus digunakan untuk sebab-
sebab yang melatar belakangi adanya hadis.79 
Sedangkan secara terminologi, Zarqa>ni> mendefinisikannya dengan 
sesuatu, yang turun satu ayat atau beberapa ayat berbicara tentangnya (sesuatu 
tersebut) atau menjelaskan ketentuan-ketentuan hukum yang terjadi pada 
waktu terjadinya peristiwa tersebut.80 Rosihon Anwar mendefinisikan asba>b 
nuzu>l sebagai sebuah kejadian atau peristiwa yang melatarbelakangi turunnya 
ayat al-Qur’an, baik dalam rangka menjawab, menjelaskan, maupun 
menyelesaikan masalah-masalah yang timbul dari kejadian-kejadian tersebut.81 
Menurut Quraish Shihab, asba>b nuzu>l bisa dimaknai dengan dua hal, 
pertama, peristiwa-peristiwa yang menyebabkan turunnya ayat, di mana ayat 
tersebut menjelaskan pandangan al-Qur’an tentang peristiwa itu dan 
mengomentarinya. Kedua, peristiwa-peristiwa yang terjadi sesudah turunnya 
suatu ayat, di mana peristiwa itu tercakup pengertiannya ataupun penjelasan 
hukumnya pada  tersebut.82 
Dari berbagai macam definisi yang ada, maka asba>b nuzu>l sebagaimana 
dijelaskan oleh Baidan dalam Wawasan Baru Ilmu Tafsir, adalah sesuatu yang 
                                                          
79 Ibid, hlm. 60. 
80 Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2016), Cet ke 3, hlm. 133. 
81 Rosihon Anwar, ulum al-Qur’an.., hlm. 61. 
82 Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu tafsir.., hlm. 135. 
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menjadi latar belakang turunnya suatu ayat baik berupa peristiwa, atau dalam 
bentuk pertanyaan yang diajukan kepada Nabi.83 
Menurut sejarahnya, ayat-ayat al-Qur’an yang turun, ada yang yang 
tanpa didahului sebab, dan ada yang didahului oleh sebab tertentu. Ayat yang 
turun didahului oleh sebab tertentu, ada yang secara tegas tergambar dalam 
ayat dan ada yang tidak dinyatakan secara tegas dan jelas. Menurut Zarqa>ni>, 
sebagaimana dikutip oleh Nashruddin Baidan, ada dua kemungkinan yang 
melatarbelakangi sebab turunnya al-Qur’an. Pertama, adanya pertanyaan yang 
ditujukan kepada Nabi. Kedua, adanya peristiwa tertentu yang bukan dalam 
bentuk pertanyaan.84 
Berikut beberapa ayat-ayat tentang khusyuk yang mempunyai asba>b 
nuzu>l: 
1. Ali Imra>n ayat 199 
 ۡمِهۡيَلِإ َلِزُنأ ٓاَمَو ۡمُكۡيَلِإ َلِزُنأ ٓاَمَو ِ َّللَّٱِب ُنِمُۡؤي نََمل ِب ََٰتِكۡلٱ ِلَۡهأ ۡنِم َّنِإَو 
 ِب َنوَُرتۡشَي َلَّ ِ َِّللَّ َنيِعِش ََٰخ َ َّللَّٱ َّنِإ  ۡمِِه بَر َدنِع ۡمُهُرَۡجأ ۡمُهَل َكِك
ٓ ََٰلُْوأ ًۡۚلَيِلَق اٗنََمم ِ َّللَّٱ ِت ََٰيا
 ِباَسِحۡلٱ ُعيِرَس٦٣٣ 
Artinya: 
 
Dan sesungguhnya di antara Ahli Kitab ada yang beriman kepada Allah dan 
kepada apa yang diturunkan kepada kamu dan yang diturunkan kepada 
mereka, karena mereka berendah hati kepada Allah dan mereka tidak 
memperjualbelikan ayat-ayat Allah dengan harga yang murah. Mereka 
memperoleh pahala di sisi Tuhannya. Sungguh Allah sangat cepat 
perhitungan-Nya.85 
 
                                                          
83 Ibid, hlm. 136. 
84 Ibid, hlm. 132. 
85 Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya..,hlm. 76. 
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Terdapat sebuah riwayat dari Jabir bin Abdullah, Anas , Ibnu Abbas 
dan Qatadah bahwa ayat ini turun berkaitan dengan Raja Najasyi. ketika 
raja Najasyi meninggal dunia, Rasulullah memberitahukan para 
Sahabatnya, “Sesungguhnya saudara kalian di Habasyah telah meninggal 
dunia, maka laksanakanlah salat (gaib) untuknya.” Kemudian beliau pergi 
ke tanah lapang dan mengatur s}af para sahabatnya, kemudian mengerjakan 
salat. Kemudian ada di antara orang-orang munafik yang mengatakan 
bahwa Nabi dan sahabat-sahabatnya menyalati seorang Nasrani, sehingga 
turunlah ayat ini.86 
Ada juga riwayat lain dari Anas yang tidak jauh berbeda dengan 
riwayat tersebut, yang menyatakan bahwa ketika berita tentang 
meninggalnya Najasyi sampai kepada Rasulullah, ia menyuruh para 
sahabatnya untuk melakukan salat, kemudian para sahabat bertanya: 
‘Wahai Rasulullah, apakah kami melakukan salat atas seorang budak dari 
Etiopia?, lalu Allah menurunkan ayat ini. 
2. Al-Mu’minu>n ayat 2 
 َنُونِمۡؤُمۡلٱ َحَلَۡفأ ۡدَق٦  ِتَلََص ِيف ۡمُه َنيِذَّلٱ َنُوعِش ََٰخ ۡمِه٢  
Artinya: 
 
Sungguh beruntung orang-orang yang beriman, (yaitu) orang yang khusyuk 
dalam salatnya.87 
 
                                                          
86 Ali bin Ahmad Al-Wahidi, Asba<b an-Nuzu>l, (Beirut: Da>r al-Fikr, 1991), hlm. 93-
94. 
87 Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya.., hlm. 342. 
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Dari Abu Hurairah, diriwayatkan bahwa sebab turunnya ayat ini 
berkenaan dengan salat Rasulullah yang suka memandang ke langit, maka 
turunlah ayat ini.88 
3. Al-Hadi>d ayat 16 
 ِ  قَحۡلٱ َنِم َلََزن اَمَو ِ َّللَّٱ ِرۡكِذِل ۡمُُهبُوُلق َعَشَۡخت َنأ ْآُونَماَء َنيِذَّلِل ِنۡأَي ۡمََلأ
ٱ ُمِهَۡيلَع َلاََطف ُلَۡبق نِم َب ََٰتِكۡلٱ ْاُوتُوأ َنيِذَّلٱَك ْاُونوُكَي َلََّو ُُهبُوُلق ۡتَسَقَف ُدََمۡلۡ ۖۡم
 َنُوقِس ََٰف ۡمُهۡن ِ م ٞرِيثَكَو٦١  
Artinya: 
 
Belum tibakah waktunya bagi orang-orang yang beriman, untuk secara 
khusyuk mengingat Allah dan mematuhi kebenaran yang telah diwahyukan 
(kepada mereka), dan janganlah mereka berlaku seperti orang-orang yang 
telah menerima kitab sebelum itu, kemudian mereka melalui masa yang 
panjang sehingga hati mereka menjadi keras. Dan banyak dari mereka 
menjadi orang-orang yang fasik.89 
 
Ada beberapa riwayat yang berkaitan dengan turunnya ayat ini. dua 
riwayat yang berkaitan dengan sebab turunnya surat al-Hadi>d ayat 16. Dari 
Abdul Aziz bin Abi Rawa>d, ayat ini turun berkaitan dengan perilaku para 
sahabat yang sering bergurau dan tertawa. Begitu juga riwayat dari Muqa>til 
yang menyatakan bahwa ayat ini turun karena para sahabat sering 
bergurau.90 
Diriwayatkan juga oleh Ibnu Abi Hatim dari as-Suddi yang 
bersumber dari Qasim bahwa para sahabat Rasulullah  mengharapkan suatu 
cerita dari Rarulullah. Maka turunlah ayat “nah}nu naqus}s}u ‘alaika ah}san al-
                                                          
88 Ibid, hlm. 210. 
89 Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya..,hlm. 539. 
90 Wahbah Zuhayli, at-Tafsi>r al-Muni>r: fi al-Aqida>h.., jilid 14, hlm. 340. 
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qas}as}” (Yusuf: 3), yang menegaskan bahwa Allah menyajikan cerita yang 
paling baik, yang tercantum di dalam al-Qur’an. Tapi mereka menghendaki 
yang lainnya lagi, dan berkata: “Berilah kami cerita yang lain ya 
Rasulullah.” Maka turunlah ayat ini  yang memberikan peringatan agar 
tunduk hati mengingat Allah.91 
Diriwayatkan oleh Ibnu al-Mubarak di dalam Kitab az-Zuhd, dari 
Sufyan yang bersumber dari al-A’masy bahwa ketika para sahabat Nabi. 
(sewaktu hijrah dari Mekah) sampai di Madinah, mereka menderita 
penghidupan yang pahit. Mereka merasa lemah lunglai dalam kehidupan 
sehari-hari, dan berbakti kepada Allah tidak seperti sedia kala. Maka 
turunlah ayat ini yang mengingatkan mereka untuk lebih khusyuk kepada 
Allah.92 
4. Al-Ahzab ayat 35 
 ِت ََٰ ِتن ََٰقۡلٱَو َنيِتِن ََٰقۡلٱَو ِت ََٰنِمۡؤُمۡلٱَو َنِينِمۡؤُمۡلٱَو ِت ََٰمِلۡسُمۡلٱَو َنيِمِلۡسُمۡلٱ َّنِإ
 ِت ََٰعِش ََٰخۡلٱَو َنيِعِش ََٰخۡلٱَو ِت ََٰرِب ََّٰصلٱَو َنيِِرب ََّٰصلٱَو ِت
ََٰقِد ََّٰصلٱَو َنِيقِد ََّٰصلٱَو
 ِ دََصتُمۡلٱَو ۡمُهَجوُُرف َنيِظِف ََٰحۡلٱَو ِت ََٰمِك ٓ ََّٰصلٱَو َنيِمِك ٓ ََّٰصلٱَو ِت ََٰق ِ دََصتُمۡلٱَو َنِيق
 اٗميِظَع اًرَۡجأَو ٗةَرِفۡغ َّم مَُهل ُ َّللَّٱ َّدََعأ ِت ََٰرِك
ََّٰذلٱَو اٗريِثَك َ َّللَّٱ َنيِرِك
ََّٰذلٱَو ِت ََٰظِف ََٰحۡلٱَو
٩٣ 
Artinya: 
 
Sungguh, laki-laki dan perempuan yang muslim, laki-laki dan perempuan 
yang mukmin, laki-laki dan perempuan yang tetap dalam ketaatannya, laki-
laki dan perempuan yang benar, laki-laki dan perempuan yang sabar, laki-
laki dan perempuan yang khusyuk laki-laki dan perempuan yang 
bersedekah, laki-laki dan perempuan yang berpuasa, laki-laki dan 
                                                          
91 Ibid. 
92 Ibid. 
48 
  
perempuan yang memelihara kehormatannya, laki-laki dan perempuan 
yang banyak menyebut (nama) Allah, Allah telah menyediakan untuk 
mereka ampunan dan pahala yang besar.93 
 
Dalam buku asba>b al-nuzu>l, surat al-Ah}za>b ayat 35 ini memiliki dua 
jalur riwayat. Pertama,  Muqa>til bin Hayya>n berkata: telah sampai 
informasi kepadaku, bahwa ketika Asma’ bin Umais kembali ke Habasyah, 
bersama suaminya Ja’far bin Abi T}alib, ia masuk menemui istri-istri Nabi 
SAW, lalu bertanya: apakah turun suatu ayat al-Qur’an mengenai kami 
(kaum wanita)?, mereka menjawab: tidak, kemudian Asma  datang kepada 
Nabi seraya berkata: wahai Rasulullah, sesungguhnya kaum wanita dalam 
kekecewaan dan kerugian.  Nabi kemudian bertanya kenapa begitu, Asma’ 
menjawab, karena mereka tidak disebutkan secara baik, sebagaimana kaum 
laki-laki, maka Allah menurunkan ayat ini.94 
Sedangkan riwayat dari Qatadah menjelaskan bahwa ketika Allah 
menyebut istri-istri Nabi SAW, perempuan-perempuan yang lainnya 
datang menghadap mereka, seraya berkata: kamu (semua istri-istri Nabi 
SAW) telah disebut dalam al-Qur’an sedang kami tidak, apakah dalam diri 
kami (kaum wanita) tidak terdapat sesuatu yang patut untuk disebut-sebut 
(juga), maka Allah menurunkan ayat.95 
E. Konteks Tekstual Term Khusyuk dalam al-Qur’an 
Berdasarkan konteks tekstualnya, khusyuk dalam al-Qur’an bisa 
diklasifikasikan ke dalam 3 kelompok yang berbeda. Pertama, 7 (tujuh) ayat 
                                                          
93 Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya..,hlm. 422. 
94 Ali bin Ahmad Al-Wahidi, Asba<b an-Nuzu>l.., hlm. 390. 
95 Ibid. 
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berbicara tentang kekhusyukan orang-orang mukmin di dunia. Kedua, 7 (tujuh) 
ayat berbicara mengenai kekhusyukan di hari kiamat dan akhirat. Dan ketiga,  
2 (dua) ayat mengenai kekhusyukan benda-benda mati. 
Tabel 3.3 : Konteks Tekstual Ayat-ayat Khusyuk. 
Konteks Tekstual Teks dan Terjemah Makkiyah/Madaniyyah 
Khusyuk yang 
berkaitan dengan 
orang-orang yang 
beriman 
 
 
 
 ِناَقَۡذۡلِۡل َنو ُّرَِخيَو
 ۡمُُهديَِزيَو َنوُكۡبَي
 ۩اٗعوُشُخ٦٠٣ 
Dan mereka menyungkurkan 
wajah sambil menangis dan 
mereka bertambah khusyuk. 
 
Makkiyah 
 ُنِمُۡؤي نََمل ِب ََٰتِكۡلٱ ِلَۡهأ ۡنِم َِّنإَو
 ِ َّللَّٱِب َلِزُنأ ٓاَمَو ۡمُكۡيَِلإ َلِزُنأ ٓاَمَو
 ِب َنوَُرتَۡشي َلا ِ َِّللَّ َنيِعِش ََٰخ ۡمِهۡيَِلإ ِت ََٰيا 
 ۡمُهُرَۡجأ ۡمَُهل َِكئ
ٓ ََٰلُْوأ ۚ الايَِلق اٗنََمث ِ َّللَّٱ
 ِباَسِحۡلٱ ُعيِرَس َ َّللَّٱ َِّنإ ۡۗۡمِِه بَر َدنِع
٩١١ 
 
Dan sesungguhnya di antara 
ahli kitab ada yang beriman 
kepada Allah dan kepada apa 
yang diturunkan kepada 
kamu dan yang diturunkan 
kepada mereka, karena 
mereka berendah hati kepada 
Allah dan mereka tidak 
memperjualbelikan ayat-ayat 
Allah dengan harga yang 
murah. Mereka memperoleh 
pahala di sisi Tuhannya. 
Sesungguhnya Allah sangat 
cepat perhitungan-Nya. 
 
Madaniyyah 
 ِت ََٰرۡيَخۡلٱ ِيف َنوُعِر ََُٰسي ْاُوناَك ۡمُهَّنِإ
 َانَل ْاُوناَكَو ۖاٗبَهَرَو اٗبَغَر َاَننوُعَۡديَو
 َنيِعِش ََٰخ١٩  
 
Makkiyah 
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Sungguh mereka selalu 
bersegera dalam 
(mengerjakan) perbuatan-
perbuatan kebaikan dan 
mereka berdoa kepada Kami 
dengan penuh harap dan 
cemas. Dan mereka adalah 
orang-orang yang khusyuk 
kepada Kami. 
 
 َنُونِمۡؤُمۡلٱ َحَلَۡفأ َۡدق٩  ِيف ۡمُه َنيِذَّلٱ
 َنُوعِش ََٰخ ۡمِِهتَلاَص٢  
 
Sungguh beruntung orang-
orang yang beriman, (yaitu) 
orang-orang yang khusyuk 
dalam salatnya. 
 
Makkiyah 
 
 
 اَهَّنِإَو ِۚة َٰوَل َّصلٱَو ِرۡب َّصلٱِب ْاُونيَِعتۡسٱَو
 َنيِعِش ََٰخۡلٱ َىلَع َّلاِإ ٌةَريِبََكل٥٤  
 
Dan mohonlah pertolongan 
(kepada Allah) dengan sabar 
dan salat. Dan itu sungguh 
berat, kecuali bagi orang-
orang yang khusyuk. 
 
 
Madaniyyah 
 ِت ََٰمِلۡسُمۡلٱَو َنيِمِلۡسُمۡلٱ َّنِإ
 َنِيِتن ََٰاۡلٱَو ِت ََٰنِمۡؤُمۡلٱَو َنِينِمۡؤُمۡلٱَو
 ِت ََٰقِد ََّٰصلٱَو َنيِقِد ََّٰصلٱَو ِت ََٰ ِتن ََٰاۡلٱَو
 َنيِعِش ََٰخۡلٱَو ِت ََِٰرب ََّٰصلٱَو َنيِِرب ََّٰصلٱَو
 ِت ََٰعِش ََٰخۡلٱَو َنِيق ِ دََصتُمۡلٱَو
 َنيِِمئ ٓ ََّٰصلٱَو ِت ََٰق ِ دََصتُمۡلٱَو
 ۡمُهَجوُُرف َنيِظِف ََٰحۡلٱَو ِت ََِٰمئ ٓ ََّٰصلٱَو
 اٗرِيثَك َ َّللَّٱ َنيِرِك
ََّٰذلٱَو ِت ََٰظِف ََٰحۡلٱَو
 ٗةَرِفۡغ َّم مَُهل ُ َّللَّٱ َّدََعأ ِت ََٰرِك
ََّٰذلٱَو
 اٗميِظَع ا ارَۡجأَو٥٤  
 
Sungguh, laki-laki dan 
perempuan yang muslim, 
laki-laki dan perempuan yang 
mukmin, laki-laki dan 
perempuan yang tetap dalam 
Makkiyah 
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ketaatannya, laki-laki dan 
perempuan yang benar, laki-
laki dan perempuan yang 
sabar, laki-laki dan 
perempuan yang khusyuk 
laki-laki dan perempuan yang 
bersedekah, laki-laki dan 
perempuan yang berpuasa, 
laki-laki dan perempuan yang 
memelihara kehormatannya, 
laki-laki dan perempuan yang 
banyak menyebut (nama) 
Allah, Allah telah 
menyediakan untuk mereka 
ampunan dan pahala yang 
besar. 
 
 َنيِذَّلِل ِنَۡأي ۡمََلأ  َعَشَۡخت َنأ ْآُونَماَء
 َنِم َلََزن اَمَو ِ َّللَّٱ ِرۡكِذِل ۡمُُهبُوُلق
 ْاُوتُوأ َنيِذَّلٱَك ْاُونوَُكي َلاَو ِ  قَحۡلٱ
 ُدََمۡلأٱ ُمِهۡيَلَع َلاََطف ُلۡبَق نِم َب ََٰتِكۡلٱ
 َنُواِس ََٰف ۡمُهۡن ِ م ٞريِثَكَو ۖۡمُُهبُوُلق ۡتََساَف
٩١ 
 
Belum tibakah waktunya 
bagi orang-orang yang 
beriman, untuk secara 
khusyuk mengingat Allah 
dan mematuhi kebenaran 
yang telah diwahyukan 
(kepada mereka), dan 
janganlah mereka berlaku 
seperti orang-orang yang 
telah menerima kitab 
sebelum itu, kemudian 
mereka melalui masa yang 
panjang sehingga hati 
mereka menjadi keras. Dan 
banyak dari menjadi orang-
orang yang fasik. 
 
Madaniyyah 
 
 
 
 
 َٞةعِش ََٰخ اَهُر ََٰصَۡبأ١  
Pandangannya tunduk. 
Makkiyah 
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Khusyuk yang 
berkaitan dengan 
kondisi manusia 
pada hari kiamat 
dan akhirat 
 َۡدقَو ۖٞةَّلِذ ۡمُُهاَهَۡرت ۡمُهُر ََٰصَۡبأ اةَعِش ََٰخ
 ۡمُهَو ِدوُجُّسلٱ َىِلإ َنۡوَعُۡدي ْاُوناَك
 َنوُمِل ََٰس 
٥٥ 
Pandangan mereka tertunduk 
ke bawah diliputi kehinaan. 
Dan sungguh, dahulu (di 
dunia) mereka telah diseru 
untuk bersujud waktu mereka 
sehat (tetapi mereka tidak 
melakukan). 
 
Makkiyah 
 َنِم َنوُجُرَۡخي ۡمُهُر ََٰصَۡبأ ااعَّشُخ
 ٞرَِشتن ُّم ٞداَرَج ۡمُهََّنأَك ِثَادَۡجۡلأٱ٧  
Pandangan mereka 
tertunduk, ketika mereka 
keluar dari kuburan seakan-
akan mereka belalang yang 
beterbangan. 
 
Makkiyah 
 َكِل ََٰذ ۚٞةَّلِذ ۡمُُهاَهَۡرت ۡمُهُر ََٰصَۡبأ اةَعِش ََٰخ
 َنُودَعُوي ْاُوناَك يِذَّلٱ ُمۡوَيۡلٱ٥٥  
 
Pandangan mereka tertunduk 
ke bawah diliputi kehinaan, 
itulah hari yang diancamkan 
kepada mereka. 
 
Makkiyah 
 َنيِعِش ََٰخ اَهۡيَلَع َنوُضَرُۡعي ۡمُه َٰىََرتَو
 َنِم  ۡۗ  يِفَخ ٍفۡرَط نِم َنوُرُظنَي ِ لُّذلٱ
 َنيِرِس ََٰخۡلٱ َِّنإ ْآُونَماَء َنيِذَّلٱ َلاَقَو
 َمَۡوي ۡمِهيِلَۡهأَو ۡمُهَُسفَنأ ْآوُرِسَخ َنيِذَّلٱ
  بَاذَع ِيف َنيِمِل
ََّٰظلٱ َِّنإ ََٓلاأ ِۡۗةَم ََٰيِاۡلٱ
  ميِا ُّم٥٤  
 
Dan kamu akan melihat 
mereka dihadapkan ke neraka 
dalam keadaan tertunduk 
karena (merasa) hina, mereka 
melihat dengan pandangan 
yang lesu. Dan orang-orang 
yang beriman berkata: 
"Sesungguhnya orang-orang 
Makkiyah 
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yang merugi ialah orang-
orang yang merugikan diri 
mereka sendiri dan 
keluarganya pada hari 
kiamat”. Ingatlah, 
sesungguhnya orang-orang 
yang zalim itu berada dalam 
azab yang kekal. 
 
 ٌَةعِش ََٰخ ٍِذئَمۡوَي ٞهوُجُو٢  
Pada hari itu banyak wajah 
yang tertunduk terhina. 
 
Makkiyah 
 
 
  ِذئَمۡوَي ُۖۥهَل َجَوِع َلا َيِعاَّدلٱ َنُوِعبَّ َتي
 ََلاف ِن ََٰمۡح َّرلِل ُتاَوَۡصۡلأٱ َِتعَشَخَو
 اٗسۡمَه َِّلاإ ُعَمَۡست٩٩١  
Pada hari itu mereka 
mengikuti (panggilan) 
penyeru (malaikat) tanpa 
berbelok-belok (membantah) 
dan semua suara tunduk 
merendah kepada Tuhan 
Yang Maha Pengasih, 
sehingga yang engkau dengar 
hanyalah bisik-bisik. 
Makkiyah 
Khusyuk yang 
Digunakan untuk 
Benda-benda 
 َضَۡرۡلۡٱ ىََرت َكََّنأ ٓۦِِهت ََٰياَء ۡنِمَو
 َٓءاَمۡلٱ اَهۡيَلَع اَنۡلَزَنأ َٓاِذإَف ٗةَعِش ََٰخ
 ٓيِذَّلٱ َِّنإ َۡۚۡتبَرَو ۡت ََّزتۡهٱ اَهاَيَۡحأ
 ٖءۡيَش ِ لُك َٰىَلَع ۥُهَِّنإ ۡۚٓ ََٰىتۡوَمۡلٱ ِيۡحَُمل
 ٌريَِدق٩٣ 
“Dan, sebagian dari tanda-
tanda (kebesaran)-Nya, 
engkau melihat bumi itu 
kering tandus, tetapi apabila 
Kami turunkan air di atasnya, 
niscaya ia bergerak dan 
subur. Sesungguhnya (Allah) 
Yang menghidupkannya, 
Pasti dapat menghidupkan 
Makkiyah 
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yang mati. Sesungguhnya 
Dia Maha Kuasa atas segala 
sesuatu”. 
 
  َلبَج َٰىَلَع َناَءُۡراۡلٱ َاذ ََٰه َانۡلَزَنأ ۡوَل
 َِةيۡشَخ ۡن ِ م اٗع ِ دََصت ُّم اٗعِش ََٰخ ُۥَهتَۡيأَرَّل
 ُل ََٰثَۡمۡلأٱ َكِۡلتَو ِۚ َّللَّٱ  ِساَّنلِل اَُهبِرۡضَن
 َنوُرََّكَفَتي ۡمُهََّلَعل٢٩  
 
Sekiranya Kami turunkan al-
Quran ini kepada sebuah 
gunung, pasti kamu akan 
melihatnya tunduk terpecah 
belah disebabkan 
ketakutannya kepada Allah. 
Dan perumpamaan-
perumpamaan itu Kami buat 
untuk manusia supaya 
mereka berpikir. 
 
Madaniyyah 
 
1. Khusyuk yang Berkaitan dengan Orang-orang yang Beriman 
Di antara 7 ayat yang berbicara khusyuk dalam kaitan orang-orang 
yang beriman, ada dua ayat yang ditujukan kepada Ahlul Kitab. Ayat 
pertama yang berbicara mengenai hal tersebut adalah ayat ke 109 pada 
surat al-Isra> 
 ۩اٗعوُشُخ ۡمُُهديِزَيَو َنوُكۡبَي ِناَقَۡذۡلِۡل َنو ُّرِخَيَو٦٠٣  
Artinya: 
 
Dan mereka menyungkurkan wajah sambil menangis dan mereka 
bertambah khusyuk.96 
 
Ayat ini berbicara mengenai ulama dari kalangan Ahli Kitab yang 
beriman kepada Allah, berpegang teguh kepada kitab mereka, menegakkan, 
                                                          
96 Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya..,hlm. 293. 
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serta tidak mengganti dan mengubahnya. Kemudian ketika dibacakan 
kepada mereka al-Qur’an, mereka menerima kebenaran al-Qur’an tersebut 
dengan bersujud. Kemudian disebutkan bahwa sujud mereka adalah sujud 
yang disertai dengan tangis dan bertambahnya khusyuk. 
Penjelasan tersebut berdasarkan ayat sebelumnya, yaitu ayat 107-
108 berikut: 
 ِلۡبَق نِم َمۡلِعۡلٱ ْاُوتُوأ َنيِذَّلٱ َّنِإ 
ْۡۚآُونِمُۡؤت َلَّ َۡوأ ٓۦِهِب ْاُونِماَء ُۡلق َٰىَلُۡتي َاذِإ ٓۦِه ۡمِهۡيَلَع 
 َۤاٗد َّجُس َِۤناَقَۡذۡلِۡل ََۤنو ُّرَِخي٦٠١  ٗلَُّوعۡفََمل اَنِ بَر ُدۡعَو َناَك نِإ ٓاَنِ بَر َن ََٰحۡبُس َنُولُوقَيَو 
Artinya: 
 
Katakanlah (Muhammad), "Berimanlah kamu kepadanya (al-Qur’an) atau 
tidak usah beriman (sama saja bagi Allah). Sesungguhnya orang-orang 
yang telah diberi pengetahuan sebelumnya apabila (al-Quran) dibacakan 
kepada mereka, mereka menyungkurkan wajah, bersujud. Dan mereka 
berkata: "Maha Suci Tuhan kami, sungguh janji Tuhan kami pasti 
dipenuhi.97 
 
Ibnu Kaṡi>r menafsirkan bertambahnya khusyuk dengan 
bertambahnya keimanan dan keislaman mereka.98 Wahbah Zuhaili 
mengartikannya dengan bertambahnya ketakutan dan ketundukan karena 
keimanan,99 sedangkan Zamaksyari mengartikan khusyuk dalam ayat ini 
dengan lembutnya hati dan sembabnya mata.100  
Pada ayat ini, khusyuk berkaitan erat dengan keimanan, di mana 
seorang yang menyatakan beriman, maka selayaknya dia tunduk dan taat 
                                                          
97 Ibid. 
98 Isma>il Ibnu Kaṡi>r, Tafsi>ru al-Qura>n al-Az{im.., jilid 9, hlm. 91-92. 
99 Wahbah Zuhayli, at-Tafsi>r al-Muni>r: fi al-Aqida>h.., jilid 8, hlm. 202. 
100 Muhammad Ibnu Umar az-Zamakhsyari. al-Kasysya>f Haqa>iq at-Tanzi>l wa ‘Uyu>n 
al-Aqa>wi>l fi> Wuju>h at-Ta’wi>l, (Riyadh: Maktabah al-‘Abikan, 1998), jilid 3, hlm. 559. 
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kepada Allah. Seorang yang tunduk kepada Allah, maka dia akan 
menyampaikan kebenaran dalam kondisi dan situasi apapun. 
Ayat lain yang berbicara mengenai khusyuk Ahlul Kitab juga 
terdapat pada surat Ali Imran 199 yang berbunyi: 
 ۡمِهۡيَلِإ َلِزُنأ ٓاَمَو ۡمُكۡيَلِإ َلِزُنأ ٓاَمَو ِ َّللَّٱِب ُنِمُۡؤي نََمل ِب ََٰتِكۡلٱ ِلَۡهأ ۡنِم َّنِإَو
 َلَّ ِ َِّللَّ َنيِعِش ََٰخ  ِب َنوَُرتۡشَي َ َّللَّٱ َّنِإ  ۡمِِه بَر َدنِع ۡمُهُرَۡجأ ۡمُهَل َكِك
ٓ ََٰلُْوأ ًۡۚلَيِلَق اٗنََمم ِ َّللَّٱ ِت ََٰيا
 ِباَسِحۡلٱ ُعيِرَس٦٣٣  
Artinya: 
 
Dan sesungguhnya di antara ahli kitab ada orang yang beriman kepada 
Allah dan kepada apa yang diturunkan kepada kamu dan yang diturunkan 
kepada mereka, karena mereka berendah hati kepada Allah dan mereka 
tidak memperjualbelikan ayat-ayat Allah dengan harga yang murah. 
Mereka memperoleh pahala di sisi Tuhannya. Sesungguhnya Allah sangat 
cepat perhitungan-Nya.101 
 
Berkaitan dengan ayat ini, Ibnu Kaṡi>r mengatakan bahwa Allah 
memberitahukan tentang segolongan orang-orang dari Ahlul Kitab yang 
beriman kepada Allah dengan sebenar-benarnya, serta beriman kepada apa 
yang dibawa oleh Muhammad, di samping mereka juga beriman kepada 
kitab-kitab sebelumnya, dan mereka khusyuk kepada Allah, artinya taat 
dan tunduk kepada-Nya sambil merendahkan diri di hadapan-Nya dengan 
tidak menjual ayat-ayat Allah dengan harga yang sedikit, yakni mereka 
tidak menyembunyikan sedikit pun mengenai kabar gembira akan 
kedatangan Muhammad. Mereka itu adalah orang-orang pilihan dari Ahlul 
Kitab, baik orang-orang yang berasal dari Yahudi maupun Nasrani. 
                                                          
101 Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya..,hlm. 76. 
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Selain kedua ayat di atas, Ayat lain yang berkaitan dengan khusyuk 
orang yang beriman terdapat dalam surat al-Anbiya ayat 90. Ayat ini 
merupakan pujian Allah terhadap para Nabi.  
 اََنل ْاُوناَكَو ۖاٗبَهَرَو اٗبَغَر اَنَنوُعۡدَيَو ِت ََٰرۡيَخۡلٱ يِف َنوُعِر ََُٰسي ْاُوناَك ۡمُهَِّنإ
 َنيِعِش ََٰخ٣٠ 
Artinya: 
 
Sungguh mereka selalu bersegera dalam (mengerjakan) kebaikan dan 
mereka berdoa kepada Kami dengan penuh harap dan cemas. Dan mereka 
orang-orang yang khusyuk kepada Kami.102 
 
Pada ayat tersebut, Allah memberikan gelar khusyuk kepada para 
nabi dan tokoh yang disebutkan pada ayat sebelumnya. Ulama berbeda 
pendapat tentang kata ganti ‘hum’ pada ayat ini. Sebagian berpendapat 
kembali kepada nabi Zakaria dan keluarganya, sementara sebagian lain 
berpendapat kembali kepada para nabi dan tokoh yang disebutkan pada 
surat ini yang dimulai dari dari ayat 48, yaitu: 
 َقَلَو َنيِقَّتُمۡل ِ ل اٗرۡكِذَو ٗٓءاَيِضَو َناَقُۡرفۡلٱ َنوُر ََٰهَو َٰىَسوُم اَنَۡيتاَء ۡد٨١  
Artinya: 
 
Dan sungguh, Kami telah memberikan kepada Musa dan Harun  furqan 
(Kitab Taurat) dan penerangan serta pelajaran bagi orang-orang yang 
bertakwa.103 
 
Terlepas dari perbedaan tersebut, ayat-ayat sebelum ini berbicara 
mengenai kesabaran para nabi dan ketawakalan mereka dalam menjalani 
ujian dari Allah. Di balik semua ujian tersebut mereka semua adalah orang-
                                                          
102 Ibid, hlm. 329. 
103 Ibid, hlm. 326. 
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orang yang tidak pernah berhenti berbuat kebaikan dan selalu berharap dan 
berdoa kepada Allah dalam setiap keadaan. Penggunaan isim fa’il pada ayat 
tersebut menunjukkan bahwa mereka benar-benar orang yang patuh dan 
tunduk kepada Allah dalam keadaan apapun. 
Ayat selanjutnya yang membahas tentang khusyuk terdapat pada 
surat al-Mukminun ayat  1 dan 2. Pada ayat ini disebutkan bahwa salah 
satu tanda seorang mukmin yang beruntung adalah yang salatnya khusyuk. 
 َنُونِمۡؤُمۡلٱ َحَلَۡفأ ۡدَق٦  َنُوعِش ََٰخ ۡمِِهتَلََص ِيف ۡمُه َنيِذَّلٱ٢  
Artinya: 
 
Sungguh beruntung orang-orang yang beriman, (yaitu) orang-orang yang 
khusyuk dalam salatnya.104 
 
Menurut Quraish Shihab, khusyuk dalam ayat ini oleh sebagian 
ulama diartikan sebagai rasa takut jangan sampai salat yang dikerjakan 
tertolak. Rasa takut ini ditandai dengan ketundukan mata ke tempat sujud 
dan kerendahan hati.105 Hamka dalam tafsirnya mengatakan bahwa 
khusyuk adalah hati yang patuh dengan sikap badan yang tunduk.106  
Menurut Ibnu Abbas orang yang khusyuk adalah orang yang  takut 
dan tenang.107 menurut an-Nasafi khusyuk adalah takutnya hati dan 
tenangnya anggota badan ketika salat, khusyuk adalah memusatkan niat 
dalam salat dan mengesampingkan semua yang tidak berhubungan dengan 
                                                          
104 Ibid, hlm. 342 
105 Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, 
(Ciputat: Lentera Hati, 2011), hlm. 314. 
106 Hamka, Tafsir al-Azhar, (Surabaya: Yayasan Latimojong, 1981), jilid 18, hlm. 5. 
107 Isma>il Ibnu Kaṡi>r, Tafsi>ru al-Qura>n al-Az{im..,Jilid 10, hlm. 107. 
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salat.108 Jadi khusyuk dapat diartikan dengan tenangnya hati, pikiran dan 
anggota badan ketika salat. Ibnu ‘A>syu>r dalam tafsirnya mengatakan 
bahwa khusyuk adalah rasa takut yang disertai dengan pengagungan dan 
penghormatan kepada yang ditakuti, dan khusyuk harus selalu ada pada diri 
seorang mus{alli ketika ia salat.109 
Kata khusyuk yang berhubungan dengan salat juga disebutkan 
dalam surat al-Baqarah ayat 45 yang berbunyi: 
 َنيِعِش ََٰخۡلٱ َىلَع َّلَِّإ ٌةَرِيبَكَل اَهَّنِإَو ِۡۚة ََٰول َّصلٱَو ِرۡب َّصلٱِب ْاُونيَِعتۡسٱَو٨٣   
Artinya: 
 
Dan mohonlah pertolongan (kepada Allah) dengan sabar dan salat. Dan itu 
sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyuk.110 
 
Dalam ayat ini Allah memerintahkan hamba-hambaNya agar 
mereka dapat meraih kebaikan dunia dan akhirat yang mereka dambakan, 
mereka harus menjadikan sabar dan salat sebagai sarananya.111 Namun hal 
tersebut merupakan sesuatu yang berat kecuali bagi orang-orang yang 
khusyuk. Hamka menafsirkan khusyuk dengan arti tunduk, rendah hati dan 
insyaf bahwa manusia hanyalah hamba Allah. Menurutnya, orang orang 
yang khusyuk akan lebih mendekatkan dirinya kepada Allah apabila 
diberikan cobaan, dan bukan malah menjauh dari-Nya.112 
                                                          
108 An-Nasafi>, Tafsi>ru an-Nasafiyyi: Mada>riku at-Tanzil wa Haqa>iqu at-Ta’wil..,, 
hlm. 741. 
109 Muhammad Ibnu ‘A>syu>r, Tafsi>ru at-Tahri>r wa at-Tanwi>r.., Jilid 18, hlm. 9. 
110 Ibid,  hlm. 7 
111 Isma>il Ibnu Kaṡi>r, Tafsi>ru al-Qura>n al-Az{im.., jilid 1, hlm. 387. 
112 Hamka, Tafsir al-Azhar, (T.Tp: Yayasan Nurul Islam, 1981), Cet ke 3, Jilid 1, hlm. 
248. 
60 
  
Terdapat dua macam pendapat mengenai kata ganti ه pada kata اهنا. 
Sebagian mufasir berpendapat kembali kepada wasiat sabar dan salat, 
sedangkan sebagian lain berpendapat kembali kepada kata salat. Pendapat 
kedua berargumen ليلدب لَّا برقلَّا ريغ يلع دوعي لَّ بئاغلا ريمضلا.113 Namun 
terlepas dari perbedaan tersebut, baik mengikuti pendapat pertama ataupun 
pendapat kedua, apa yang diperintahkan dalam ayat ini adalah sesuatu yang 
berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyuk. 
Pada ayat 36 disebutkan bahwa orang-orang yang khusyuk adalah 
mereka yang meyakini akan bertemu dengan Tuhannya.  
 َنُوعِج ََٰر ِهَۡيلِإ ۡمُهََّنأَو ۡمِِه بَر ْاُوق
ََٰل ُّم مُهََّنأ َنوُّنُظَي َنيِذَّلٱ٨١ 
Artinya: 
 
(yaitu) mereka yang yakin, bahwa mereka akan menemui Tuhannya, dan 
bahwa mereka akan kembali kepada-Nya.114 
 
Yakin bertemu dengan tuhan berarti meyakini bahwa segala amal 
perbuatan ketika di dunia akan mendapatkan balasan di akhirat. 
Selanjutnya, dalam surat al-Ahzab ayat 35 Allah juga berfirman 
tentang orang-orang yang khusyuk.  
 ِت ََٰ ِتن ََٰقۡلٱَو َنيِتِن ََٰقۡلٱَو ِت ََٰنِمۡؤُمۡلٱَو َنِينِمۡؤُمۡلٱَو ِت ََٰمِلۡسُمۡلٱَو َنيِمِلۡسُمۡلٱ َّنِإ
 ِت ََٰعِش ََٰخۡلٱَو َنيِعِش ََٰخۡلٱَو ِت ََٰرِب ََّٰصلٱَو َنيِِرب ََّٰصلٱَو ِت
ََٰقِد ََّٰصلٱَو َنِيقِد ََّٰصلٱَو
 َنيِمِك ٓ ََّٰصلٱَو ِت ََٰق ِ دََصتُمۡلٱَو َنِيق ِ دََصتُمۡلٱَو  ۡمُهَجوُُرف َنيِظِف ََٰحۡلٱَو ِت ََٰمِك ٓ ََّٰصلٱَو
                                                          
113 Abu Hayya>n, al-Bahru al-Muhi>t}, (Beirut: Da>r al-Kutub al-Ilmiyyah, 1993), Jilid 1, 
hlm. 341. 
114 Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya..,hlm. 7. 
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 اٗميِظَع اًرَۡجأَو ٗةَرِفۡغ َّم مَُهل ُ َّللَّٱ َّدََعأ ِت ََٰرِك
ََّٰذلٱَو اٗريِثَك َ َّللَّٱ َنيِرِك
ََّٰذلٱَو ِت ََٰظِف ََٰحۡلٱَو
٩٣ 
Artinya: 
 
Sungguh, laki-laki dan perempuan yang muslim, laki-laki dan perempuan 
yang mukmin, laki-laki dan perempuan yang tetap dalam ketaatannya, laki-
laki dan perempuan yang benar, laki-laki dan perempuan yang sabar, laki-
laki dan perempuan yang khusyuk laki-laki dan perempuan yang 
bersedekah, laki-laki dan perempuan yang berpuasa, laki-laki dan 
perempuan yang memelihara kehormatannya, laki-laki dan perempuan 
yang banyak menyebut (nama) Allah, Allah telah menyediakan untuk 
mereka ampunan dan pahala yang besar.115 
 
Pada ayat ini Allah berfirman tentang ampunan dan pahala yang 
besar, yang salah satunya diberikan kepada orang-orang yang khusyuk baik 
perempuan maupun laki-laki. Wahbah Zuhaili mengartikan kata khusyuk 
dalam ayat ini dengan orang-orang yang tunduk patuh kepada Allah baik 
hati maupun badannya.116  Pengertian yang sama juga diungkapkan oleh 
Zamaksyari dalam al-Kasyya>f.117 
Sedangkan Ibnu Kaṡi>r menafsirkan khusyuk dalam ayat ini dengan 
pengertian tenang, tuma’ninah, hati-hati, anggun, rendah diri, tahan uji, 
takut kepada dan selalu merasa dalam pengawasan Allah Swt.118 
Pengertian yang kurang lebih sama juga diungkapkan oleh Hamka, 
menurutnya, khusyuk adalah tekun, tuma’ninah, tenang dan rendah hati, 
merendahkan diri semata-mata kepada Allah. 
                                                          
115 Ibid, hlm. 422.  
116 Wahbah Zuhayli, at-Tafsi>r al-Muni>r: fi al-Aqida>h.., jilid 11, hlm. 338. 
117 Muhammad Ibnu Umar az-Zamakhsyari. al-Kasysya>f.., jilid 5, hlm. 69. 
118 Isma>il Ibnu Kaṡi>r, Tafsi>ru al-Qura>n al-Az{im.., jilid 11, hlm. 164. 
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Ayat terakhir yang mengandung term khusyuk dalam tema orang-
orang beriman terdapat pada surat al-Hadi>d ayat 16. Pada ayat ini Allah 
memperingatkan orang-orang beriman agar khusyuk.  
 ِ  قَحۡلٱ َنِم َلََزن اَمَو ِ َّللَّٱ ِرۡكِذِل ۡمُُهبُوُلق َعَشَۡخت َنأ ْآُونَماَء َنيِذَّلِل ِنۡأَي ۡمََلأ
 ۖۡمُُهبُوُلق ۡتَسَقَف ُدََمۡلۡٱ ُمِهَۡيلَع َلاََطف ُلَۡبق نِم َب ََٰتِكۡلٱ ْاُوتُوأ َنيِذَّلٱَك ْاُونوُكَي َلََّو
 َنُوقِس ََٰف ۡمُهۡن ِ م ٞرِيثَكَو٦١  
Artinya: 
 
Belum tibakah waktunya bagi orang-orang yang beriman, untuk secara 
khusyuk mengingat Allah dan mematuhi kebenaran yang telah diwahyukan 
(kepada mereka), dan janganlah mereka berlaku seperti orang-orang yang 
telah menerima kitab sebelum itu, kemudian mereka melalui masa yang 
panjang sehingga hati mereka menjadi keras. Dan banyak dari menjadi 
orang-orang yang fasik.119 
 
Dalam ayat tersebut, Allah memberikan ‘ita>b atau teguran kepada 
umat Islam karena banyak di antara mereka yang mulai lalai mengingat 
Allah dan apa yang yang telah diturunkan di dalam al-Qur’an. Allah 
memperingatkan umat Islam agar tidak mengikuti jejak orang-orang  
Yahudi dan Nasrani yang seiring berubahnya waktu hati mereka menjadi 
keras. Dalam ayat ini kata khusyuk disandingkan dengan kata qaswah, Ibnu 
Kaṡi>r menafsirkan khusyuk dalam ayat ini dengan kata layyin atau 
lunak.120 Hati yang lunak tentu saja akan mudah menerima kebenaran 
Allah, sedangkan hati yang keras akan mengantarkan kepada kefasikan. 
  
                                                          
119 Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya..,hlm. 539. 
120 Isma>il Ibnu Kaṡi>r, Tafsi>ru al-Qura>n al-Az{im.., jilid 13, hlm. 421. 
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2. Khusyuk yang Berkaitan dengan Kondisi Manusia pada Hari Kiamat dan 
Sesudahnya 
Dari  tujuh ayat yang berbicara mengenai kondisi hari akhir, empat 
ayat tersambung dengan kata bas}ar. Tiga ayat di antaranya ditujukan untuk 
orang-orang kafir, dan satu ayat ditujukan untuk seluruh manusia. Kata 
khusyuk dalam keempat ayat tersebut bisa diartikan dengan tertunduknya 
pandangan. Menurut Ibnu A’syur penggunaan kata khusyuk untuk 
pandangan (bas}ar) merupakan majas untuk menggambarkan ketakutan 
yang begitu besar.121  
Ayat yang mengandung kata khusyuk yang ditujukan kepada 
seluruh manusia terdapat pada surat an-Na>ziat ayat ke 9. 
 ٞةَعِش ََٰخ اَهُر ََٰصَۡبأ٣  
Artinya: 
 
Pandangannya tunduk.122 
 
Sedangkan kata khusyuk yang ditujukan kepada orang-orang kafir 
dan bersambung dengan kata bas}ar, masing-masing terdapat dalam surat 
al-Qalam ayat 43, al-Qamar ayat 7, dan al-Maarij ayat 44. Kesemua ayat 
tersebut menceritakan tentang kondisi orang-orang kafir ketika hari kiamat 
dan hari pembalasan. Berikut ketiga ayat tersebut:  
 ۡمُهُر ََٰصَۡبأ ًةَعِش ََٰخ  ۡمُهَو ِدوُجُّسلٱ َىلِإ َنۡوَعُۡدي ْاُوناَك ۡدَقَو 
ۖ
ٞةَّلِذ ۡمُُهقَهَۡرت
 َنوُمِل ََٰس٨٩  
 
                                                          
121 Muhammad Ibnu ‘A>syu>r, Tafsi>ru at-Tahri>r..., jilid 30 hal 68. 
122 Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya..,hlm. 583. 
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Artinya: 
 
Pandangan mereka tunduk ke bawah diliputi kehinaan. Dan sungguh, 
dahulu (di dunia) mereka telah diseru untuk bersujud waktu mereka sehat 
(tetapi mereka tidak melakukan).123 
 
 ٞرَِشتن ُّم ٞداَرَج ۡمُهََّنأَك ِثَادَۡجۡلۡٱ َنِم َنوُجُرۡخَي ۡمُهُر ََٰصَۡبأ ًاعَّشُخ١  
   
Artinya:  
 
Sambil menundukkan pandangan-pandangan, mereka keluar dari kuburan 
seakan-akan mereka belalang yang beterbangan.124 
 
 َنُودَعُوي ْاُوناَك يِذَّلٱ ُمَۡويۡلٱ َكِل ََٰذ 
ۡۚ
ٞةَّلِذ ۡمُُهقَهَۡرت ۡمُهُر ََٰصَۡبأ ًةَعِش ََٰخ٨٨  
 
Artinya: 
 
Pandangan mereka tertunduk ke bawah diliputi kehinaan, itulah hari yang 
diancamkan kepada mereka.125 
 
Ayat lain yang memiliki arti tertunduk tapi tidak diikuti dengan 
kata bas}ar terdapat pada asy-Syura ayat 45: 
  ٖ يِفَخ ٍفۡرَط نِم َنوُرُظنَي ِ لُّذلٱ َنِم َنيِعِش
ََٰخ اَهۡيَلَع َنوُضَرُۡعي ۡمُه َٰىََرتَو
 ِذَّلٱ َنيِرِس ََٰخۡلٱ َّنِإ ْآُونَماَء َنيِذَّلٱ َلاَقَو ََٓلَّأ  ِةَم ََٰيِقۡلٱ َمَۡوي ۡمِهيِلَۡهأَو ۡمُهَُسفَنأ ْآوُرِسَخ َني
 ٖميِق ُّم ٖبَاذَع ِيف َنيِمِل
ََّٰظلٱ َّنِإ٨٣ 
Artinya: 
 
Dan kamu akan melihat mereka dihadapkan ke neraka dalam keadaan 
tertunduk karena (merasa) hina, mereka melihat dengan pandangan yang 
lesu. Dan orang-orang yang beriman berkata: "Sesungguhnya orang-orang 
yang merugi ialah orang-orang yang kehilangan diri mereka sendiri dan 
(kehilangan) keluarga mereka pada hari kiamat. Ingatlah, sesungguhnya 
orang-orang yang zalim itu berada dalam azab yang kekal.126 
 
                                                          
123Ibid, hlm. 566. 
124 Ibid, hlm. 529. 
125 Ibid, hlm. 570. 
126 Ibid, hlm. 488. 
65 
  
Pada ayat tersebut kata khusyuk diartikan dengan takut dan 
tertunduk karena kehinaan. Ayat lain yang juga mengandung khusyuk 
dalam pengertian tunduk dan hina juga terdapat pada surat al-Ghasyiah 
ayat ke 2.  
 ٌةَعِش ََٰخ ٍذِكَمۡوَي ٞهوُجُو٢ 
Artinya: 
 
Pada hari itu banyak wajah yang tertunduk terhina.127 
 
Selain itu, kata khusyuk dalam tema ini juga digunakan untuk 
menggambarkan suara yang merendah atau lirih. Pengertian ini terdapat 
pada surat T}a>ha ayat 108  
 َلََف ِن ََٰمۡح َّرلِل ُتاَوَۡصۡلۡٱ ِتَعَشَخَو ۖۥُهَل َجَوِع َلَّ َيِعاَّدلٱ َنُوعِبَّتَي ٖذِكَمۡوَي
 اٗسۡمَه َّلَِّإ ُعَمَۡست٦٠١  
Artinya: 
 
Pada hari itu mereka mengikuti (panggilan) penyeru (malaikat) tanpa 
berbelok-belok (membantah) dan semua suara tunduk merendah kepada 
Tuhan Yang Maha Pengasih, sehingga yang engkau dengar hanyalah bisik-
bisik.128 
 
3. Khusyuk yang Digunakan untuk Benda-benda 
Kata khusyuk selain disebutkan pada dua tema di atas, juga 
digunakan untuk mensifati benda. Ada dua ayat yang mengandung kata 
khusyuk untuk benda, yaitu surat al-Fussilat ayat 39 dan surat al-Hasyr 
ayat 21. Berikut keterangan dari masing-masing surat. 
                                                          
127 Ibid, hlm. 592. 
128 Ibid, hlm. 319. 
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 ۡت ََّزتۡهٱ َٓءاَمۡلٱ اَهَۡيلَع اَنۡلَزَنأ َٓاِذإَف ٗةَعِش ََٰخ َضَۡرۡلۡٱ ىََرت َكََّنأ ٓۦِهِت ََٰياَء ۡنِمَو
 َّلٱ َّنِإ 
ۡۚۡتَبَرَو ٌريِدَق ٖءۡيَش ِ لُك ََٰىلَع ۥُهَِّنإ ۡۚٓ ََٰىتۡوَمۡلٱ ِيۡحُمَل اَهاَيَۡحأ ٓيِذ٩٣  
Artinya: 
 
Dan, sebagian dari tanda-tanda (kebesaran)-Nya, engkau melihat bumi itu 
kering tandus, tetapi apabila Kami turunkan hujan di atasnya, niscaya ia 
bergerak dan subur. Sesungguhnya (Allah) Yang menghidupkannya, Pasti 
dapat menghidupkan yang mati. Sesungguhnya Dia Maha Kuasa atas segala 
sesuatu.129 
 
Di dalam ayat tersebut, kata khusyuk digunakan untuk menyifati 
keadaan bumi yang kering dan tandus yang kemudian apabila diturunkan 
air di atasnya menjadi subur dan berkembang. Penggunaan kata khusyuk 
dalam ayat tersebut juga mengisyaratkan bahwa khusyuk adalah suatu 
keadaan yang sepi dan penuh ketenangan. 
Selanjutnya, kata khusyuk di dalam al-Qur’an juga digunakan untuk 
menyifati gunung. Menurut Zamaksyari, ayat ini adalah perumpamaan yang 
bertujuan untuk menyindir manusia yang hatinya keras.130  
 ِۡۚ َّللَّٱ ِةَيۡشَخ ۡن ِ م اٗع ِ دََصت ُّم اٗعِش ََٰخ ۥَُهتَۡيأَرَّل ٖلَبَج ََٰىلَع َناَءُۡرقۡلٱ َاذ ََٰه اَنۡلَزَنأ َۡول
 َنوُرََّكَفتَي ۡمُهَّلََعل ِساَّنلِل اَُهبِرۡضَن ُل
ََٰثَۡمۡلۡٱ َكۡلِتَو٢٦  
Artinya: 
 
Sekiranya Kami turunkan al-Quran ini kepada sebuah gunung, pasti kamu 
akan melihatnya tunduk terpecah belah disebabkan ketakutannya kepada 
Allah. Dan perumpamaan-perumpamaan itu Kami buat untuk manusia 
supaya mereka berpikir.131 
                                                          
129 Ibid, hlm. 481 
130 Muhammad Ibnu Umar az-Zamakhsyari. al-Kasysya>f.., jilid 6, hlm. 85. 
131 Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya.., hlm. 548. 
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BAB IV 
PESAN KHUSYUK DALAM AL-QUR’AN 
Sebagaimana diungkapkan pada bab pertama, Islam adalah agama 
menghendaki terwujudnya integrasi antara amaliah lahiriah dan penghayatan 
batiniah, atau dengan kata lain Islam menghendaki adanya kontak yang kuat 
antara kegiatan lahiriah yang formal dan kegiatan batiniah sebagai satu kesatuan 
perbuatan yang utuh. Pengamalan ibadah yang bersifat formal dalam ajaran 
Islam tanpa disertai penghayatan di dalamnya dapat mengakibatkan amalan 
tersebut terasa kering, kurang bermakna, dan kurang dijiwai oleh pelakunya. 
Integrasi antara perbuatan tersebut terlihat jelas dari sebuah hadis nabi 
tentang pilar-pilar agama yang terdiri dari Islam, Iman dan Ihsan. Dalam hadis 
tersebut, selain iman dan islam, terdapat pilar ketiga, yaitu ihsan, yang bisa 
didefinisikan dengan “engkau beribadah kepada Allah seakan-akan engkau 
melihatnya, dan jika engkau tidak melihatnya sesungguhnya Allah melihatmu”.  
Di antara salah satu unsur penting yang dapat mendorong dan 
mewujudkan manusia agar merasakan ihsan adalah khusyuk. Khusyuk 
sebagaimana dikatakan oleh Ibnu al-Qayyim, adalah keberadaan hati di 
hadapan Tuhan dalam keadaan tunduk dan merendah, yang dilakukan secara 
bersamaan. Definisi ini tentu saja sejalan dengan esensi ihsan yang merupakan 
kesadaran bahwa manusia selalu berada dalam pengawasan Allah dalam setiap 
waktu dan tempat. Hubungan antara khusyuk dan ihsan diungkapkan oleh 
Hamka dengan mengatakan bahwa ihsan bisa timbul karena khusyuk. 
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A. Kategorisasi Makna Khusyuk dalam al-Qur’an 
Kata khusyuk di dalam al-Qur’an secara umum memiliki arti yang 
sejalan dengan pengertian khusyuk dalam bahasa Arab, di mana khusyuk dalam 
bahasa Arab berkisar pada pengertian tunduk (عوضخلا), tenang (نوكسلا), dan 
merendahkan diri (ل لذتلا).132 Dengan kata lain, berbagi pengertian khusyuk yang 
terdapat di dalam al-Qur’an tetap mengacu kepada keadaan tunduk, tenang dan 
merendahkan diri. 
Hanya saja bagi orang-orang yang beriman, khusyuk tidak sebatas 
tunduk, merendah dan tenang secara lahiriah saja. Namun lebih dari itu 
khusyuk berhubungan dengan masalah hati yang tunduk kepada Allah. Dalam 
hal ini, khusyuk sebagaimana disinggung pada bab sebelumnya, adalah 
ketundukan, ketenangan, dan kerendahan hati karena ketaatan kepada Allah, 
yang selanjutnya juga diikuti oleh seluruh anggota tubuh, baik lahir maupun 
batin. Khusyuk sebagaimana dikatakan oleh Ibnu al-Qayyim, adalah 
keberadaan hati di hadapan Tuhan dalam keadaan tunduk dan merendah, yang 
dilakukan secara bersamaan.  
Berdasarkan hal tersebut, maka khusyuk dalam al-Qur’an memiliki 
makna umum dan makna khusus. Makna umum khusyuk terdapat pada ayat-
ayat khusyuk yang ditujukan untuk manusia pada hari kiamat dan peristiwa-
peristiwa sesudahnya, yang terdiri dari Surat al-Qalam ayat 43, Surat al-Qamar 
ayat 7, Surat Ta}ha> ayat 108, Surat asy-Syu>ra> ayat 45, Surat al-Gha>syiah ayat 
                                                          
132 al-Fayru>z A<ba>di>, al-Qa>mu>s al-Muh{i>t}, (Damaskus:Muassasah ar-Risa>lah, 1998), 
Cet ke-6, hlm. 713. 
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2, Surat al-Ma’a>rij ayat 49, dan Surat an-Na>zi’a>t ayat 9. Selain itu makna 
umum juga digunakan untuk ayat khusyuk yang ditujukan untuk bumi dan 
gunung, yaitu pada surat al-Fussilat ayat 39 dan Surat al-Hasyr ayat 21. Pada 
ayat-ayat tersebut, kata khusyuk hanya mengandung makna lughawi, atau 
dalam pengertian lain khusyuk pada ayat tersebut tidak terkait dengan 
keimanan dan ketaatan seseorang kepada Allah. 
Adapun makna khusus khusyuk digunakan ketika konteks 
pembicaraannya adalah orang-orang yang beriman, yang terdiri dari surat al-
Isra> ayat 109, surat al-Anbiya ayat 90, surat al-Mu’minun ayat 2, surat al-
Baqarah ayat 45, surat Ali Imra>n ayat 199, surat al-Ahzab ayat 35, dan surat 
al-Hadi>d ayat 16. Khusyuk pada ayat-ayat ini merupakan sebuah sikap dan 
sifat yang harus dimiliki oleh orang yang beriman. 
B. Pesan-pesan yang Terkandung dalam Ayat-ayat Khusyuk 
1. Khusyuk Sebagai Sikap yang Harus Ada dalam Salat 
 َنُونِمۡؤُمۡلٱ َحَلَۡفأ ۡدَق٦  َنُوعِش ََٰخ ۡمِِهتَلََص ِيف ۡمُه َنيِذَّلٱ٢  
Artinya: 
 
Sungguh beruntung orang-orang yang beriman, (yaitu) orang-orang yang 
khusyuk dalam salatnya.133 
 
Secara etimologi, terdapat beberapa  macam pengertian tentang 
salat. Ada yang berpendapat bahwa salat berarti دوجسلاو عوكرلا (rukuk dan 
sujud). Ada juga yang berpendapat salat adalah رافغتسلَّاو ءاعدلا (doa dan 
                                                          
133 Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya.., hlm. 
342 
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istigfar).134 Salat juga berarti .ديمحتلا و كيربتلا ,ءاعدلا (doa, memohonkan 
keberkahan dan melakukan pujian).135 Arti seperti ini terlihat pada firman 
Allah surat Al Ahzab ayat 56: 
 َّنِإ َۡيلَع ْاوُّلَص ْاُونَماَء َنيِذَّلٱ اَهَُّيأٓ ََٰي ِۡۚ  يِبَّنلٱ َىلَع َنوُّلَُصي ۥَُهتَكِك
ٓ ََٰلَمَو َ َّللَّٱ ِه 
 اًميِلَۡست ْاوُمِ لَسَو٣١  
Artinya: 
“Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya bersalawat untuk Nabi. 
Wahai orang-orang yang beriman bersalawat kamu untuk Nabi dan 
ucapkanlah salam dengan penuh penghormatan kepadanya.136 
 
Para ulama mengatakan bahwa salawat dari Allah mengandung 
makna kasih sayang, kebaikan, ampunan, dan nikmat. Salawat dari 
malaikat bermakna permohonan ampun. Salawat dari orang mukmin 
mengandung makna “mengucapkan salawat kepada Nabi Muhammad 
(semoga kesejahteraan selalu terlimpahkan kepada beliau) atau Allah 
mendoakan beliau dengan penuh kasih sayang dan mengangkat derajat 
beliau dengan segala kebaikan”.137 
Kata s}alat juga memiliki hubungan makna dengan kata s}illat, yang 
berarti “hubungan”, seperti s}illat ar-rahim, yang bermakna hubungan kasih 
sayang. Dalam kaitannya dengan s}illat, salat memiliki makna sebagai 
medium hubungan antara Allah dengan manusia, sebagaimana Nabi 
                                                          
134 Ibnu Mandzur, Lisa>n al-Arab, (Beirut: Da>r as-S}adar, T.Th), jilid 14, hlm 464. 
135 Ar-Ra>ghib al-Asfahani, al Mufradat fi Gharib.., jilid 2, hlm. 374. 
136 Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya.., hlm. 426. 
137 Ibra>hi>m Ahmad ‘Abd al-Fata>h,} al-Qa>mu>s} al-Qawi>m li al-Qur’an al-Kari>m, (Kairo: 
Majma’ al-Buh}u>s| al-Isla>miyah, 1983), hlm. 382. 
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Muhammad bertemu Allah ketika mikraj, dan orang mukmin bertemu 
Allah ketika salat.138 
Selain itu kata salat juga bisa bermakna ميظعتلا “mengagungkan”. 
Hal tersebut karena di dalam ibadah salat terdapat pengagungan terhadap 
Tuhan yang maha tinggi lagi maha suci.139 
Adapun secara terminologi, salat dalam banyak kitab fikih 
diartikan dengan beberapa perbuatan yang dimulai dengan takbir, diakhiri 
dengan salam yang dengannya kita beribadah kepada Allah menurut syarat-
syarat yang telah ditentukan. Pengertian tersebut didasarkan atas hadis 
Rasulullah yang berbunyi: 
حاتفم ةلَصلا روهطلا اهميرحتو ريبكتلا اهليلحتو ميلستلا. 
Artinya: 
Kunci salat adalah bersuci, yang melarang dari melakukan sesuatu adalah 
takbir, dan dan yang membolehkannya adalah salam.140 
 
Pengertian semacam itu tidak berarti salat hanyalah perbuatan yang 
dilakukan dengan anggota fisik saja, namun lebih dari itu salat adalah 
perbuatan fisik dan juga perbuatan hati. Mengutip pendapat Ibnu Arabi, 
Haidar Baqir mengatakan bahwa salat merupakan suatu bentuk ibadah 
yang mencakup bentuk-bentuk kepasrahan dan kerendah dirian. 
Ketidaknyamanan anggota-anggota tubuh yang telah dijauhkan dan 
dibersihkan seperlunya dari keburukan-keburukan (kenikmatan) duniawi, 
                                                          
138 Haidar Baqir, Buat Apa Shalat?, (Jakarta: Mizania Digital {Publishing, T.Th), hlm. 
23. 
139 Ibnu Mandzur, Lisan al-Arab.., Jilid 14, hlm. 465. 
140 Imam Tirmidzi, al-Ja>mi’ al-Kabi>r, (Beirut: Da>r al-Gharbi al-Isla>mi, 1996), jilid 1, 
hlm. 54. 
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ketetapan hati untuk mendekat kepada-Nya, keikhlasan niat dan ketetapan 
langkah-langkah untuk mengingat-Nya, yang mengagungkan dan memuji-
Nya dengan bentuk ibadah yang mencakup bentuk kepasrahan dan 
kerendahan.141 
Salat merupakan ibadah yang paling penting dalam ajaran Islam, ia 
dikatakan sebagai tiang agama dan merupakan amalan yang paling awal 
dihisab ketika di akhirat. Di dalam al-Qur’an terdapat banyak ayat yang 
menjelaskan tentang salat, di antara ayat tersebut adalah tentang khusyuk 
dalam salat. 
Dalam surat al-Mukminun ayat 1-2 Allah menerangkan bahwa 
salah satu tanda seorang mukmin yang beruntung adalah yang khusyuk 
dalam salatnya. Kata ‘Qad’ dalam ayat tersebut menunjukkan tahqi>q 
bahwa Allah benar-benar memberikan kemenangan dan keberuntungan 
bagi orang-orang mukmin, yang salah satu tandanya adalah orang yang 
khusyuk salatnya. 
Terdapat berbagai macam pendapat mengenai khusyuk dalam salat. 
Quraish Shihab mengatakan bahwa  khusyuk dalam ayat ini oleh sebagian 
ulama diartikan sebagai rasa takut jangan sampai salat yang dikerjakan 
tertolak. Rasa takut ini ditandai dengan ketundukan mata ke tempat sujud 
dan kerendahan hati.142 Menurut Rasyid Ridha, khusyuk dalam salat 
mempunyai tiga kriteria; yaitu orang-orang yang apabila mendirikan salat 
                                                          
141 Haidar Baqir, Buat Apa Shalat?, hlm. 120. 
142 Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan.., hlm. 314. 
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hatinya menyentuh dengan Allah, hatinya merendahkan diri kepada Allah, 
dan anggota badannya juga merendahkan diri kepada Allah SWT. Hamka 
dalam tafsirnya mengatakan bahwa khusyuk adalah hati yang patuh dengan 
sikap badan yang tunduk.143 
Menurut Ibnu Abbas orang yang khusyuk adalah orang yang  takut 
dan tenang.144 menurut an-Nasafi khusyuk adalah takutnya hati dan 
tenangnya anggota badan ketika salat, khusyuk adalah memusatkan niat 
dalam salat dan mengesampingkan semua yang tidak berhubungan dengan 
salat.145 Jadi khusyuk dapat diartikan dengan tenangnya hati, pikiran dan 
anggota badan ketika salat. Ibnu ‘A>syu>r dalam tafsirnya mengatakan 
bahwa khusyuk adalah rasa takut yang disertai dengan pengagungan dan 
penghormatan kepada yang ditakuti, dan khusyuk harus selalu ada pada diri 
seorang mus{alli ketika ia salat.146 
Apabila dilihat dari sebab turunnya ayat ini, perintah khusyuk turun 
dikarenakan nabi dan para sahabat melakukan gerakan yang tidak perlu 
ketika mereka salat. Berdasarkan hal ini, maka salat khusyuk adalah 
meninggalkan segala hal yang tidak perlu ketika salat, baik itu hal yang 
bersifat batiniah maupun lahiriah. Khusyuk dalam ayat ini lebih bermakna 
tenangnya hati dan anggota badan ketika salat dengan meninggalkan segala 
sesuatu yang tidak terkait dengannya. 
                                                          
143 Hamka, Tafsir al-Azhar, (Surabaya: Yayasan Latimojong, 1981), jilid 18, hlm. 5. 
144 Isma>il Ibnu Kaṡi>r, Tafsi>ru al-Qura>n al-Az{im.., Jilid 10, hlm. 107. 
145 An-Nasafi>, Tafsi>ru an-Nasafiyyi.., hlm. 741. 
146 Muhammad Ibnu ‘A>syu>r, Tafsi>ru at-Tahri>r.., Jilid 18, hlm. 9. 
74 
  
Salat yang khusyuk bukanlah sebuah kontemplasi dan keterputusan 
hubungan saat salat dengan dunia nyata. Ibarat seorang pengemudi di jalan 
raya, dikatakan khusyuk apabila dia berkonsentrasi dalam berkendara, 
namun konsentrasi di sini tentu saja bukan dengan menutup mata atau 
menutup telinga, sehingga tidak melihat atau mendengar apapun, agar bisa 
konsentrasi. 
Malah bila dia melakukan hal-hal di atas, besar kemungkinan akan 
terjadi kecelakaan di jalan. Konsentrasi yang dimaksud tentu saja dengan 
tidak melakukan aktivitas lain yang dapat mengganggunya dalam 
berkendara, baik itu aktivitas lahir maupun batin. Seperti sambil menonton 
televisi atau bercanda dengan teman di sampingnya ketika mengemudi. 
Selain itu seorang pengemudi juga tidak boleh melakukan aktivitas batin 
yang tidak terkait dengan berkendara, seperti memikirkan tugas pekerjaan, 
memikirkan hutang, maupun  melamun. Aktivitas-aktivitas tersebut tentu 
sangat berbahaya dilakukan ketika seseorang sedang mengemudikan 
kendaraan di jalan raya. 
Namun terkadang ada hal-hal yang bersifat darurat untuk dilakukan 
ketika seseorang mengemudi yang mengharuskannya untuk melakukan 
sesuatu aktivitas di luar kegiatan mengemudi. Pada saat ini tentu saja 
semua dikembalikan kepada tingkat konsentrasi yang di miliki oleh orang 
tersebut. Apabila dirasa ia mampu berkendara sambil melakukan aktivitas 
tersebut maka ia bisa melakukannya sambil mengemudi, namun apabila dia 
tidak bisa konsentrasi, maka sebaiknya dia berhenti terlebih dahulu.  
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Begitu juga ketika melaksanakan salat, seseorang dituntut untuk 
khusyuk kepada Allah, namun terkadang ada hal-hal yang sifatnya darurat 
untuk dilakukan ketika sedang salat. Apabila hal tersebut sangat urgen, 
maka bisa dilakukan asalkan tidak mengganggu kekhusyukannya ketika 
salat. 
Dalam sebuah riwayat disebutkan bahwa nabi Muhammad pernah 
ketika salat tiba-tiba Hasan dan Husein naik ke punggungnya, sehingga ia 
memanjangkan sujudnya karena takut kedua cucunya tersebut jatuh. Selain 
itu, Nabi juga memendekkan bacaan salatnya karena mendengar seorang 
bayi menangis, dalam riwayat lain dikatakan bahwa ia pernah salat sambil 
menggendong cucunya., ia juga pernah menghalangi seekor binatang yang 
akan lewat di depannya.147 
Namun demikian, hal-hal yang dilakukan Nabi tersebut tidak 
berarti kita juga bisa melakukannya. Khusyuk adalah urusan hati yang 
setiap orang memiliki kemampuan berbeda-beda. Rasul bisa mengerjakan 
salat dengan berbagai macam kondisi yang ia alami karena memang ia 
adalah seorang nabi yang sudah pasti khusyuk baik ketika salat maupun 
ketika di luar salat. 
Sebagai manusia biasa kita harus bisa mengukur kemampuan 
khusyuk kita, serta melatihnya baik di dalam salat maupun ketika di luar 
salat. Khusyuk dalam salat bukan sesuatu yang datang dengan tiba-tiba 
                                                          
147 Said bin Ali bin Wahf al-Qahtani, Khusyuk dalam Shalat menurut al-Qur’an dan 
as-Sunnah.., hlm 108-109. 
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ketika kita salat, namun ia harus ada sebelum kita salat. Hal tersebut 
terlihat dari penggunaan huruf jar يف yang merupakan fi> dharfiyyah, dan 
bukan penggunaan ب sababiyyah. Itu artinya bukanlah salat yang 
mendatangkan khusyuk, tapi manusialah yang harus mendatangkan 
khusyuk ketika salat. 
Terdapat perbedaan pendapat mengenai hukum khusyuk dalam 
salat. Sebagian besar ulama fikih berpendapat bahwa khusyuk bukanlah 
kewajiban salat. Namun hal tersebut tidak berarti ulama fikih tidak 
memperhatikan masalah khusyuk. Aturan-aturan salat yang dirumuskan 
ulama fikih sebenarnya secara tidak langsung ditujukan agar seorang 
mus}alli bisa khusyuk ketika salat. Larangan untuk bergerak lebih dari tiga 
kali, larangan untuk memainkan anggota tubuh, dan lain sebagainya 
merupakan cara lahiriah yang ditempuh oleh ulama fikih dalam 
mengejawantahkan khusyuk dalam salat. 
Sedangkan ulama tasawuf berpendapat bahwa khusyuk  adalah ruh, 
inti dan tujuan salat, maka bagaimana mungkin salat dianggap sah jika 
kehilangan ruh dan intinya.148 Ada ulama salaf yang mengatakan bahwa 
salat itu bagaikan budak perempuan yang dihadiahkan kepada seorang raja, 
sehingga tidak mungkin menghadiahkan seorang budak perempuan yang 
cacat, buta, tidak mempunyai tangan dan kaki, sakit atau buruk rupanya. 
Begitu juga dengan salat yang dihadiahkan hamba dan dijadikan sarana 
untuk mendekatkan diri kepada Tuhan. Sesungguhnya Allah itu baik dan 
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tidak menerima kecuali yang baik-baik. Tentu saja salat yang tidak 
mempunyai ruh bukan termasuk amal yang baik, sebagaimana bukan 
termasuk pembebasan budak yang baik dalam kafarat, jika budak yang 
dipilih adalah cacat atau bahkan mati tanpa ruh.149 
Harus diakui, salat yang khusyuk bukanlah perkara yang mudah. 
Butuh kerja keras untuk mencapai tingkatan itu. Sering kali ketika 
mengerjakan salat, antara ucapan dan pikiran tidak seirama. Lidah 
melafalkan bacaan al-Qur’an, sementara hati memikirkan persoalan-
persoalan di luar salat. Namun demikian tidak berarti khusyuk tidak bisa 
dijangkau, karena apa yang diperintahkan Allah sejatinya sesuai dengan 
kemampuan yang dimiliki manusia. 
Khusyuk sebagai sesuatu yang berat juga difirmankan Allah dalam 
surat al-Baqarah ayat 45 sebagai berikut: 
 َنيِعِش ََٰخۡلٱ َىلَع َِّلَّإ ٌةَريِبََكل اَهَِّنإَو ِۡۚة ََٰول َّصلٱَو ِرۡب َّصلٱِب ْاُونيَِعتۡسٱَو٨٣  
 َنوُّنُظَي َنيِذَّلٱ  َنُوعِج ََٰر ِهَۡيلِإ ۡمُهََّنأَو ۡمِِه بَر ْاُوق
ََٰل ُّم مُهََّنأ٨١ 
Artinya:  
 
Dan mohonlah pertolongan (kepada Allah) dengan sabar dan salat. Dan  
itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyuk. (yaitu) mereka 
yang yakin, bahwa mereka akan menemui Tuhannya, dan bahwa mereka 
akan kembali kepada-Nya. 
 
Pada ayat di atas disebutkan dengan jelas tentang tanda orang yang 
khusyuk, yaitu mereka yang yakin akan bertemu Tuhannya. Dalam 
pengertian lain orang yang khusyuk adalah orang yang yakin bahwa 
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kehidupan dunia ini hanya sementara. Sedangkan kehidupan yang kekal 
adalah kehidupan akhirat. 
Puncak iman adalah apa yang disebut dengan yakin. Yaitu suatu 
pengetahuan yang mapan tentang apa yang diimaninya tanpa ada sedikit 
pun keraguan di dalamnya. Keyakinan seseorang akan adanya kematian, 
dan kebangkitan di akhirat akan memberikan motivasi tersendiri dalam 
beribadah maupun menjalani kehidupan. Yakin akan adanya kehidupan 
akhirat dan pengadilan Allah merupakan salah satu tanda orang yang 
khusyuk. 
Berkaitan dengan khusyuk dalam salat, Imam Ghazali memberikan 
cara yang dapat ditempuh agar seseorang bisa menghadirkan khusyuk 
ketika salat. Pertama; Hudhur al-Qalbi, yaitu menghadirkan hati dengan 
membuang segala sesuatu yang tidak berkaitan dengan salat. Kedua, At-
tafahhum; yaitu berusaha memahami seluruh makna bacaan dan makna gerak 
salat. Menghayati, merenungkan dan merasakan secara lahir dan batin. Antara 
ucapan dan kalbu sama-sama memahami dengan benar bahwa diri kita sedang 
menghadap Allah, sedang berdialog atau berkomunikasi dengan Allah. 
Ketiga, at-Ta’dzi>m, yaitu merasakan kebesaran Allah di satu sisi dan 
merasakan kelemahan diri kita. Keempat, al-Haibah, yaitu sebuah sikap yang 
melebihi at-Ta’dzim. Sebuah sikap di mana seorang hamba tidak hanya 
merasakan kebesaran ilahi, namun juga merasa takut akan kebesarannya tersebut. 
Kelima; ar-Raja’,  yaitu selalu menaruh harapan besar kepada Allah. Dialah satu-
satu zat yang selalu memberi harapan, tempat kita bergantung dan meminta 
pertolongan. Keenam, al-Haya, yaitu rasa malu terhadap Allah. Perasaan malu ini 
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timbul karena kita bukanlah pribadi yang sempurna, masih selalu lalai melakukan 
salah dan dosa. Kita malu karena sering dikalahkan oleh hawa nafsu, sering 
melalaikan kewajiban dan perintah-Nya.150 
2. Khusyuk Merupakan Sikap Para Nabi  
 ۡمُهَّنِإ  ْاُوناَك  َنوُعِر ََُٰسي يِف  ِت ََٰرۡيَخۡلٱ اََننوُعَۡديَو اٗبَغَر  ۖاٗبَهَرَو  ْاُوناَكَو َاَنل  َنيِعِش ََٰخ 
٣٠ 
Artinya: 
 
Sungguh mereka selalu bersegera dalam (mengerjakan) kebaikan dan 
mereka berdoa kepada Kami dengan penuh harap dan cemas. Dan mereka 
orang-orang yang khusyuk kepada Kami.151 
 
Pada ayat ini al-Qur’an menyematkan khusyuk kepada para nabi. 
Penggunaan isim fa’il pada ayat ini menunjukkan bahwa mereka benar-
benar orang yang khusyuk kepada Allah dalam keadaan apapun.  
Ulama berbeda pendapat tentang kata ganti ‘hum’ pada ayat ini. 
Sebagian berpendapat kembali kepada nabi Zakaria dan keluarganya, 
sementara sebagian lain berpendapat kembali kepada para nabi dan tokoh 
yang disebutkan pada surat ini yang dimulai dari dari ayat 48, yaitu: 
 َنيِقَّتُمۡل ِ ل اٗرۡكِذَو ٗٓءاَيِضَو َناَقُۡرفۡلٱ َنوُر ََٰهَو َٰىَسوُم اَنَۡيتاَء ۡدَقَلَو٨١  
Artinya: 
 
Dan sungguh  Kami telah memberikan kepada Musa dan Harun  furqan 
(Kitab Taurat) dan penerangan serta pelajaran bagi orang-orang yang 
bertakwa.152 
 
                                                          
150 Abu Ha>mid al-Ghazali, Ihya Ulu>m.., Jilid 1, hlm. 162 
151 Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya.., hlm. 329 
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Namun terlepas dari perbedaan tersebut, gelar khusyuk yang 
disematkan kepada para nabi dan tokoh yang disebutkan pada ayat itu tentu 
saja bukan muncul secara tiba-tiba, akan tetapi ada proses yang dijalani 
sehingga mereka dikatakan orang-orang yang khusyuk.  
Apabila dilihat kembali susunan surat ini dari ayat 48 tersebut 
sampai ayat ke 90, maka di situ terdapat pelajaran berharga tentang sifat 
dan sikap yang dimiliki oleh para nabi sampai akhirnya mereka diberikan 
gelar sebagai orang-orang yang khusyuk. Dari ayat-ayat tersebut ini bisa 
diambil sebuah simpulan tentang akhlak mulia yang dimiliki oleh orang-
orang khusyuk, terutama sikap tawakal dan sifat sabar.  
Secara bahasa kata ‘tawakkal’ diambil dari Bahasa Arab (tawakkul) 
dari akar kata (wakala) yang berarti lemah. Adapun (tawakkul) berarti 
menunjukkan kelemahan atau menyerahkan atau mewakilkan pada orang 
lain.153 Apabila seseorang mewakilkan kepada orang lain suatu persolan, 
maka dia telah menjadikan wakilnya tersebut sebagai dirinya sendiri dalam 
mengelola persoalan tersebut, sehingga yang diwakilkan bisa 
melaksanakan apa yang dikehendaki oleh orang yang menyerahkan 
perwakilan tersebut. Menjadikan Allah sebagai wakil, berarti menyerahkan 
kepada-Nya segala persoalan.154 
Imam Ghazali dalam Ihya Ulumuddin mengatakan bahwa tawakal 
adalah menyandarkan diri kepada Allah tatkala menghadapi suatu 
                                                          
153 Ibnu Mandzur, Lisa>n al-Arab.., Jilid 11, hlm. 736 
154 Quraish Shihab, Secercah Cahaya Ilahi: Hidup Bersama al-Qur’an, (Bandung: 
Mizan Pustaka, 2000), hlm. 171 
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kepentingan, bersandar kepada-Nya dalam kesukaran, teguh hati tatkala 
ditimpa bencana disertai jiwa dan hati yang tenang.155 
Tawakal merupakan manifestasi keyakinan di dalam hati yang 
memberi motivasi kepada manusia dengan kuat untuk menggantungkan 
harapan kepada Allah dan menjadi tolak ukur tingkat keimanan seseorang 
kepada Allah. Seseorang yang menjadikan Allah sebagai wakil harus 
menyadari kelemahan dan keterbatasan dirinya sebagai manusia, dan 
meyakini kemahakuasaan dan kemahatahuan Allah. Menjadikan Allah 
sebagai wakil juga harus disertai dengan keyakinan bahwa Allah yang 
mewujudkan segala sesuatu yang ada dan terjadi di alam raya. 
Dengan tawakal, seorang muslim tidak hanya dituntut untuk 
berusaha, namun juga dituntut untuk menyandarkan dan mewakilkan 
segala hasil dari usaha tersebut kepada Allah. Seorang yang bertawakal 
yakin tidak ada perubahan pada bagian-bagian rezeki yang telah ditentukan 
Allah, sehingga apa yang telah ditetapkan sebagai rezekinya tidak akan 
terlepas darinya, dan apa yang tidak ditakdirkan untuknya tidak akan ia 
peroleh, sehingga hatinya merasa tenteram dengan hal tersebut dan yakin 
dengan janji Tuhannya, lalu mengambil bagian langsung dari Allah.156  
Adapun sabar menurut Ibnu Faris memiliki tiga makna, yaitu: 
pertama, membelenggu, kedua, ujung tertinggi dari sesuatu, dan ketiga, 
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jenis batu-batuan.157 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia sabar berarti 
tahan menghadapi cobaan (tidak lekas marah, tidak lekas putus asa, tidak 
lekas patah hati, tenang, tidak tergesa-gesa, tidak terburu nafsu).158 Dalam 
kamus-kamus al-Qur’an sabar diartikan dengan ‘menahan’ baik dalam 
pengertian fisik-material, seperti menahan seseorang dalam tahanan, 
maupun immaterial-nonfisik, seperti menahan diri (jiwa) dalam 
menghadapi segala yang diinginkannya.159 
Sedangkan secara terminologi sabar dapat diartikan dengan 
kemampuan atau daya tahan manusia menguasai sifat yang destruktif yang 
terdapat dalam tubuh setiap orang yaitu hawa nafsu.160 Menurut Quraish 
Shihab, kesabaran menuntut ketabahan dalam menghadapi sesuatu yang 
sulit, berat, dan pahit, yang harus diterima dan dihadapi dengan penuh 
tanggung jawab. Dari pengertian inilah kemudian sabar bisa diartikan 
dengan “menahan diri atau membatasi jiwa dari keinginan demi mencapai 
sesuatu yang lebih baik.161  
Abdullah al-Haddad membagi sabar menjadi empat macam, 
pertama, sabar dalam melaksanakan ketaatan, baik secara lahiriah maupun 
batiniah. Kedua, sabar menghadapi maksiat. Ketiga, sabar dalam 
mengingat-ingat perbuatan-perbuatan dosa masa lalu, dan keempat, sabar 
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menghadapi kesulitan, yang terdiri dari kesulitan yang datang langsung 
dari Allah, maupun yang datang dari manusia.162  
Umar bin Khattab mengatakan bahwa sabar terdiri dari dua macam, 
yaitu sabar ketika mendapat musibah, dan sabar dalam menahan diri dari 
mengerjakan yang dilarang Allah. Sabar yang pertama adalah sebuah 
kebaikan, sedangkan sabar yang kedua lebih baik lagi.163 
Sebagai contoh dari kesabaran dan ketawakalan yang ada pada surat 
al-Anbiya adalah kesabaran dan ketawakalan nabi Zakaria dan 
keluarganya. Ketika harapannya untuk mendapatkan keturunan belum juga 
di kabulkan Allah, ia berkata “wa anta khairu al-wa>ritsi>n”.  
Sikap tawakal dan juga sifat sabar merupakan dua sifat yang 
melekat pada orang orang yang khusyuk. Seseorang yang khusyuk tentu 
saja akan menyerahkan segala hasil dari usahanya tersebut kepada Allah. 
Sifat terpuji lain yang bisa diambil dari ayat ini adalah tentang 
penyegeraan berbuat baik. Orang yang khusyuk akan selalu berbuat baik 
dalam kondisi apapun. Baik dalam keadaan susah maupun senang. Raghib 
al-Asfahani memberi definisi tentang khair sebagai sesuatu yang 
diinginkan hati demikian juga akal, misalnya adil, keutamaan dan sesuatu 
yang bermanfaat.164 
                                                          
162 Abdullah al-Haddad, Tasawuf Kebahagiaan, Terj. Muhammad al-Baqir, (Bandung: 
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163 Isma>il Ibnu Kaṡi>r, Tafsi>ru al-Qur’an.., Jilid 1, hlm. 388. 
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Pada ayat ini juga ditekankan bahwasanya khusyuk hanya 
dilakukan untuk Allah semata. Dalam realita kehidupan, sering kali 
manusia tunduk terhadap sesuatu yang berbau duniawi, sehingga ia 
melupakan aturan-aturan Allah. Sering kali, manusia karena takut 
kehilangan jabatannya, maka ia akan melakukan segala usaha agar 
jabatannya tersebut tidak lepas, termasuk dengan cara-cara yang tidak 
dibenarkan oleh agama. Dalam hal ini berarti dia telah tunduk kepada 
jabatannya. Terkadang ada juga karena tidak sabar terhadap kemiskinan 
yang melingkari kehidupannya, seseorang kemudian melakukan tindakan-
tindakan yang di larang oleh agama. Orang ya seperti ini berarti khusyuk 
terhadap harta dunia. 
3. Khusyuk Sebagai Pujian bagi Ahli Kitab yang Beriman 
 ََٰتِكۡلٱ ِلَۡهأ ۡنِم َّنِإَو ۡمِهۡيَلِإ َلِزُنأ ٓاَمَو ۡمُكۡيَلِإ َلِزُنأ ٓاَمَو ِ َّللَّٱِب ُنِمُۡؤي نََمل ِب
 ِب َنوَُرتۡشَي َلَّ ِ َِّللَّ َنيِعِش ََٰخ َ َّللَّٱ َّنِإ  ۡمِِه بَر َدنِع ۡمُهُرَۡجأ ۡمُهَل َكِك
ٓ ََٰلُْوأ ًۡۚلَيِلَق اٗنََمم ِ َّللَّٱ ِت ََٰيا
 ِباَسِحۡلٱ ُعيِرَس٦٣٣  
Artinya: 
 
Dan sesungguhnya di antara Ahli Kitab ada yang beriman kepada Allah dan 
kepada apa yang diturunkan kepada kamu dan yang diturunkan kepada 
mereka, karena mereka berendah hati kepada Allah dan mereka tidak 
memperjualbelikan ayat-ayat Allah dengan harga yang murah. Mereka 
memperoleh pahala di sisi Tuhannya. Sesungguhnya Allah sangat cepat 
perhitungan-Nya.165 
 
Secara umum, Ahli Kitab adalah kaum yang memiliki kitab suci. 
Adapun secara khusus istilah Ahli Kitab dipakai untuk menyebut para 
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penganut agama sebelum datangnya Islam. Bagi mereka telah diturunkan 
kitab-kitab suci seperti Injil, Taurat dan Zabur, yang diwahyukan kepada 
para Rasul atau Nabi. Namun para penganut agama yang dimaksud, lebih 
tampak tertuju kepada kaum Yahudi dan Nasrani.166 
Penamaan orang-orang Yahudi dan Nasrani dengan ahli kitab 
adalah untuk membedakan mereka dari para penyembah berhala dan orang-
orang kafir lainnya. Adapun perbedaan yang mendasar antara orang Islam 
dengan ahli kitab (Yahudi dan Nasrani) adalah soal keyakinan mereka 
tentang kerasulan dan kenabian Muhammad. Orang Islam meyakini 
kenabian dan kerasulan yang lain, ahli kitab tidak mengakui kerasulan 
Muhammad. Ini akibat perbuatan pendeta-pendeta  mereka yang mengubah 
Taurat dan Injil, padahal dalam kedua kitab itu, nama Nabi Muhammad 
disebut Nabi terakhir. 
Namun di antara mereka juga ada yang beriman kepada kenabian 
Muhammad dan wahyu al-Qur’an. Hal ini ditegaskan Allah dalam surat 
Ali-Imra>n 110: 
 ۡعَمۡلٱِب َنوُرُمَۡأت ِساَّنلِل ۡتَجِرُۡخأ ٍة َُّمأ َرۡيَخ ُۡمتنُك ِرَكنُمۡلٱ ِنَع َنۡوَهَۡنتَو ِفوُر
 ُمُهَُرثَۡكأَو َنُونِمۡؤُمۡلٱ ُمُهۡن ِ م ۡۚمُهَّل اٗرۡيَخ َناََكل ِب ََٰتِكۡلٱ ُلَۡهأ َنَماَء ۡوَلَو  ِ َّللَّٱِب َنُونِمُۡؤتَو
 َنُوقِس ََٰفۡلٱ٦٦٠  
Artinya: 
Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 
menyuruh kepada yang ma´ruf, dan mencegah dari yang mungkar, dan 
beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik 
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bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, namun kebanyakan 
mereka adalah orang-orang yang fasik.167 
 
Dalam al-Qur’an ayat-ayat yang mengandung term ahli kitab 
terkadang ditujukan untuk Yahudi dan Nasrani dan terkadang salah satu di 
antara keduanya saja. Selain itu penggunaan ahli kitab juga bisa dalam 
rangka pujian dan dalam rangka kecaman bahkan ancaman.  
Pujian terhadap ahli kitab diungkapkan oleh al-Qur’an kepada 
mereka yang mengakui dan beriman terhadap nabi Muhammad dan apa 
yang diturunkan kepadanya berupa al-Qur’an. Di antara salah satu pujian 
yang disematkan kepada mereka adalah pujian khusyuk.  
Surat Ali-Imran ayat 199 merupakan salah satu di antara sekian 
tanggapan positif al-Qur’an terhadap ahli kitab terutama Nasrani. 
Sebagaimana disebutkan sebelumnya, bahwa turunnya ayat ini 
berhubungan dengan kematian Raja Najasyi, seorang Nasrani yang 
mengakui kerasulan Muhammad dan wahyu yang dibawanya. 
Pada ayat ini diinformasikan tentang segolongan kaum atau orang 
dari Ahli kitab yang beriman kepada Allah dengan sebenar-benarnya iman. 
Para ulama berbeda pendapat tentang maksud dari ahli kitab dalam ayat 
ini, sebagian berpendapat hanya Nasrani saja, sementara sebagian lain 
berpendapat Nasrani dan Yahudi. Namun perbedaan tersebut tidak terlalu 
berpengaruh karena penekanan pada ayat ini adalah tentang keimanan 
mereka. 
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 Mereka inilah orang-orang yang beriman kepada apa yang dibawa 
oleh Muhammad, di samping mereka juga beriman kepada kitab-kitab 
sebelumnya. karena keimanan mereka inilah kemudian al-Qur’an menyifati 
mereka dengan orang-orang yang khusyuk, yaitu orang yang  tunduk dan 
takut karena Allah.  
Keimanan dan kekhusyukan mereka kepada Allah dibuktikan 
dengan tidak menjual ayat-ayat Allah dengan harga yang sedikit, yakni 
mereka tidak mengganti apa yang tertulis pada kitab mereka, dan mereka 
tidak menyembunyikan sedikit pun mengenai kabar gembira kedatangan 
Muhammad.  
Pada ayat ini, khusyuk berkaitan erat dengan keimanan, di mana 
seorang yang menyatakan beriman, maka selayaknya dia tunduk dan taat 
kepada Allah. Seorang yang tunduk kepada Allah, maka dia akan 
menyampaikan kebenaran dalam kondisi dan situasi apapun. Hal tersebut 
karena ketundukan kepada Allah akan menghilangkan ketundukan-
ketundukan kepada selain Allah, baik itu harta, tahta, jabatan dan 
kenikmatan dunia lainnya. Hal ini berbeda dengan apa yang dilakukan oleh 
mayoritas dari ahli kitab, terutama para pemuka agamanya yang 
menyembunyikan kebenaran tentang kedatangan nabi Muhammad yang 
tertulis dalam kitab mereka. 
Selain surat Ali Imra>n di atas, kata khusyuk yang ditujukan kepada 
ahli kitab juga terdapat pada surat al-Isra> ayat 109. Konteks ayat ini 
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sebenarnya lebih kepada ejekan kepada orang-orang musyrik yang tidak 
mau beriman kepada Allah. 
 ۡمِهۡيَلَع َٰىَلُۡتي َاذِإ ٓۦِهِلۡبَق نِم َمۡلِعۡلٱ ْاُوتُوأ َنيِذَّلٱ َّنِإ 
ْۡۚآُونِمُۡؤت َلَّ َۡوأ ٓۦِهِب ْاُونِماَء ُۡلق
 َۤاٗد َّجُس َِۤناَقَۡذۡلِۡل ََۤنو ُّرَِخي٦٠١  ُقَيَو ٗلَُّوعۡفََمل اَِن بَر ُدۡعَو َناَك نِإ ٓاَِن بَر َن ََٰحۡبُس َنُولو
٦٠١  ۩اٗعوُشُخ ۡمُُهديِزَيَو َنوُكۡبَي ِناَقَۡذۡلِۡل َنو ُّرِخَيَو٦٠٣  
Artinya: 
 
Katakanlah (Muhammad), "Berimanlah kamu kepadanya (al-Qur’an) atau 
tidak usah beriman (sama saja bagi Allah). Sesungguhnya orang-orang 
yang telah diberi pengetahuan sebelumnya apabila (al-Quran) dibacakan 
kepada mereka, mereka menyungkurkan wajah, bersujud. (107). Dan 
mereka berkata: "Maha Suci Tuhan kami, sungguh janji Tuhan kami pasti 
dipenuhi. Dan mereka menyungkurkan wajah sambil menangis dan mereka 
bertambah khusyuk.168 
 
Ayat ini dimulai dengan sindiran Allah terhadap orang-orang 
musyrik yang tidak mau beriman kepada apa yang dibawa dan disampaikan 
nabi Muhammad. Kalimat ini mengandung arti bahwa keengganan orang 
musyrik untuk beriman tidak berpengaruh apa-apa terhadap Islam. 
Kemudian disebutkan bahwa ada segolongan kaum yang lebih baik 
dari mereka, yaitu orang orang ahli kitab yang berilmu. Ilmu tersebut 
menjadikan mereka beriman kepada Allah, nabi Muhammad dan apa yang 
diwahyukan berupa al-Qur’an. Mereka inilah para ulama dari ahli kitab 
yang lurus, yang berpegang teguh kepada kitab mereka serta tidak 
mengganti dan mengubahnya. 
Ketika nabi Muhammad diutus mereka langsung beriman, dan 
ketika dibacakan kepada mereka al-Qur’an, mereka menerima kebenaran 
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al-Qur’an tersebut sambil bersujud. Kemudian disebutkan bahwa sujud 
mereka adalah sujud yang disertai dengan tangis dan bertambahnya 
khusyuk. Disebutkan dalam beberapa kitab tafsir bahwa di antara mereka 
adalah; Waraqah bin Nufal, Zaid bin Amur bin Naufail, dan orang-orang 
yang mengikuti mereka. 
Para mufasir berbeda pendapat dalam mengartikan kata khusyuk 
pada ayat ini. Ibnu Kaṡi>r menafsirkan bertambahnya khusyuk dengan 
bertambahnya keimanan dan keislaman mereka.169 Wahbah Zuhaili 
mengartikannya dengan bertambahnya ketakutan dan ketundukan karena 
keimanan,170 sedangkan Zamaksyari mengartikan khusyuk dalam ayat ini 
dengan lembutnya hati dan sembabnya mata.171  
Dari berbagai pengertian yang ada, khusyuk pada ayat ini 
penekanannya adalah kepada ketundukan batin atau kerendahan hati. 
Kerendahan hati akan mengantarkan pelakunya kepada bertambahnya 
keimanan, keislaman, serta menjadikan hati menjadi lembut.  
4. Khusyuk dapat Menghindarkan Seseorang dari Kefasikan 
Khusyuk sebagaimana dikatakan oleh Hudzaifah adalah perkara 
yang akan hilang dari agama. Perintah untuk khusyuk difirmankan Allah 
dalam surat al-Hadi>d ayat 16 
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 ۡمََلأ  ِنۡأَي  َنيِذَّلِل  ْآُونَماَء َنأ  َعَشَۡخت  ۡمُُهبُوُلق  ِرۡكِذِل  ِ َّللَّٱ اَمَو  َلََزن  َنِم  ِ قَحۡلٱ 
 َلََّو  ْاُونوُكَي  َنيِذَّلٱَك  ْاُوتُوأ  َب ََٰتِكۡلٱ نِم  ُلَۡبق  َلاََطف  ُمِهَۡيلَع  ُدََمۡلۡٱ  ۡتَسَقَف  ُُلق ۡۖمُُهبو 
 ٞرِيثَكَو  ۡمُهۡن ِ م  َنُوقِس ََٰف ٦١  
Artinya: 
 
Belum tibakah waktunya bagi orang-orang yang beriman, untuk secara 
khusyuk mengingat Allah dan mematuhi kebenaran yang telah diwahyukan 
(kepada mereka), dan janganlah mereka (berlaku) seperti orang-orang yang 
telah menerima kitab sebelum itu, kemudian mereka melalui masa yang 
panjang sehingga hati mereka menjadi keras. Dan banyak di antara mereka 
menjadi orang-orang yang fasik.172 
 
Dalam ayat tersebut, Allah memberikan ‘ita>b atau teguran kepada 
umat Islam karena banyak di antara mereka yang mulai lalai mengingat 
Allah dan al-Qur’an. Allah memperingatkan umat Islam agar tidak 
mengikuti jejak orang-orang  Yahudi dan Nasrani yang seiring berubahnya 
waktu hati mereka menjadi keras karena mereka lalai dari Allah dan kitab 
mereka. Pada ayat ini, khusyuknya hati ditujukan untuk mengingat Allah 
dan al-Qur’an. 
Mengingat Allah, atau biasa dikenal dengan zikir merupakan salah 
satu jenis ibadah yang urgen dalam ajaran Islam, karena ia adalah sarana 
untuk mendekatkan diri kepada Allah. seseorang yang merasa dekat dengan 
Allah, maka senantiasa tunduk dan patuh pada-Nya.  
Para ulama yang berkecimpung dalam bidang olah jiwa mengatakan 
bahwa zikir kepada Alah secara garis besar dapat dipahami dalam 
pengertian sempit dan luas. Dalam pengertian sempit, zikir adalah yang 
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dilakukan dengan lidah saja.173 Zikir jenis ini adalah menyebut-nyebut 
nama Allah atau apa yang berkaitan dengan-Nya, seperti mengucapkan 
tasbih, tahmid, takbir dan lain-lain. Penyebutan dengan lisan tersebut 
disertai dengan kehadiran hati, yaitu mengucapkan kalimat-kalimat 
tersebut disertai dengan kesadaran hati tentang kebesaran Allah yang 
dilukiskan oleh kandungan makna kata yang disebut-sebut itu. 
Zikir yang hanya menggunakan lidah adalah tingkat terendah dari 
zikir, sedangkan tingkat tertingginya adalah larutnya dalam benak dan hati 
orang yang berzikir tentang sesuatu yang diingat tersebut. Walaupun 
demikian, zikir dengan lidah juga mengandung manfaat. Dengan seringnya 
lidah menyebut nama Allah, maka paling tidak sebagian dari kalimat yang 
disebut tersebut berbekas di dalam hati, dan pada akhirnya akan mengantar 
kepada kesadaran tentang kehadiran Allah dan kebesaran-Nya.  
Adapun zikir dalam pengertian luas adalah kesadaran tentang 
kehadiran Allah di mana dan kapan saja, serta kesadaran akan 
kebersamaan-Nya dengan makhluk, kebersamaan dalam arti pengetahuan-
Nya terhadap apa pun di alam raya ini serta bantuan dan pembelaan-Nya 
terhadap hamba-hambanya yang taat. Zikir dalam pengertian dan tingkatan 
inilah yang menjadi pendorong utama seorang hamba melaksanakan segala 
perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya. 
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Mengutip pendapat ad-Daqqaq, Imam Qusyairi mengatakan bahwa 
zikir adalah rukun yang sangat kuat dalam perjalanan menuju al-Haqq. 
Tidak akan sampai seseorang menuju Allah kecuali dengan melanggengkan 
zikir.174 Imam Qusyairi juga membagi zikir ke dalam dua macam, yaitu 
zikir lisan dan zikir hati. Zikir lisan akan mengantarkan pelakunya kepada 
zikir hati, seorang ahli zikir adalah yang berzikir dengan hati dan 
lisannya.175 
Zikir merupakan salah satu jenis ibadah yang penting dalam ajaran 
Islam, karena ia adalah sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah. 
Banyak ayat al-Qur’an yang mengandung perintah zikir. Di antaranya 
terdapat dalam surat al-Ahzab ayat 41-42: 
 اٗريِثَك اٗرۡكِذ َ َّللَّٱ ْاوُرُكۡذٱ ْاُونَماَء َنيِذَّلٱ اَهَُّيأٓ ََٰي٨٦  ًلَيَِصأَو ٗةَرُۡكب ُهوُحِ بَسَو 
٨٢  
Artinya:  
Wahai orang-orang yang beriman, ingatlah kepada Allah, dengan 
mengingat (nama-Nya) sebanyak-banyaknya. Dan bertasbihlah kepada-
Nya pada waktu pagi dan petang.176 
 
Dalam hadis Nabi juga disebutkan tentang keutamaan zikir, di 
mana ia mengatakan: 
 َمَّلَسَو ِهَْيلَع ُ َّللَّا ىَّلَص ِ َّللَّا ُلوُسَر َلاَق :  اَهاَكَْزأَو ْمُكِلاَمَْعأ ِرْيَخِب ْمُْككِ َبُنأ َلَّأ
 اَْوقَْلت َْنأَو ِقَرَوْلاَو ِبَهَّذلا ِءاَطْعِإ ْنِم ٌرْيَخَو ْمُكِتاَجََرد يِف اَهَِعفَْرأَو ْمُكِكيِلَم َدْنِع
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 َْعأ اُوبِرَْضتَف ْمُك َُّودَع ؟ ِ َّللَّا َلوُسَر اَي َكَاذ اَم : اُولاَق ؟ ْمَُكقاَنَْعأ اُوبِرْضَيَو ْمَُهقاَن
َىلاََعت ِ َّللَّا ُرْكِذ : َلاَق. 
Artinya: 
 
Ingatlah, saya akan memberi tahu kalian tentang sebaik baiknya amal 
kalian, paling sucinya amal kalian di sisi raja kalian, paling tingginya amal 
kalian dalam tingkatan beberapa derajat, dan paling baiknya pemberian 
dari pada emas dan perak. Jika kalian bertemu musuh-musuh kalian, maka 
kalian akan memukul leher-leher mereka, dan mereka memukul leher-leher 
kalian. Para sahabat bertanya: Apa itu wahai Rasulullah?, Ia menjawab: 
Zikrullah.177 
 
Dalam menjalani kehidupan, seorang muslim harus senantiasa 
mengingat Allah dan menghindarkan diri dari lalai terhadapnya. Zikir dan 
lalai merupakan dua hal yang tidak pernah bertemu, karena zikir hanya 
dapat dilakukan dengan penuh kesadaran dan mengingat. Dalam hal ini 
Imam Muhasibi mengatakan bahwa kesadaran adalah pokok dari segala 
kebaikan, dan kelalaian adalah pokok dari pada keburukan.178 
Penggunaan kata takhsya’a dan kata qalb pada surat al-Hadid ayat 
16 tersebut menunjukkan bahwa zikir yang dimaksud pada ayat ini bukan 
sebatas mengingat Allah dalam pengertian sempit, namun mengingat Allah 
agar menjadi pendorong utama dalam melaksanakan segala perintah dan 
menjauhi segala larangan-Nya.  
Penggunaan kata qaswah dalam ayat ini untuk lawan kata khusyuk 
menandakan bahwa khusyuk dalam mengingat Allah dan al-Qur’an dapat 
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memberikan dampak kepada lembutnya hati seseorang. Hati yang lembut 
tentu saja akan mudah menerima kebenaran Allah, sedangkan hati yang 
keras akan mengantarkan kepada kefasikan. Hal ini sejalan dengan firman 
Allah dalam surat al-Hasyr ayat 19: 
 َلََّو ُْوأ ۡۚۡمُهَُسفَنأ ۡمُه َٰىَسَنأَف َ َّللَّٱ ْاوُسَن َنيِذَّلٱَك ْاُونوَُكت َنُوقِس ََٰفۡلٱ ُمُه َكِك
ٓ ََٰل ٦٣  
Artinya: 
 
Dan janganlah kamu seperti orang-orang yang lupa kepada Allah, sehingga 
Allah menjadikan mereka lupa akan diri sendiri. Mereka itulah orang-orang 
yang fasik.179 
 
Selain ditujukan untuk Allah, zikir juga ditujukan untuk al-Qur’an. 
Istilah ini biasa disebut dengan tadabur al-Qur’an. Tadabur adalah 
memikirkan dan merenungkan ayat-ayat al-Qur’an untuk dapat memahami 
makna, hikmah, ataupun maksudnya.180 
Pengertian tersebut sejalan dengan apa yang disampaikan oleh Ibnu 
Kaṡi>r, bahwa tadabur adalah memahami makna lafal-lafal al-Qur’an, dan 
memikirkan apa yang ayat-ayat al-Qur’an tunjukkan tatkala tersusun, dan 
apa yang terkandung di dalamnya, serta apa yang menjadikan makna-
makna al-Qur’an itu sempurna, dari segala isyarat dan peringatan yang 
tidak tampak dalam lafal al-Qur’an, serta pengambilan manfaat oleh hati 
dengan tunduk di hadapan nasihat-nasihat al-Qur’an, patuh terhadap 
perintah-perintahnya, serta pengambilan ibrah darinya.181 
                                                          
179 Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya.., hlm. 548 
180 Fathor Rosy, Tesis: “Kitab Tadabbur al Quran karya Bachtiar Nasir dalam 
perspektif epistemologi”, (Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2017), hlm. 54.  
181 Hashim bin ‘Aly al-Ahdal, Ta’li>m Tadabbur al-Qur’a>n al-Karim, (Beirut: Da>r al-
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Keharusan untuk bertadabur dan bertazakkur terhadap al-Qur’an 
difirmankan dalam surat S}ad ayat 29 sebagai berikut: 
  ََّكَذَتيِلَو ِۦهِت ََٰياَء ْآوُرَّبَّدَيِ ل ٞكَر ََٰبُم َكَۡيلِإ ُه ََٰنۡلَزَنأ ٌب ََٰتِك ِب ََٰبَۡلۡلۡٱ ْاُولُْوأ َر٢٣  
Artinya: 
 
Kitab (al-Qur’an) yang kami turunkan kepadamu penuh berkah agar  
mereka menghayati ayat-ayatnya dan agar orang-orang yang berakal sehat  
mendapat pelajaran.182 
 
Di dalam ayat ini Allah menjelaskan bahwa tujuan utama 
diturunkan al-Qur’an adalah tadabur dan tadzakkur, bukan sekedar 
membacanya sebagai praktek amalan ibadah untuk memperoleh pahala 
besar. 
Hasan al-Basri mengatakan, demi Allah, tadabur al-Qur’an bukan 
dengan menghafal huruf-hurufnya namun mengabaikan batasan 
batasannya, sehingga ada yang mengatakan, aku telah membaca semua al-
Qur’an, namun al-Qur’an tidak terlihat pada akhlak dan amalannya.183 
Surat al-Hadid ayat 16 ini juga mengindikasikan bahwa khusyuk 
sangat terkait dengan hati. Hal tersebut juga bisa dilihat dari salah satu doa 
nabi Muhammad, di mana ia berdoa: 
 لَّ ٍسْفَن ْنِمَو ُعَشْخَي لَّ ٍبْلَق ْنِمَو ُعَفَْني لَّ ٍمْلِع ْنِم َكِب ُذوَُعأ ي ِِنإ َّمُهَّللا
اََهل ُباََجتُْسي لَّ ٍةَوَْعد ْنِمَو ُعَبَْشت 
 
 
 
 
 
                                                          
182 Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya.., hlm. 455. 
183 Isma>il Ibnu Kaṡi>r, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m.., Jilid 7, hlm 64. 
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Artinya: 
 
Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari ilmu yang tidak 
bermanfaat, dari hati yang tidak khusyuk, dari hawa nafsu yang tidak 
pernah puas, dan dari doa yang tidak dikabulkan.184  
 
Selain mengandung ita>b, surat al-Hadid ini juga mengandung 
sebuah pelajaran bagi orang-orang yang mungkin hatinya sudah mulai lalai, 
di mana pada ayat ke 17 Allah berfirman:  
 ِقَۡعت ۡمُكََّلَعل ِت ََٰٓيۡلۡٱ ُمَُكل اَّنَّيَب َۡدق ۡۚاَِهتۡوَم َدَۡعب َضَۡرۡلۡٱ ِيُۡحي َ َّللَّٱ ََّنأ ْآوَُملۡعٱ َنُول٦١  
Artinya: 
 
Ketahuilah bahwa Allah menghidupkan bumi setelah matinya (kering). 
Sungguh, telah Kami jelaskan kepadamu tanda-tanda (kebesaran Kami) 
agar kamu mengerti.185 
 
Pada ayat tersebut dikatakan bahwa bumi yang sudah kering, sudah 
mati bisa dihidupkan kembali oleh Allah, maka hati yang keras dan kering 
juga bisa dihidupkan, dilembutkan lagi dengan zikir. Hati yang lembut 
akan mudah menerima kebenaran dari Allah, sedangkan hati yang kasar 
agar membawa kepada kefasikan. 
5. Balasan bagi Orang-orang yang Khusyuk 
Bagi orang-orang yang beriman khusyuk adalah sebuah sikap  yang 
harus selalu ada dalam kehidupan di dunia. Sebagai sebuah sikap yang 
terpuji, seseorang yang khusyuk akan diberikan pahala oleh Allah. Di 
antara pahala tersebut adalah sebagaimana disebutkan dalam surat al-
Ahzab ayat 35: 
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 ِت ََٰ ِتن ََٰقۡلٱَو َنيِتِن ََٰقۡلٱَو ِت ََٰنِمۡؤُمۡلٱَو َنِينِمۡؤُمۡلٱَو ِت ََٰمِلۡسُمۡلٱَو َنيِمِلۡسُمۡلٱ َّنِإ
 ِت ََٰعِش ََٰخۡلٱَو َنيِعِش ََٰخۡلٱَو ِت ََٰرِب ََّٰصلٱَو َنيِِرب ََّٰصلٱَو ِت
ََٰقِد ََّٰصلٱَو َنِيقِد ََّٰصلٱَو
 َنِيق ِ دََصتُمۡلٱَو ۡمُهَجوُُرف َنيِظِف ََٰحۡلٱَو ِت ََٰمِك ٓ ََّٰصلٱَو َنيِمِك ٓ ََّٰصلٱَو ِت ََٰق ِ دََصتُمۡلٱَو
 اٗميِظَع اًرَۡجأَو ٗةَرِفۡغ َّم مَُهل ُ َّللَّٱ َّدََعأ ِت ََٰرِك
ََّٰذلٱَو اٗريِثَك َ َّللَّٱ َنيِرِك
ََّٰذلٱَو ِت ََٰظِف ََٰحۡلٱَو
٩٣ 
Artinya: 
 
Sungguh, laki-laki dan perempuan yang muslim, laki-laki dan perempuan 
yang mukmin, laki-laki dan perempuan yang tetap dalam ketaatannya, laki-
laki dan perempuan yang benar, laki-laki dan perempuan yang sabar, laki-
laki dan perempuan yang khusyuk laki-laki dan perempuan yang 
bersedekah, laki-laki dan perempuan yang berpuasa, laki-laki dan 
perempuan yang memelihara kehormatannya, laki-laki dan perempuan 
yang banyak menyebut (nama) Allah, Allah telah menyediakan untuk 
mereka ampunan dan pahala yang besar.186 
 
Pada ayat ini Allah berfirman tentang ampunan dan pahala yang 
besar, yang salah satunya diberikan kepada orang-orang yang khusyuk baik 
perempuan maupun laki-laki. Tentang pahala orang yang khusyuk juga 
disebutkan dalam surat Ali-Imran ayat 199 sebagaimana telah diungkapkan 
di atas. Selain itu khusyuk juga merupakan salah satu faktor yang 
menjadikan seorang mukmin meraih keberuntungan, yaitu orang yang akan 
mendapatkan balasan surga di akhirat sebagaimana tercantum dalam surat 
al-Mukminun ayat 1-11. 
f. Faktor-faktor yang dapat Menumbuhkan Rasa Khusyuk 
Khusyuk bagi seorang muslim bukanlah suatu akhlak yang datang tiba-
tiba tanpa dengan sendirinya tanpa sebuah usaha. Khusyuk bisa muncul apabila 
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seseorang mengusahakannya. Berdasarkan analisa yang dilakukan oleh penulis, 
setidaknya ditemukan beberapa faktor yang dapat menunjang dalam 
pembentukan sikap khusyuk. 
1. Iman yang Benar 
Dari segi bahasa iman bisa diartikan dengan pembenaran. Sebagian 
besar pakar mengartikannya dengan pembenaran hati terhadap apa yang 
didengar oleh telinga. Dari sudut pandang agama Islam, tidak semua 
pembenaran bisa disebut dengan iman. Iman hanya terbatas kepada apa 
yang disampaikan oleh nabi Muhammad yang pokok-pokoknya tergambar 
dalam rukun iman yang enam, yaitu keimanan kepada Allah, malaikat, 
kitab-kitab yang diturunkan Allah, rasul-rasul yang diutusnya, hari 
kemudian, dan takdir-Nya yang dinilai manusia baik dan buruk.187 
Iman yang sejati adalah kepercayaan yang merasuk ke dalam hati 
dengan penuh keyakinan dan tanpa disertai perasaan ragu sedikit pun. Iman 
bukan hanya sebatas pengakuan lisan seseorang akan bahwa dirinya 
mukmin. Sebab orang munafik pun dengan lisannya bisa mengatakan hal 
yang serupa, akan tetapi hatinya mengingkari.188 Hal tersebut sebagaimana 
dijelaskan Allah dalam surat al-Baqarah ayat 8-9: 
 َي نَم ِساَّنلٱ َنِمَو َنيِنِمۡؤُمِب مُه اَمَو ِرِٓخۡلۡٱ ِمۡوَيۡلٱِبَو ِ َّللَّٱِب اَّنَماَء ُلُوق١ 
 َنوُُرعۡشَي اَمَو ۡمُهَُسفَنأ ٓ َّلَِّإ َنوَُعدۡخَي اَمَو ْاُونَماَء َنيِذَّلٱَو َ َّللَّٱ َنوُعِد ََُٰخي٣  
 
 
                                                          
187 Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an Jilid 2, (Jakarta:Lentera Hati, 2010), hlm 
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188 Yusuf Qardhawi, Merasakan Kehadiran Tuhan, terj. Jazirotul Islamiyah, 
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Artinya: 
Dan di antara manusia ada yang berkata: "Kami beriman kepada Allah dan 
Hari akhir" padahal sesungguhnya mereka itu bukanlah orang-orang yang 
beriman. Mereka menipu Allah dan orang-orang yang beriman, padahal 
mereka hanya menipu diri sendiri tanpa mereka sadari.189 
 
Iman juga bukan hanya sekedar perbuatan lahiriah yang diwajibkan 
kepada orang-orang yang beriman. Karena orang munafik juga bisa 
melakukan amal perbuatan tersebut, sementara hati mereka bertolak 
belakang dengan perbuatan lahiriah tersebut. Hal tersebut juga sebagaimana 
difirmankan Allah dalam surat an-Nisa ayat 142: 
 ْاوُماَق ِة ََٰول َّصلٱ َىلِإ ْآوُماَق َاذِإَو ۡمُهُعِد ََٰخ َوُهَو َ َّللَّٱ َنوُعِد ََُٰخي َنيِقِف ََٰنُمۡلٱ َّنِإ
 ٗلَيِلَق َّلَِّإ َ َّللَّٱ َنوُرُكۡذَي َلََّو َساَّنلٱ َنوُٓءاَُري ََٰىلاَسُك٦٨٢  
Artinya:  
 
Sesungguhnya orang-orang munafik itu hendak menipu Allah, tetapi Allah-
lah yang menipu mereka. Dan apabila mereka berdiri untuk salat mereka 
lakukan dengan malas. Mereka bermaksud ria (ingin dipuji) di hadapan 
manusia. Dan mereka tidak mengingat Allah kecuali sedikit sekali.190 
 
Selain itu, iman juga bukan hanya sekedar pengetahuan akan makna 
dan hakikat iman. Karena tidak sedikit orang yang mengetahui makna dan 
hakikat iman namun dia mengingkarinya juga. Dalam surat an-Naml ayat 
14, Allah berfirman: 
 ْاُودَحَجَو  َو اَهِب ٓاَهۡتَنَقَۡيتۡسٱ  َف ۡۚا ٗ ُولُعَو اٗمۡلُظ ۡمُهُُسفَنأ ۡرُظنٱ  َبِق ََٰع َناَك َفۡيَك ُة
 َنيِدِسۡفُمۡلٱ ٦٨  
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Artinya: 
 
Dan mereka mengingkarinya karena kezaliman dan kesombongannya, 
padahal hati mereka meyakini (kebenaran)nya. Maka perhatikanlah 
bagaimana kesudahan orang-orang yang berbuat kerusakan.191 
 
Dari sinilah kemudian iman didefinisikan sebagai pengakuan 
dengan lisan, diiringi dengan keyakinan di dalam hati, untuk kemudian 
mengerjakan apa yang diimaninya dengan perbuatan anggota badan. Jadi 
Iman bisa dikatakan kesatuan dari tiga dimensi, yakni pembenaran, 
pengucapan dan pengamalan. Ketiga unsur ini harus berjalan serasi dan 
tidak boleh timpang antara satu dengan yang lainnya. Apa yang dipercaya 
hendaknya secara nyata dibuktikan dengan ikrar lisan, disesuaikan dengan 
perbuatan, bukan sebaliknya lain di mulut lain pula di hati dan lain pula 
yang dilakukannya. Bila perbuatan tidak sesuai dengan apa yang diucapkan, 
hal itu bukanlah perbuatan yang muncul dari iman, karena iman seharusnya 
menampilkan hal-hal positif yang seirama dengan hati dan ucapan lidah. 
Seseorang yang memiliki iman yang benar akan selalu tunduk dan 
patuh kepada Allah dalam keadaan dan situasi apapun. Hal ini setidaknya 
tercermin dari sebagian golongan ahli kitab yang beriman terhadap kenabian 
dan kerasulan Muhammad serta apa yang diwahyukan kepadanya yaitu al-
Qur’an. Keimanan mereka teruji dengan tidak menyembunyikan apa yang 
tercantum pada kitab-kitab mereka tentang akan datangnya seorang nabi 
yang terakhir dengan wahyu al-Qur’an. 
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Kaitan iman dan khusyuk juga tidak terlepas dari firman Allah 
dalam surat al-Baqarah ayat 45-46: 
 َنيِعِش ََٰخۡلٱ َىلَع َِّلَّإ ٌةَريِبََكل اَهَِّنإَو ِۡۚة ََٰول َّصلٱَو ِرۡب َّصلٱِب ْاُونيَِعتۡسٱَو٨٣  
 َنُوعِج ََٰر ِهَۡيلِإ ۡمُهََّنأَو ۡمِِه بَر ْاُوق
ََٰل ُّم مُهََّنأ َنوُّنُظَي َنيِذَّلٱ٨١ 
Artinya: 
 
Dan mohonlah pertolongan (kepada Allah) dengan sabar dan salat. Dan itu 
sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyuk. (yaitu) mereka 
yang yakin, bahwa mereka akan menemui Tuhannya, dan bahwa mereka 
akan kembali kepada-Nya.192 
 
Disebutkan dalam ayat tersebut bahwa seorang yang benar-benar 
khusyuk adalah mereka yang meyakini akan kembali kepada Tuhannya. 
Orang-orang yang seperti ini akan menganggap bahwa kehidupan dunia 
hanyalah sebagai ladang untuk kehidupan akhirat yang kekal dan abadi. 
Mereka inilah orang yang disebut dalam awal surat al-Baqarah 
sebagai orang selalu mendapatkan petunjuk dan orang yang beruntung, 
sebagaimana difirmankannya: 
ُوي ۡمُه ِةَرِٓخۡلۡٱِبَو َكِلۡبَق نِم َلِزُنأ ٓاَمَو َكَۡيلِإ َلِزُنأ ٓاَمِب َنُونِمُۡؤي َنيِذَّلٱَو ِق َنُون
٨  َنوُحِلۡفُمۡلٱ ُمُه َكِك
ٓ ََٰلُْوأَو ۖۡمِِه ب َّر ن ِ م ىٗدُه َٰىَلَع َكِك
ٓ ََٰلُْوأ٣  
Artinya: 
 
dan mereka yang beriman kepada Kitab (Al Quran) yang telah diturunkan 
kepadamu dan Kitab-kitab yang telah diturunkan sebelummu, serta mereka 
yakin akan adanya (kehidupan) akhirat. Mereka itulah yang tetap mendapat 
petunjuk dari Tuhan mereka, dan merekalah orang-orang yang beruntung 
 
Maka tepatlah apa yang dikatakan oleh Imam Ghazali, khusyuk 
adalah buah keimanan dan hasil keyakinan akan keagungan Allah. Siapa 
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yang dapat merasakannya, niscaya akan khusyuk dalam salatnya, bahkan 
di waktu ia sendirian ataupun di waktu ia buang hajat. Khusyuk bisa timbul 
dari kesadaran bahwa Allah selalu melihat gerak gerik hamba-Nya, 
kesadaran tentang keagungannya serta tentang kekurangan diri hamba 
dalam melaksanakan tugas-tugas Tuhan-Nya.193 
2. Ilmu yang Bermanfaat 
Ilmu mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam ajaran 
Islam, hal ini terlihat dari banyaknya ayat al-Qur’an yang memandang 
orang berilmu dalam posisi yang tinggi dan mulia di samping hadis-hadis 
nabi yang banyak memberi dorongan bagi umatnya untuk terus menuntut 
ilmu. Di dalam al-Qur’an, kata ilmu dalam berbagai bentuknya terulang 
sebanyak 854 kali.194  
Dalam pandangan al-Qur’an, ilmu adalah keistimewaan yang 
menjadikan manusia unggul terhadap makhluk-makhluk lain guna 
menjalankan  fungsi kekhalifahan. Hal tersebut tercermin dari firman Allah 
dalam surat al-Baqarah ayat 31-32: 
 ِبَۢنأ َلاَقَف ِةَِكك
ٓ ََٰلَمۡلٱ َىلَع ۡمُهَضَرَع َُّمم اَهَّلُك َٓءاَمَۡسۡلۡٱ ََمداَء َمَّلَعَو َۡسأِب ِينو ِٓءاَم
 َنيِقِد ََٰص ُۡمتنُك نِإ ِءَٓلَُّؤ
ٓ ََٰه٩٦  َتَنأ َكَِّنإ ۖٓ اََنتۡمَّلَع اَم َّلَِّإ ٓاََنل َمۡلِع َلَّ َكَن ََٰحۡبُس ْاُولاَق
 ُميِكَحۡلٱ ُميِلَعۡلٱ٩٢  
Artinya: 
 
Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda) semuanya, 
kemudian Dia perlihatkan kepada para Malaikat seraya berfirman: 
                                                          
193 Abu Ha>mid al-G{aza>li>, Ih{ya>' Ulu>m ad-Di>n.., Jilid I, hlm. 171. 
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"Sebutkan kepada-Ku nama semua benda ini jika kamu yang benar. Mereka 
menjawab: "Maha Suci Engkau, tidak ada yang kami ketahui selain apa 
yang telah Engkau ajarkan kepada kami; sungguh Engkaulah Yang Maha 
Mengetahui,  Maha Bijaksana".195 
 
Pentingnya ilmu juga bisa disimpulkan dari ayat pertama yang 
turun kepada nabi Muhammad, yaitu dengan memerintahkannya membaca 
 َقَلَخ يِذَّلٱ َكِ بَر ِمۡسٱِب ۡأَرۡقٱ٦   ٍَقلَع ۡنِم َن ََٰسن ِۡلۡٱ َقَلَخ٢   َكُّبَرَو ۡأَرۡقٱ 
 ُمَرَۡكۡلۡٱ٩   ِمَلَقۡلٱِب َمَّلَع يِذَّلٱ٨  ۡمَلَۡعي ۡمَل اَم َن ََٰسن ِۡلۡٱ َمَّلَع٣  
Artinya: 
 
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan. Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah 
Yang Maha Pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan pena. Dia 
mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya.196 
 
Pada ayat tersebut Allah menyebutkan nikmat-Nya dengan 
mengajarkan manusia apa yang tidak mereka ketahui. Hal ini menunjukkan 
akan kemuliaan belajar dan ilmu pengetahuan. Selain itu, ayat ini juga bisa 
memberikan gambaran bahwa ajaran Islam sejak awal meletakkan 
semangat keilmuan pada posisi yang amat penting. Banyaknya ayat al-
Qur’an dan hadis Nabi Muhammad Saw tentang ilmu memberi kesan 
bahwa tujuan utama hidup ini ialah memperoleh ilmu.197 
Bagi seorang muslim, ilmu ibarat cahaya yang dapat menerangi 
jalan kehidupan, sehingga jelas mana yang boleh dilakukan dan mana yang 
                                                          
195 Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya.., hlm. 6. 
196 Ibid, hlm. 597. 
197 Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam, (Jakarta: Ichtiar Baru Van 
Hoeve, 1997), hlm. 201. 
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patut dihindari, supaya cita-cita dan tujuan hidup baik di dunia maupun di 
akhirat dapat tercapai. 
Ilmu juga lah yang menjadikan sebagian ahli kitab beriman kepada 
Allah, Muhammad dan al-Qur’an. Pada beberapa ayat Allah menyebut 
mereka dengan allaz|i>na u>tu> al-‘ilma. Selain itu Allah menisbatkan kepada 
mereka beberapa keutamaan pemikiran, keimanan, serta akhlak. Mereka 
yang mendapatkan ilmu tersebut adalah yang dibukakan kebenaran yang 
diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw. Sehingga mereka melihatnya 
dengan jelas dan menuntun kepada jalan Allah. Dalam surat al-Hajj ayat 54 
Allah juga berfirman: 
 َلَۡعيِلَو ۥُهَل َتِبُۡختَف ِۦهِب ْاُونِمُۡؤيَف َكِ ب َّر نِم ُّقَحۡلٱ ُهََّنأ َمۡلِعۡلٱ ْاُوتُوأ َنيِذَّلٱ َم
 ٖميَِقتۡس ُّم ٖط ََٰرِص ََٰىلِإ ْآُونَماَء َنيِذَّلٱ ِداََهل َ َّللَّٱ َّنِإَو  ۡمُُهبُوُلق٣٨  
Artinya: 
 
Dan agar orang-orang yang telah diberi ilmu, meyakini bahwa (al-Quran) 
itu benar dari Tuhanmu, lalu mereka beriman dan  hati mereka tunduk 
kepadanya. Dan sungguh, Allah  Pemberi Petunjuk bagi orang-orang yang 
beriman kepada jalan yang lurus.198 
 
Pengaruh ilmu mereka terhadap keimanan juga difirmankan Allah 
dalam surat an-Nisa ayat 162: 
 ٓاَمَو َكَۡيلِإ َلِزُنأ ٓاَمِب َنُونِمُۡؤي َنُونِمۡؤُمۡلٱَو ۡمُهۡنِم ِمۡلِعۡلٱ ِيف َنوُخِس ََّٰرلٱ ِنِك
ََّٰل
 ِمۡوَيۡلٱَو ِ َّللَّٱِب َنُونِمۡؤُمۡلٱَو َة َٰوَك َّزلٱ َنُوتۡؤُمۡلٱَو َۡۚة ََٰول َّصلٱ َنيِميِقُمۡلٱَو َۡۚكِلَۡبق نِم َلِزُنأ
 ِرِٓخۡلۡٱ  اًميِظَع اًرَۡجأ ۡمِهيِتُۡؤنَس َكِك
ٓ ََٰلُْوأ٦١٢  
 
 
                                                          
198 Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya.., hlm. 338. 
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Artinya: 
 
Tetapi orang-orang yang ilmunya  mendalam di antara mereka dan orang-
orang yang beriman, mereka beriman kepada (al-Qur’an) yang diturunkan 
kepadamu, dan kepada (kitab-kitab) yang diturunkan sebelum mu, begitu 
pula mereka  yang mendirikan salat, menunaikan zakat, dan yang beriman 
kepada Allah dan hari kemudian. Kepada mereka akan Kami berikan pahala 
yang besar.199 
 
Dari tiga ayat tersebut, didapati bahwa ilmu yang bermanfaat 
membuahkan keimanan, dan keimanan membuahkan ketundukan kepada 
Allah Swt. Mereka yang diberikan ilmu tersebut adalah orang-orang yang 
terus merasa takut, mata mereka mencucurkan air mata, dan mereka tunduk 
sujud kepada Allah. Mereka mengetahui keagungan al-Qur’an dan 
menempatkannya dalam kedudukan yang selayaknya dalam diri mereka.200 
Berkaitan dengan orang-orang yang yang berilmu, Imam Ghazali 
membaginya ke dalam dua golongan. Golongan pertama adalah mereka 
yang mempergunakan ilmu pengetahuannya untuk mendapatkan 
kesenangan dan kepuasan duniawi semata, menjadikan ilmu sebagai 
jembatan untuk mencapai pangkat dan kedudukan.201 Sedangkan ulama 
akhirat adalah mereka yang zuhud dan khusyuk karena ilmunya.202 
 
 
 
                                                          
199 Ibid, hlm. 104. 
200 Yu>suf al-Qard{a>wi>, al-Qur’an Berbicara Tentang Akal dan Ilmu Pengetahuan terj. 
Abdul Hayyie al-Kattani, dkk, (Jakarta: Gema Insani, 2004), hlm. 107-108. 
201 Abu> Ha>mid al-Ghazali, Ihya.., Jilid 1, hlm. 58. 
202 Ibid, hlm. 61. 
106 
  
3. Mengingat Kematian 
Kehidupan dan kematian merupakan sebuah keniscayaan bagi 
setiap makhluk ciptaan Allah tidak terkecuali manusia. Dalam surat al-
Ankabut ayat 57 Allah berfirman: 
  َنُوعَجُۡرت اَنَۡيلِإ َُّمم ِۖتۡوَمۡلٱ ُةَقِٓئَاذ ٖسۡفَن ُّلُك٣١  
Artinya: 
 
Setiap yang bernyawa akan merasakan mati. Kemudian hanya kepada 
Kami kamu dikembalikan.203 
 
Ayat tersebut dengan tegas memberi peringatan bahwa setiap yang 
bernyawa pasti akan mati. Oleh karena itu dalam Islam diajarkan bahwa 
mati bukanlah akhir dari segalanya. Islam menjelaskan bahwa hari akhir 
adalah alam kedua bagi kehidupan manusia yang bersifat kekal, ia adalah 
tumpuan akhir dari kehidupan sesudah kematian yang merupakan seluruh 
perjalanan manusia setelah manusia meninggalkan dunia yang fana ini. 
Meyakini adanya hari kebangkitan di akhirat bukan sekedar 
mempercayai akan adanya kebangkitan tersebut, melainkan harus yakin 
sepenuhnya bahwa setelah dibangkitkan, seorang manusia akan 
mempertanggungjawabkan segala yang telah diperbuatnya ketika hidup di 
dunia.204 
Seluruh manusia di bumi ini percaya dengan adanya kematian. 
Mereka percaya bahwa pada satu saat kelak seluruh kehidupan ini akan 
                                                          
203 Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya.., hlm. 403. 
204 Nasruddin Baidan, Konsepsi Taqwa Perspektif al-Qur’an, (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar), hlm 83. 
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lenyap dan musnah atau kiamat. Namun sedikit sekali mereka yang yakin 
akan adanya kehidupan akhirat. Bagi orang-orang yang ingkar terhadap 
Allah, mereka meragukan akan adanya hari kebangkitan sebagaimana 
difirmankan Allah dalam surat al-Isra> ayat 49 
 اٗديِدَج اٗقۡلَخ َنُومُوعۡبََمل اَّنَِءأ ًات ََٰفُرَو اٗم ََٰظِع اَّنُك َاذَِءأ ْآُولاَقَو٨٣  
Artinya: 
 
Dan mereka berkata: "Apakah bila kami telah menjadi tulang belulang dan 
benda-benda yang hancur, apakah kami benar-benar akan dibangkitkan 
kembali sebagai makhluk yang baru?.205 
 
Pengingkaran tersebut juga difirmankan Allah dalam surat al-
An’am ayat 29 
 َنِيمُوعۡبَمِب ُنۡحَن اَمَو اَيۡنُّدلٱ اَُنتاَيَح َِّلَّإ َيِه ۡنِإ ْآُولاَقَو٢٣  
Artinya: 
 
Dan tentu mereka akan mengatakan (pula): "Hidup hanyalah di dunia ini, 
dan kita tidak akan dibangkitkan.206 
 
al-Quran dalam menyanggah pandangan keliru tersebut dalam 
beraneka ragam cara, ada yang secara langsung ataupun tidak langsung. 
Misalnya dalam QS. Al-An’am ayat 31 Allah menyatakan: 
 ْاُولاَق َٗةتَۡغب ُةَعاَّسلٱ ُمُهۡتَٓءاَج َاذِإ ٓ َٰىَّتَح ِۖ َّللَّٱ ِٓءاَقِلِب ْاُوبَّذَك َنيِذَّلٱ َرِسَخ ۡدَق
 َٓءاَس ََلَّأ ۡۚۡمِهِروُهُظ ََٰىلَع ۡمُهَراَزَۡوأ َنُولِمۡحَي ۡمُهَو اَهيِف اَنۡط ََّرف اَم ََٰىلَع اََنتَرۡسَح ََٰي
 َنوُرَِزي اَم٩٦  
 
 
 
                                                          
205 Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya.., hlm. 286. 
206 Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya.., hlm. 131. 
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Artinya: 
 
Sungguh rugi orang-orang yang mendustakan pertemuan dengan Allah; 
sehingga apabila kiamat datang kepada mereka secara tiba-tiba, mereka 
berkata: "Alangkah besarnya penyesalan kami, terhadap kelalaian kami 
tentang kiamat itu!", sambil mereka memikul dosa-dosa di atas 
punggungnya.  Alangkah buruknya apa yang mereka pikul itu.207 
 
Nasib setiap manusia dalam kehidupan setelah kematian sangat 
ditentukan oleh perbuatan yang dilakukan selama di dunia. Bagi yang 
menghiasi hidupnya dengan kebajikan akan mendapati kebahagiaan yang 
tak bertepi. Sebaliknya, yang menghiasi hidupnya dengan penyimpangan 
dan keburukan akan mendapatkan siksa yang tak tertahankan di neraka.208  
Bagi orang yang beriman, mengingat mati berarti mengingat bahwa 
segala amal perbuatan yang dilakukan di dunia akan diberi balasan ketika 
di akhirat, di mana pada saat itu tidak ada yang dapat luput dari pengadilan-
Nya. Pesan akan tujuan hidup serta tujuan manusia kembali kepada Allah 
dijelaskan Allah dalam firmannya surat at-Taubah 105: 
 ََٰىلِإ َنوُّدَُرتَسَو َۖنُونِمۡؤُمۡلٱَو ۥُُهلوُسَرَو ۡمَُكلَمَع ُ َّللَّٱ ىََريَسَف ْاُولَمۡعٱ ُِلقَو
 َنُولَمَۡعت ُۡمتنُك اَِمب مُُككِ بَُنَيف َِةد ََٰهَّشلٱَو ِبَۡيغۡلٱ ِمِل ََٰع٦٠٣  
Artinya: 
 
Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat 
pekerjaanmu, begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin, dan kamu 
akan dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui  yang ghaib dan yang 
nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.209 
 
                                                          
207 Ibid. 
208 Abdullah Haddad, Renungan Tentang Umur Manusia, terj. Muhammad Baqir al-
Habsyi, (Bandung: Mizan, 2005), hlm. 65. 
209 Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya.., hlm. 203. 
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Berdasarkan ayat tersebut, tujuan manusia kembali kepada Allah 
adalah untuk mempertanggung jawabkan segala amal perbuatan yang 
sudah dilakukan sewaktu hidup di dunia, baik itu amal baik maupun buruk 
karena tidak ada sesuatu hal kecil pun yang luput dari pengawasan Allah. 
Kemudian manusia akan mendapatkan balasan yaitu tempat di akhirat 
sesuai dengan hasil perhitungan antara amal baik dan buruknya. 
Dengan mengetahui tujuan akhir dari kehidupan manusia, 
seseorang bisa menjadi khusyuk baik itu ketika salat maupun di luar salat. 
tentang hal ini Allah menegaskannya dalam surat al-Baqarah ayat 45-46 
 َنيِعِش ََٰخۡلٱ َىلَع َِّلَّإ ٌةَريِبََكل اَهَِّنإَو ِۡۚة ََٰول َّصلٱَو ِرۡب َّصلٱِب ْاُونيَِعتۡسٱَو٨٣  
 َنُوعِج ََٰر ِهَۡيلِإ ۡمُهََّنأَو ۡمِِه بَر ْاُوق
ََٰل ُّم مُهََّنأ َنوُّنُظَي َنيِذَّلٱ٨١ 
Artinya:  
 
Dan mohonlah pertolongan (kepada Allah) dengan sabar dan salat. Dan  itu 
sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyuk. (yaitu) mereka 
yang yakin, bahwa mereka akan menemui Tuhannya, dan bahwa mereka 
akan kembali kepada-Nya.210 
 
4. Menghayati Ayat-ayat al-Qur’an 
Penghayatan terhadap al-Qur’an merupakan suatu hal yang harus 
dilakukan oleh orang yang beriman sehingga kemudian muncul rasa 
khusyuk dalam dirinya. Allah berfirman bahwa salah satu tanda seorang 
mukmin adalah yang bergetar hatinya ketika dibacakan ayat al-Qur’an 
sebagaimana terdapat dalam surat al-Anfal ayat 2: 
                                                          
210 Ibid, hlm. 7. 
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 ۥُُهت ََٰياَء ۡمِهۡيَلَع ۡتَيُِلت َاذِإَو ۡمُُهبُوُلق ۡتَلِجَو ُ َّللَّٱ َرُِكذ َاذِإ َنيِذَّلٱ َنُونِمۡؤُمۡلٱ اَمَِّنإ
 َنُولَّكََوتَي ۡمِهِ بَر َٰىَلَعَو اٗن ََٰميِإ ۡمُهَۡتداَز٢  
Artinya: 
 
Sesungguhnya orang-orang yang beriman adalah mereka yang apabila 
disebut nama Allah gemetar hatinya, dan apabila dibacakan ayat-ayat-Nya 
kepada mereka, bertambah (kuat) imannya, dan hanya kepada Tuhan 
mereka bertawakal.211 
 
Mentadaburi ayat-ayat al-Qur’an juga merupakan salah satu rahasia 
agar seseorang bisa khusyuk baik ketika salat maupun di luar salat. Di 
dalam al-Qur’an terdapat beberapa ayat tentang salat dan selalu didahului 
oleh kata kitab, sebagaimana terdapat dalam surat al-Ankabut ayat 45 
berikut: 
ُوأ ٓاَم ُلۡتٱ ِنَع َٰىَهَۡنت َة ََٰول َّصلٱ َّنِإ َۖة ََٰول َّصلٱ ِمَِقأَو ِب ََٰتِكۡلٱ َنِم َكَۡيلِإ َيِح
 َنُوعَنَۡصت اَم ُمَلۡعَي ُ َّللَّٱَو  ُرَبَۡكأ ِ َّللَّٱ ُرۡكِذَلَو  ِرَكنُمۡلٱَو ِٓءاَشَۡحفۡلٱ٨٣  
Artinya: 
 
Bacalah kitab (al-Qur’an) yang telah diwahyukan kepadamu (Muhammad) 
dirikanlah salat. Sesungguhnya salat itu mencegah dari (perbuatan) keji 
dan mungkar. Dan (ketahuilah) mengingat Allah (salat) lebih besar 
(keutamaannya dari ibadat yang lain). Dan Allah mengetahui apa yang 
kamu kerjakan.212 
 
Dalam surat Fa>t}ir ayat 29 juga Allah berfirman: 
 ا ٗ رِس ۡمُه ََٰنۡقَزَر ا َّمِم ْاُوقَفَنأَو َة ََٰول َّصلٱ ْاوُماََقأَو ِ َّللَّٱ َب ََٰتِك َنُولَۡتي َنيِذَّلٱ َّنِإ
 َرُوَبت نَّل ٗةَر ََٰجِت َنوُجۡرَي ٗةَيِنَلََعَو٢٣  
 
Artinya: 
Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah dan 
mendirikan salat dan menginfakkan sebahagian dari rezeki yang Kami 
                                                          
211 Ibid, hlm. 177. 
212 Ibid, hlm. 401. 
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anugerahkan kepada mereka dengan diam-diam dan terang-terangan, 
mereka itu mengharapkan perniagaan yang tidak akan rugi.213 
 
Selain itu juga terdapat dalam surat al-A’raf ayat 170: 
 ِذَّلٱَو َنيِحِلۡصُمۡلٱ َرَۡجأ ُعيُِضن َلَّ اَِّنإ َة ََٰول َّصلٱ ْاوُماََقأَو ِب ََٰتِكۡلٱِب َنوُك ِ سَُمي َني
٦١٠  
Artinya: 
 
Dan orang-orang yang berpegang teguh pada kitab (Taurat) serta 
mendirikan salat, (akan diberi pahala). Sungguh, Kami tidak akan 
menghilangkan pahala orang-orang saleh.214 
 
Dari ayat-ayat tersebut, rangkaian kata salat selalu diawali dengan 
al-Kitab. Hal ini setidaknya menggambarkan bahwa untuk mendapatkan 
khusyuk ketika salat melalui tadabur ayat-ayat al-Qur’an harus dilakukan 
juga sebelum salat, atau dengan kata lain seseorang akan mudah 
mentadaburi ayat-ayat al-Qur’an ketika salat, apabila di luar salat ia juga 
melakukan hal itu. 
 
                                                          
213 Ibid, hlm. 437. 
214 Ibid, hlm. 172. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
1. Di dalam al-Qur’an kata khusyuk muncul sebanyak 17 kali dan terdapat 
pada 16 ayat dan surat yang berbeda. Kata khusyuk di dalam al-Qur’an 
secara umum memiliki arti yang sejalan dengan pengertian khusyuk dalam 
bahasa Arab, di mana khusyuk dalam bahasa Arab berkisar pada pengertian 
tunduk, tenang, dan merendahkan diri. Dengan kata lain, berbagi 
pengertian khusyuk yang terdapat di dalam al-Qur’an tetap mengacu 
kepada keadaan tunduk, tenang dan merendahkan diri. 
2. Khusyuk dalam al-Qur’an memiliki makna umum dan makna khusus. 
Makna umum khusyuk terdapat pada ayat-ayat khusyuk yang ditujukan 
untuk manusia pada hari kiamat dan peristiwa-peristiwa sesudahnya. 
Selain itu makna umum juga digunakan untuk ayat khusyuk yang ditujukan 
untuk bumi dan gunung. Adapun makna khusus khusyuk digunakan ketika 
konteks pembicaraannya adalah orang-orang yang beriman. 
3. Bagi orang-orang yang beriman khusyuk tidak sebatas tunduk, merendah 
dan tenang secara lahiriah saja. Namun lebih dari itu khusyuk berhubungan 
dengan masalah hati yang tunduk kepada Allah. Dalam hal ini khusyuk 
bukan hanya pekerjaan fisik saja, namun juga pekerjaan hati. 
4. Terdapat beberapa pesan yang terkandung dalam ayat-ayat khusyuk, di 
antaranya adalah: pertama, khusyuk adalah sikap yang harus ada pada salat. 
Kedua, khusyuk merupakan sikap yang melekat pada para Nabi. Dalam 
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Ketiga, khusyuk merupakan pujian yang diberikan Allah kepada Ahli kitab 
yang beriman kepada Allah, nabi Muhammad dan apa yang diturunkan 
kepadanya berupa al-Qur’an. Keempat, khusyuk dalam mengingat Allah 
dan menghayati al-Qur’an dapat menjauhkan seseorang dari kefasikan. 
Kelima,  khusyuk mendatangkan ampunan dan pahala yang besar di sisi 
Allah. selain itu khusyuk dalam salat juga merupakan salah satu tanda 
seorang mukmin yang beruntung dunia dan akhirat. 
5. Dalam penelitian ini juga ditemukan bahwa ada beberapa hal yang dapat 
berpengaruh terhadap pembentukan sikap khusyuk, yaitu iman yang benar, 
ilmu yang bermanfaat, mengingat kematian dan penghayatan terhadap al-
Qur’an. 
B. Saran-Saran 
Sebuah hasil penelitian tidak pernah luput dari kekurangan, selalu ada 
celah yang bisa dimanfaatkan peneliti selanjutnya untuk mengkaji tema yang 
sama. Begitu pula yang terdapat dari hasil penelitian penulis dalam tesis ini. 
Adapun saran-saran yang penulis berikan antara lain: 
1. Pertama, Dari segi penjelasan mengenai makna khusyuk dalam al-
Qur’an. Dalam hal ini penulis belum mampu menguraikan dan 
mengungkapkan makna khusyuk secara maksimal. Penulis hanya 
mengungkapkan makna khusyuk dalam pengertian umum dan khusus. 
2. Kedua, apa yang penulis jabarkan masih belum sempurna. Ada 
kesempatan peneliti selanjutnya untuk lebih bisa mengaplikasikan 
dengan ilmu tasawuf. Hal tersebut karena menurut penulis kajian 
114 
  
tasawuf, terutama tentang maqa>mat dan ahwa>l sangat cocok apabila 
disandingkan dengan kajian khusyuk dalam al-Qur’an. 
3. Ketiga, perlu juga di adakan penelitian tentang khusyuk yang tidak 
hanya berasal dari term khusyuk, namun juga dari kata lain yang artinya 
berdekatan dengan makna khusyuk, seperti qunut, ikhbat, dan yang 
sejenisnya. 
4. Keempat, perlu juga dilakukan penelitian yang menyertakan 
implikasinya secara khusus dalam kehidupan modern.  
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